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KATA PENGANTAR

Pui syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa/lda
Sanghyang Widhi Wasa karena atas rahmat-Nya Laporan Satus Lingkungan
Hidup Kabupaten Karangasem Tahun 2009 ini dapat diselesaikan sesuai dengan
rencana.

Pemerintah Kabupaten Karangasem menyadarni bahwa pembangunan
lingkungan yang berkelanjutan perlu didukung data dan informasi lingkungan
hidup yang berkesinambungan, terukur, akurat dan transparan. Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Karangasem mengemban tugas menyediakan
informasi lingkungan hidup dan menyebarluaskan ke pada masyarakat dalam
rangka pe ngelolaan lingkungan dan mew ujudkan akuntahbilitas publik. Inform asi
ini menggambarkan keadaan lingkungan hidup, bak penyebab dan dampak
permasalahannya, maupun respon pemerintah dan masyarakat dalam
menanggulangi masalahlingkungan hidup.

Laporan Status Lingkungan Hidup Kabupaten Karangasem Tahun 2009
akan menjadi sarana penting untukmemantau kualitaslingkungan dan se bag ai
alat untuk menjamin perlindungan kehidupan bagi generasi sekarang dan
mendatang.

Kepadasemua pihakyang telah membantu dalam penyusunan Laporan
Status Lingkungan Hidup Kabupaten Karangasem Tahun 2009 in, kami
sampaikan penghargaan dan ucapan terimakasih. Harapan kami laporan ini

akan dapat dipergunakan sem aksimal mungkin.

Amlapura, Nop em ber 2009

Bup ati Karangasem,

| WAYAN GEREDEG
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PENDARULUAN

1.1 TUJUAN PENULSAN LAPORAN

Penyuwsunan laporan SLHD yang diakukan sejak 2002 didasarkan pada
surat M enteri Negara Lingkungan Hidup kepada pemerintah daerah provirsi
dan kabupaten / kota untuk meny usunlaporan Status Lingkungan Hidup Daerah
(SLHD) dengan mengacu kepada Pedoman Umum Penyusunan Laporan SLHD
yang dikeluarkan oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KNLH). Mulai
tahun 2008, buku laporan status lingkungan hidup di masng - masing provirsi
dan kabupaten / kota disebut sebagailaporan Statuws Lingkungan Hidup Provinsi
(SLH Provinsi) atau Laporan Status Lingkungan Hidup Kabupaten / Kota (SLH
Kabupaten /Kota).

Pelaporan status lingkungan hidup se bagai sarana penyediaan data dan
informasi lingkungan dapat menjadi alat yang berguna dalam menilai dan
menentukan proritas masalah, dan membuat rekomendasi bagi pe nyusunan
kebijakan dan perencanaan untuk membantu pemerintah daerah dalam
pengelolaan lingkungan hidup dan menerapkan mandat pembangunan
berkelanutan.

Penywsunan Laporan Status Lingkungan Hidup (SLH) Kabupaten
Karangasem bertujuan:

a. Menyediakan data, informasi, dan dokumentasi untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan
mempehatkanaspekdan daya dukung sertadayatampung lingkungan
hidup di Kabupaten Karangasem

b. Meningkatkan mutu informas tentang lingkungan hidup sebagai bagian
dari sstem pelaporan publik sertasebagai bentuk dari akuntabilitas publik

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Menyediakan sumber informasi utama bag Rencana Pembangunan
Tahunan Daerah (Re petada), Program Pembangunan Daerah (Propeda)
dan ke pentingan pe nannaman modal (investor)

d. Menyediakan informasi lingkungan hidup sebagai sarana publk untuk
melakukan pengawasan dan penilaian pelakkanaan Tata Praja
Lingkungan (Good Environmental Governance) di Kabupaten
Karangasem, dan sebagai landasan publik untuk berperan dalam
menentkan kebijakan pembangunan berkelanjutan bersama-sama
dengan pemerintah.

Salah satu dri pokok dalam Laporan Status Lingkungan Hidup Kabupaten
Karangasem terletak pada analisa secara komprehensif hubungan aspek
lingkungan fisik (gejala biofisika dengan aspek sosial ekonomi kedalam bahasa
yang dapat dipahami masyarakat umum/awam). Keberhasian daam
pemanfaatan Laporan SLH Kabupaten Karangasem diantarany a tedetak pada
proses pembuatan kebijakan yang bemw av asan lingkungan dan m eningkat nya
pengertian serta kesadaran masyarakat dalam menjaga dan melindungi
kelestarian lingkungan hidup.

Pembangunanyang berkelanjutan di Kabupate n Karangasem tidak akan
terlaksana tanpa memasukan unsur kormnsevas dan pelestarian lingkungan hidup
ke dalam kerangka proses pembangunan. Hal tersebut dapat dicapai dengan
mempethatkan hubungan sebab-akbat dalam relasi antara lingkungan
(ekosistem) dan manusia. Sejalan dengan upaya memahami keterkaitan
tersebut, dalam penyusunan SLH ini menggunakan pendekatan yang telah
dise pakati oleh Economic and Social Commission for Asia and the Pasific
(ESCAP) yang mengadopsi penggunaan metode P-S-R (Pressure-State-

Response).

1.2 ISU LINGKUNGAN HIDUP

Isu lingkungan akhir - akhir inn mulai muncul dan mendapat cukup
perhatian baik oleh pemerintah, masyarakat maupun ole hlembaga - lembaga
non pemelntah yang muai menyadari pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan. Isu lingkungan yang menonjol yaitu kuantitas / ketersediaan Air. Hal
inimenjadi sangat penting karena :

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Air merupakan sumber daya alam yang sangat diperlukan oleh semua
makhluk hidup, oleh karena itu sumber daya ar harus dilindungi agar
tetap dapat dmanfaatkan dengan baik oleh manuwia serta makhluk
hidup yang lainnya.

Air merupakan kebutuhan mutlak bag proses kehidupan di alam in. Ar
yang bersih sangat dibutuhkan oleh manuia, baik untuk kebutuhan
hidup sehai - har, dalam bidang pertanian, peternakan, perikanan
maupun dalam bidang industri.

2. Untuk memperoleh air yang sesuai dengan standar tertentu saat ini
sangat suit karena sudah banyak dicemari oleh berbagai macam

limbah, baik dari imbah rumah tangga maupun dari prosesindustri.

3. Pemanfaatan air dilakukan kurang bijaksana, dengan tidak
memperthitungkan kepentingan generasi mendatang. Oleh sebab itu

pelestarian sumber daya air harus ditanamkan padasegenap pengguna

air.
1.3 ANALISIS
1.3.1 Status

Pengembangan arr baku di Kabupaten Karangasem terbagi menjadi
pengembangan air baku untuk air bersihn/air minum dan ar irigas. Untuk air
bersih yang dikelola oleh PDAM Kabupaten Karangasem pengembangannya
berasal dari 33 sumber air. Enam sumber merupakan mata air gravitasi (MAG),
14 sumber berupa sumur bor pompa (SBP) dan ssanya sebanyak 13 memupakan
mata air pompa (MAP). Sedangkan untuk irigasi selain dari mata air juga
dikembangkan sistem be ndung pada be berapa sungai.

Namun demikian di Kabupaten Karangasem tedihat bahwa distribusi air
bersih kurang merata. Jika dipemhatkan dari kondisi penyebaran air permukaan
serta potens keterediaan air tanah rata - rata air berih tersedia dan mam pu
melayani hanya bagi masyarakat yang bertempat tinggal d wilayah selatan
Kabupate n Karangasem sedangkanuntukw ilayah d bagian utara ketersediaan
air bersih in sangat minim. Masyarakat yang mengalami kesultan daam
penyediaan air bersih ini teutama di sekitar wilayah Kecamatan Kubu dan di

sekitar wilayah perbuktan/pegunungan Seraya dan Gunung Agung.
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Memperhatkan data yang ada dapat diihat bahwa penye baran jumlah mata
air yang dikembangkan untuk air minum di wilayah selatan hanya 1 buah yaitu
mata air Datah di Desa Datah, Kecamatan Abang. Sedangkan dilihat dari
penyebaransumur bor maka hanyaterse dia 5 sumu yang dikembangkan unt uk
memenuhi kebutuhan ar minum masyarakat dan semuanya itu tersedia di
Kecamatan Kubu Dengan kondsi ini dapat dinyatakan bahwa untuk
pengembangan ar minum di wilayah utara Kabupaten Karangasem rata - rata

adalah dengansumur bor.

1.3.2 Tekanan

Secara teknis wilayah Kabupaten Karangasem secara umum berada
dalam kondisi kritis air. Halinidisebabkan karena sumber air dan sumber daya air
di kaw asan ini dalam kondisi yang sangat terbatas. Kasus - kasus dimana
masyarakat harus menjual ternaknya untuk membeli air, cukup sering terdengar.
Untuk menangkap alran air yang mengalir di lereng dan punggung Gunung
Agung, tentu saja dapat dilaksanakan se cara teknis, namun akan memerlukan
biay a yang cukup besar, dengan berbagai impikas negatif yang mungkin saja
bisa timbul. Di Kabupaten Karangasem terdapat 62 buah sungai. Namun
sungainya relatif pendek-pe ndek. Yang terpanjang adalah sungai (Tukad) Bubu,
yang panjangnya 19 km. Sedangkan sungai yang terpendek adaah sungai
(Tukad) Telincidng, yang panangnya hanya 2,3 km. Hal ini mengindkasi bahwa
tidak bany ak persaw ahanyang dapat diairi melalui sungai - sungai ini.

1.3.3 Respon

Sebagai respon akan hal tesebut di atas, Pemelintah Kabupaten
Karangasem dibantu masyarakat melakukan kegiatan penghipauan dan
reboisasi, sebagaisuatu kegiatan yang sangat alami. Ke giatan ini memerlukan
w aktuyang panjang dankesadaran sosialy ang tinggi.

Pada dasarnya pengelolaan sumberdaya ar dapat dilakukan melalui
aspek - aspek kormsep / pola pikir, sosal dan tekns. Atinya, meskipun secara
teknis ada keterbatasan sumberdaya air, namun keterbatasan ini dapat dikelola
secara sosia agar ar dapat dimanfaatkan secara optimal, asalkan ada
kesadaran untuk menerapkan pola pkir / konsep harmon dan ke bersamaan,
sesual filosofi Tri Hita Karana (THK). Adapun organisasi sosal yang mampu
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mengelola air sesuai korsep THK adalah sistem subak, yang keberadaanya
sudah sangat terkenal di dunia. Jumlah subak d Kabupaten Karangasem
sebanyak 142 buah subak, yang bertugas untuk mengelola air irgasi untuk
saw ah seluas 7.010,16 ha (8,35% dari seluuh total luas areal Kabupaten
Karangasem). Dengan demikian, rata-rata setiap subak mengelola air iigasi
untuk saw ah seluas kurang lebih 100 ha. Dari toal luas areal saw ah yang ada di
Kabupate n Karangasem maka 82,9% (5.811,42 ha) telah diayanijaringan irigasd,
dan ssanya merupakan saw ah tadah hujan.

Tercatat pula bahwa irigasi di Karangasem 46% adalah irigasi sete ngah
teknis, 35% merupakan irigasi sederhana-PU, dan 19% merupakan iigasi
desa/non-PU. Karena tugas sistem subak sangat penting untuk mengelola air
irgasi dan sangat pe nting artinya untuk mengairitanaman pangan, maka sstem
subak perlu dibantu dan diberdayakan secara ekonomis, misalnya dengan

membeilkanbantuan antara lain untuk mendirikan ko peras.
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KONDISI LINGKUNGAN HIDUP
DAN KECENDERUGANNYA

Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kabupaten Karangasem menjadi
sangat penfing kare na menyajikan perubahan penduduk dengan kualitas dan
aktivitasny a, tekanan terhadap ingkungan kare na kegiatan sosial e konomi yang
merupakan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dan ke sejahteroan penduduk.
Keterbatasan lingkungan dan teknologi mengharuskan tekanan terhadaop
lingkungan dikendalikan agar tidak terjad benacana ekologi. Kesadaran agaor
lingkungan tetap berlanjut untuk menopang pembangunan ckan dapat dilihat
dari beberapa upaya yang feloh dilakukan oleh pemerintah, masy arakat
maupun pihak lainnya. Informaosi tentang tekonan, kondisi dan upaya yang
dibkukan terhadop lingkungan diharapkan dapat menjodi pertimbangan
utaoma dalom membuat perencanaan lingkungan. Informaosi ini pula akan
memenuhi kew qgjiban untuk menyediakan, memberkan dan atau me nerbitkan
informasi yang berkaitan dengan kepentingan publk sebagamana ditetapkan
daam UndangUndang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keteroukaan Infom csi
Publik (KIP).

Pelaporan status lingkungan hidup sebagai sarana penye diaan data dan
informasi lingkungan dapat menjadi alat yong berguna dadam menilai dan
menentukan prioritas masalah, dan membuat rekomendasi bagi pe nyusunan
kebijokan dan perencanaan untuk membantu pemerintah doerah dalam
pengelolaan lingkungan hidup dan menerapkan mandat pembangunan

berkelanjutan.

Laporan Status Lingkungaon Hidup (SLH) Kabupaten Karangasem bert yuan :

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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a. Menyediokan data, informasi, dan dokumentosi untuk meningkatkan
kualitas pengambilan  keputussan pada semua tingkat  dengan
mempermhatkanaspek dan daya dukung sertadaya tampung lingkungan
hidup di Kabupaten Karangaosem

b. Meningkatkan mutu infomasi tetang lingkungan hidup sebagai bagian
dari sstem pelaporan publik serta sebagai be ntuk dari akuntabilitas publik

c. Menyediaokan sumber informasi utama bag Rencana Pembangunan
Tahunan Dcaerah (Re petada), Program Pembangunan Daerah (Propeda)
dan ke pentingan pe nannaman modal (investor)

d. Menyediokan informasi lingkungan hidup sebagai sarana pubiik untuk
melakukan pengawason dan  penilaion pelaksanaan Tata Prajo
Lingkungan (Good Environmental Governance) di @ Kabupaten
Karangasem, dan sebagai landasan publik untuk berperan daam
menentkan kebijokan pembongunon  berkelonjutan  bersama-sama

dengan pemerint ah.

Salah satu dri pokok dalam Laporan Status Lingkungan Hidup Kabupaten
Karangasem terletak pada analisa secara komprehensif hubungan ospek
lingkungan fisik (gejala biofisika de ngan aspek sosial ekonomi kedalam bahasa
yang dapat dipahami masyarakat umum/awam). Keberhasilaon dadam
pemanfaatan Laporan SLH Kabupaten Karangasem diantarany a tedet ok pada
proses pembuatan kebijakan yang bemw aw asan lingkungan dan meningkat nya
pengertion sera kesadaran masyarakat dalom menjoga dan melindungi

kelestarion lingkungan hidup.

1.1 LAHAN DANHUTAN
Kabupaten Karangasem memilik kawason lindung di  Kabupaten
Karangasem yong terdiri dari:
1. Kaw osan Yang M emberikan Perindungan Kaw asan Baw ahannya,
2. Kaw asan Perlindungan Setempat,
3. Kaw asan Suaka Alam Laut,
4

. Kow asan Row an Bencana Alam.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Kaw asan Yang Memberikan Perlindungan Kawasan Bawahannya
Daam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Bal, yang termasuk
kaw asan yang memberkan perlindungan kawasan bawahannya terdiri dari
kaw asan hutan lindung dan kawason resapan ar. Sedangkan berdasarkan
RTIRW Kaobupaten Karangasem yong dimoksud di atas adalah terdiri dari
kow asan hutan lindung dan kaw asan berfungsi lindung.
Adapun sebaran lokasi yang fermasuk kawasan yang memberikan
perlindungan kaw asan b aw channya adalah se bagai berikut :

o Lokas kaw asan hutan lindung, terdin dari :

1) Hutan lindung Gunung Abang, meliputi areal seluas 14.038,63 Ha
berlokasi Kecamatan Abong, Kubu, Bebandem , Rendong, dan Selat,
serfa sebagian d Kabupaten Bangi khuwusnya di  Keacomatan
Kintamani,

2) Hutan lindung gunung Seraya seluas 1.11100 Ha berlokas di
Kecamatan Karangasem,

3) Hutan lindung Bukit Gumang seluas 22 Ha berlokosi di Kecamatan
Bebandem,

4) Hutan lindung Bukit Pawon seluas 35 Ha berlokasi di keacaomatan
Bebandem,

5) Hutan lindung Kondangdia mencakup areal seluas 87,5 ha berlokasi di
kecamatan Abang, dan

6) Hutan lindung Bunutan melputi areal seluos 126,70 ha berlokosi di

Kecamatan Abang.

o Lokas Kaw asanBerfungsilindung :

1) Kecamatan M anggis : Perbukitan Wilayah Desa Anfiga, Perbukitan
Wilayah Desa Gegelang, Perbukitan Wilayah Desa Ulakan, Perbukitan
Wilayah Desa Selumbung, Perbukitan Wilayaoh Desa Ngis, Perbukitan
Wilayah Desa Ny uhTebel, Perbukitan Wilayah Desa Tenganan,

2) Kecamatan Rendang : Wilayah Desa Pempatan, Wilayah Desa
Besakih, daerah alran sungai Tukad Jinah, daerah aliran sungai Tukad
Telaga Waija,

3) Kecamatan Sidemen : Perbukitan Wilayah Desa Sidemen, Perbukitan
Wilayah Desa Tangkup, Perb ukitan Wilay ah Desa Sangkan Gunung,

4) Kecamatan Selat : Wilayah Desa Sebudi bagian Utara,

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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5) Kecamatan Bebandem : Wilayah Desa Jungutan bagan Utara,
Wilayah Desa Budekeling bagian Utara,

6) Kecamatan Karangasem : Perbukitan Wilayah Desa Bugbug, Wilayah
Desa Bukit bagian Utara, Wilayah Desa Seraya bagian Utara, Wilayah
Desa Seraya Timur bagian Ut ara,

7) Kecamatan Abang: Wilayah Desa Pidpid bagian Utara, Wiayah Desa
Datah bagian Utara, Perbukitan Wilayah Desa Purw akerti, Perbukitan
Wilayah Desa Sunutan, Wilayah Desa Tiyingtali dan Tista bagian Timur,
serta

8) Kecamatan Kubu : Wilay ah Ke caomatan Kuou b agian Selatan.

Kaw asan Perlindungan Setem pat
Terdapat 6 (enam) fungsi kawasan yang termasuk kaw asan perlindungan

setempat, y aitu :

a. Kaw asan Sempadan Pantai
b. Kaw osan Sem padan Sungai
c. Kaw asan Sempadan M ata Air
d. Kaw osan Sempadan Jurang

e. Kow asan Radius Kesudan Pua, serta

f. Kaw osan Suaka Alam danPerairanlainnya.

Kawasan Sem padan Pantai

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan peta dosar  yang
bersumber dari Bakosutanal pada ketelition peta 1 : 25.000, panjong pantai
di Kabupaten Karangosem adalah sekitar + 85,7 Km, mulai dari Desa Antiga
Kecamatan Manggis yang berbatasan dengan Kabupaten Klungkung
sampai dengan Desa Tianyar Barat Keacomatan Kubu yang berbatasan
dengan Kabupaten Bueleng.
Haosil pe ngamatanlapangantahun 2007 diperkirakan sekitar 18,2 Km (21,2%)
diantaranya mengalami erosi pantai dari ko ndisi ringan sampai cukup parah,
yang masing-masing lokasinya seb agai berik ut :
1) Panta Uakan berada di dalam Teluk Labuhan Amuk mengalami erosi
ringansepanang £ 1,7 Km,

2) Pantai Butanmengalamierosi yang cukup parahsepanang £0,8 Km,

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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3) Panta Candidasa mengaami erosiyang cukup parah sepanjang+ 5 Km.
Pada soat ini sebagian besar abrasi di panta Candidasa telah
ditfangguangi dengan tembok lout dan kib, fetapi bagan panta
sebelah barat yaitu di Desa Dusun Mendira dan Sengkidu masih belum
ditangani secara memadai

4) Panta Bugbug yang ferletak di Dusun Telaga mengdami eros pantai
sepanang 2,7 Km,

5) Pantai Josri sampdai Pantai Ujung sepanang mengalomi erosi pantai+ 44
Km, serta

6) Panta Tenggang dan pantai Bioslantang di Desa Seraya masing-m osing

mengalami erosi pant ai sepanjong +0,5 dan +£0,3 Km.

Ketenfuan sempadan pantai dalam RTRW Provinsi Bali adalah 100 meter,

sedangkan dalom RTRW Kabupate nKarangasem adalah sebagaiberikut :

1) Di daerah peldbuhan penyebrangan Padangbai untuk pembangunan
baru dan atau perluasan, sempadan pantainya ditetapkan 25 meter
untuk sempadan bangunan dan 10 metfer untuk sempadan pagar.
Ketentuan in tidak berdaku untuk fasilitas dermaga pelabuhan.

2) Di Kaw osan Pariw sata Candidasa untuk pembangunan baru dan atau
perluasan, sempadan pantainya dtetapkan 25 meter untuk sempadan
bangunan dan 10 meter untuk sem padan Pagar.

3) Di doerah Seraya Barat, Seraya Timur, Desa Bunutan, Desa Pumw akerti,
untuk pembangunan baru dan atau perluasan, sempadan pantainya
ditetapkan 25 meter untuk sempadan Bangunan dan 10 meter untuk
sempadan Pagar.

4) Di dacerah Labuhan Amed, sempadaon pantainya ditetapkan 25 meter
untuk sempadan Bangunon dan 10 meteruntuk sempadan Pagar.

5) Di daerah Pemukiman Desa Tianyar sempadan pantainy a ditet gpkan 50
meter untuk sempaoadan Bangunan dan 10 meter unt uk sempadanPagar.

6) Kaw asan pantai lainnya di wilayah Kabupaten ditetapkan sempadan
pantainya 50 meter untuk sempadan Bangunan dan 10 meter untuk

sempadan Pagar.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Kawasan Sem padan Sungai

Sesuadi yang diatur dadam RTRW Kabupaten Karangasem, garis sempadan

sungai ditetapkan se bagai berikut :

1) Di daerah pemukiman diluar Kota Amlapurasempadannya 25 meter.

2) Di daerah pemukiman dalom Kota Amlapura sempadan sungainya 15
meter.

3) Diluar daerah pemukiman sempadanny a 50 meter.

4) Bentangan sungai pada doerah pemukiman yang, mengalirkan lahar

Gunung Agung dibangunkantanggul pengaman.

Adapunlokasi sempadansunga adalah diseluruh kecam at an di Kabupaten
Karangasem yang teralii oleh sungai, baik sungai yang secara kontinyu
berair/atau mengalirkan air maupun sungai y ang saat musim kemarau airnya

kering.

Kawasan Sempadan Mata Air

Berdaosarkan hesil studi inventarisas jaringan irigasi se Bali, jumlah mata air

yaong ada di Kabupaten Karangasem adalah sebanyak 29 titik mata air yang

tersebar di 6 (enam) kecamatan. Jumlah ftitik mata air terbany ok yaitu

masing-masing 10 titk mata air terdapat di Kecomatan Abang dan

Bebandem, kemudianmasing-masing 3 (tiga) titik di Ke camatan Ke camatan

Rendang dan Selat, 2 (dua) titikmata air di Kecamatan M anggis dan 1 (satu)

titik mata air di Ke camatan Kubu.

Ketentuan yang ditetapkan dalam RTRW Provins Bdli radiusnya adalah 200

meter, sedangkan dadam RIRW Kabupaten Karangasem adalaoh sebagai

berikut :

1) Mata air yang berada di doerah pemukiman, sempadanya 25 meter
dan atau dibuat pembatos fisik yang jelas.

2) Mata Air yang bberada di luar daerah pemukiman, sempadanny a 200

meter.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Kawasan Sem padan Jurang

Kaw asan sempadan jurang di Kabupaten Karangasem umumnya berl ok osi
pada kemiingan lereng di atas 40% dengon vegetasi di sekitarnya yang
memprihatirkan, serta sekitar beberapa sungai yang kemiringan lere ngnya
cwkup curam. Lokasi kaw aan yang rawan tanah longsor bukan hanya
berada pada kaw ason-kaw asan yang ditetapkan sebagai kaw asan hutan

lindung tet api juga pada kaw asan budidaya.
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\ Kabupaten Klungkung

Pada jalur Manggis-Pesangkan (Selat), banyak djumpa adanya
pengolahan lohan di sempadan jurang untuk perkebunan. Pengolahan
lahan oleh masyarakat sekit ar terse but terjadi pada kemiringan lereng di atcs
40 % dan berada d dekat jadan raya. Di beberapa lahan masy arakat

bahkan menebang pohon-pohon keras untuk dijadikanlahan perkebunan.
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Kow asan suaka adlam lout yang ditetapkan di Kabupaten Karongasem

terdapat 2 (dua) lokasi yaitu d Desa Bunutan Kecamatan Abang, dan di

Desa Tiayar

Barat Kecamatan Kubu.

Adapun kebijokan pengaturan

terhadap Kawasan Suaka Aam Laut di Kabupaten Karangasem adalah

sebagaiberikut :

1)

2)

Pengelolaan kaw asan suaka alom laut don perairan lainnya harus sesuai

dengan tujuan perdindungan.

Dilarang melaokukan

keanekaragaman biota dan ekosistem yang ada.

kegiatan yang dapat merusok  kelestarian

Diadakan pengaw asan yang ketat terhadap re kre asi wisata laut dengan

membeirkanrambu-ram bu.

Tabel 1.1

Pemanfaatan Ruang Kawasan Lindung
Kabupaten Karangasem Tahun 2009

Jenis Pemanfaatan Ruang (Ha)
e FOmES! KewEsem Lindumg Budidaya N-Budidaya Total ?r:_iear;taa:ifausdfoatg?
| KAWASAN HUTAN LINDUNG 15,808.94 5.83 15814.77 0.06%
1|Hutan 9,149 41 9,149.41
2jKebun/P erkebunan 1.31 1.31 0.01%
3]Permukiman 4.52 4.52 0.05%
4)Semak/Belukar 938.88 938.88
5]|Tegalan/Ladang/Tanah Kosong 572065 5,720.65|
11 KAWASAN PERLINDUNGAN SETEMP AT 15,124 40 1684.53 16,808.93 10.02%
2aljKawasan Sempadan Pantai 31103 61.02 372.05 16.40%
1|Kebun/P erk ebunan 22.94 22.94 6.17%
2|Permukiman 15.60 15.60 4.19%
3|Sawah Irigasi 22.48 22.48 6.04%
4|Semak/Belukar 006 0.06
5|Tegalan/Ladang/Tanah Kosong 31097 310.97
2bjKawasan Sempadan Sungai 1,57390 1482.34 3,056.24 48.50%
1|Hutan 1056 10.56
2|Kebun/Perkebunan 62.81 62.81 2.06 %
3|Permukiman 50.43 50.43 1.65%
4]Sawah Irigasi 1,369.10 1,369.10| 44 .80 %
5]Semak/Belukar 4527 45.27
6]Tegalan/Ladang/Tanah Kosong 1,518 07 1518.07
2c|Kawasan Radius Mata Air 3541 5.49 40.90 13.42%
1]Permukiman 2.04 2.04 4.99%
2|Sawah Irigasi 3.45 3.45 8.44%
3|Tegalan/Ladang/Tanah Kosong 3541 35.41
2d|Kawasan Radius Kesucian Pura 13,204 06 135.68 13,339.74 1.02%
1|Hutan 4,899 22 4899.22
2]Permukiman 72.25 72.25 0.54%
3|Sawah Irigasi 63.43 63.43 0.48%
4]Semak/Belukar 140.18 140.18
5|Tegalan/Ladang/Tanah Kosong 8,164 66 8,164.66
(1] KAWASAN RAWAN GUNUNG BERAPI 23,500.77 5417.02 28917.79 18.73%
1jHutan 1,390 26 1,390.26
2|Kebun/P erkebunan 2123.25 2,123.25 7.34%
3|Permukiman 369.62 369.62 1.28%
4]Sawah Irigasi 2924.15 2924.15 10.11%
5|Semak/Belukar 64992 649.92
6]Tegalan/Ladang/Tanah Kosong 21,46059 21460.59
Total 54,43411 7,107.38 61541.49 11.55%

Sumber: RBI dan Suvey LapanganTahun 2008
Status Lingkungan Hidup Tahun 2009
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1.2
121

KEA NEKARAGAMAN HAY ATI

Flora

Jenis Flora / Vegetas di Provirsi Bali dapat digolongkan berdasarkan

penggunaan lahan seperti vegetasi hutan, vegetas penutup perkebunan

kelapa, vegetasi lahan kering, ve getas pekarangan, vegetasi kiri-kkanan sungai,

vegetasi sekitar pura, vegetasi pantai bukan M angrove, dan sebagdainya. Jenis

vegetasi hutan di Bali dapat digolongkan berdasarkan ketinggian tempat,

lamany a musim kering, dan curah hujan (Bap pe da ProvinsiBali, 1996), yait u:

1

Hutan Basah
Hutan dengan kefinggian dibawah 1200 m, curah hujan lebih dari 2000
mm . Hutaon ini mengalami kekeringan kuraong dari 2 bulan. Vegetasi yang

dominanycitu atocarpus elastious danplanchonia valida.

Hutan Semi-basah

Hutan dengan ketfinggian dibawah 1200 m, curah hujan lebih dari 2000
mm, mengaami keketingan 2-4 bulan, dicirikan ole h banyaknya veget osi
yang berganti daun. Jenis veget asi spesifiknya adalah garuga floribunda

dan kleinhovia hospita.

Hutan Gugu-basah

Hutan dengan ketinggian dibawah 1200 m, curah hujan 1500-4000 mm,
mengalomike keringan 4-6 buan, dicirkan oleh banyaknya ve getosi yang
berganti daun. Jenis vegetosi yang ditemukan adaloh aoacio
leucophlea. M enurut datayang dikeluarkan Dinas Kehutanan Kabupaten
Karangaem untuk kaw asan hutan jenis tanaman yang dijadikan sebagai
tfutupan ve getosi adalah albe nia, mahoni, gemelina, durian, nangka, jafi,
albisia, jombu mete dan gamal. Selain keanekaragoman hayati flora
yong ada di daraton, perairan laut Kabupaten Karangasem juga
mengandung keanekaragaman flora berupa seagross di sekitar
Padangbai dan terumbu karang yang tersebar di Tulamben dengan
andadan bangkai kapal USS Liberty, Jemeluk, Gii Tepekong, Candidasa,
Tanjung Jepun dan Padangbai.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Tabel 1.2

Jens Tumbuhan Daratan Di Kabupaten Karangasem

No | Nama lokal Nama IImiah Persebaran Satatus* status Habitat
Geografis

1 Waru Lot Hibiscus tiliaeus Pantai cansi Dasa | Terancam Endemic | Daerah pesisir
2 Ketapang Terminalia catapa Scpriang pesisin ~Fdkdilindungi | Endemic | Daerah pesisir
3 | plung Calophyllum inapil; Dacrah dataran Terancam Endemic | Daerah pesisir
4 | Buni Antidesma bunius Dataran rendah Jarang Endemik | Dataran rendah
5 | Ampupu Eucallyptus arophyla Dataran rendah Jarang - Endemic | Pegunungan
6 Bidara/Bukol Zyzypus fujube LAMK Dataran rendah Jarang Endemic | Daerah pesisir
7 | Bungur Langerstromeia speciosa, Pers Dataran rendah Jarang Endemik | Dataran rendah
8 Sentul Sandoricum koetfape (BURM.F) MERR™ | Petaagsendah.. | Jarang Endemik | Dataran rendah
9 Sawo kecik Manilkara kauki Dataran rendah Jarang Endemik | Dataran rendah
10 | Rasamala Altingia excelsa Pegunungan Jarang Emdeik | Dataran tinggi
11 | Pinus Pinus mercusii Pegunungan | Jarang .4 Endemik | Dataran tinggi
12 Cemara Geseng | Casuarina junghuniana * Pegunungan Jarang Endemik | Dataran tinggi
13 | Mejeg Disoxyllum densiflorum Dataran rendah Jarang Endemik | Dataran rendah
14 | Panggal buaya Fagara rethsa/Xhanthoxylum rhetea. _ | Dataran rendah Jarang, Endemik | Dataran rendah

Keterangan :

* : Endemik, terancam, berlimpah, tidak diketahui .

Lo : Dilindungi, tidak dilindungi

e : Untuk jenis liar yang belum bernilai ekonomis = pemanfaatan, potensi Budidaya dan upaya

(penangkaran, pelaporan dll).
Untuk jenis liar yang sudah diketahui nilai ekonomisnya = jelaskan besaran nilai ekonomi dari
masing-masing spesies

1.2.2 Fauna

Menuut data Dinas Kehutanan Kabupaten Karangoem terdapat
beberapa hew an yang dilindungi dan tidak dilindung yang hidup di kaw asan in
(ihat tabel). Untuk menjoga kelestarion satwa yang dilindungi dengan
beberapa upaya konservasi sedangkan untuk satwa yong tidak dilindungi juga
terdaftar (PP No. 7/1999).

Wilayah pesisir Kabupate n Karangasem sebagaimana telah dielaskan se-
belumnya memiliki kekayaan berupa terumbu karang. Sebaran terumbu karang
terdapat di sekitar bangkai kapd USS Liberty (Tulamben), Jemeluk, Gii Tepekong,
Canddosa, Tanung Jepun dan Padangbai. Untuk kondisi gugusan terumbu
karang di Kabupaten Karangasem tersebut yang baru teridentifikasi adalah
kondisi terumbu karang di sekitar Pontai Tuamben. Dimana, menurut data
norma dan Program Pantai Lestari Propinsi Bali tahun 1996 lokasi terumbu karang
di Kaw asan Tuamben bersifat khuwsus dan hanya satu-satunya di Pulau Bali.
Tempat tumbuhnya berbagai jenis ferumbu karong berada disekitar bekaos
kapalyang tenggelam. Jenis terumbu karong yang ada terdiri dari: karang masif

(karang otak), karangjahe (karangtanduk) dan karang gobah.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Berdasarkan data Bappedal Propinsi Bali Tahun 2002 diketahu bahwa terumbu
karang yang ferletak di Teluk Jemeluk tergolong buuk dimana penutupan
karang hidup hanya 6,9% pada kedalomaon 3 m don 14,4% pada kedalaman 7
m, sedangkan lokasi lainnya seperti Tulamben belum dketahu kondisinya pasti.
Olehkarenaitu telah dilakukan upay a pe ngendalian kerusckan terumbu karang
tersebut antara lain meldui pemantauan, pengawasan antara lain ferhadap
praktek penangkapan ikan ilegal dengan bahan peledak, pengambilan batu

karang dan penangkapan ikan hios dengan bahan beracun, rehabilit osi

e
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Tabel 1.3

Satwa Yang Dilindungi (PP No.7/1999)
Kabupaten Karangasem, 2009

No Nama Lokal Nama Latin Upaya Konservasi*
1_| Menjangan (rusa) Cervus spp 1. Melalui Penangkaran
2 | Lumba-lumba air laut Dolphinidae spp 2. Pembinaan dan
3 | Landak Hystrix brachyura penyuluhan pada
4 | Kidang Muntiacus muntjak masyarakat
5 | Burung Alap-alap/ Elang | Accipitridae 3. Mengadakan Operasi
(semua jenis elang) Gabungan
6 | Burung Madu Besar Philemon buceroides | 4. Mengadakan Patroli Rutin
(Koak-koak) 5. Mengadakan penjagaan:
7 | Burung Raja Udang/ Alcedinidae - Di pelabuhan laut
Cegean - Terminal
8 | Burung Madu Kecll Melidectes princep spp - Pasar burung
9 | Bangau Putih Bulbulcus ibis 6. Pengamanan terhadap
10_| Bangau Hitam Ciconia episcopus . W:"““_?m langka .
1l ‘Ij(amaKPulﬁh Besar Cacatua galerita . tl(we rkaditnas' engan insta
AMDULENY 8. Melakukan penyitaan,
12 lI((:rl:i?"(ua kecil jambul Cacatua sulphurea penan %';aag?.lnk 222 L
Egrettasacra | I
B Eﬂm: ;:lﬂ‘;l?\l Putiny E gm :;:ra satwa yang dilindungi UU
Wakiokan 9. Pengamanan k_awasan
5B Ki Rhioidura i - laut dan pantai tentang:
Sufung 1 pas upidura javanica spp | . perysakan karang laut
16 _| Burung Beo Gracula religeisa spp - Ikan Hias
17_| Bangau Tongtong Leptoptilos javanicus - Biota/satwa air laut
18 | Burung Hantu (Celepuk) | Otusmigicus beccani yang dilindungi UU
19 | Penyu Blimbing Dermochelys coriacea | 10, Pelarangan perburuan
20 | Penyu Hijau Chelonia mydas satwa liar
21 | Penyu Tempayan Carreta carreta
22 | Penyu Pipih Natator depressa
23 | Penyu Sisik Eretmochelys imbricata
24 | Penyu Lekang Lepidochelys olivacea
25 | Kepala Kambing* Cassis comuta
26 | Triton Trompet* Charonia tritonis
27 | Kima Kurnia* Tridacua crocea
28 | Kima Selatan* Tridacua derasa
29 | Kima Raksasa* Tridacua gigas
30 | Kima Kecil* Tridacua maxima
31 | Kima Sisik, Kima Sruling* Tridacua squamosa
32 | Troka Susu Bundar Trocus miloticus
33 | Akar Bahar Anthipates sp
34 | Trenggiling/Klesih Manis Javanica
. _3L Ikan Napoleon Chelinius undulatus

Sumber: Resort KSDA Kabupaten Karangasem
Keterangan: * =Biota air laut

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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terumbu karang dengan pe nanaman ferumbu karang buatan sejak fahun 1993

sebany ck 12 unit dan dilanjutkan pada tahun 2002 sebany ak 60 unit di Jemeluk.

1.3 AR
1.3.1 Kuantitas/KetersediaanAir

Pengembangan air baku d Kabupaten Karangasem terbagi menjad
pengembangan acir baku untuk air bersih/cir minum dan ar irigas. Untuk air
bersih yang dikelola oleh PDAM Kaobupaten Karangasem pengembangannya
berasal dari 33 sumber air. Enam sumber merupakan mata air gravitasi (MAG),
14 sumber berupa sumur bor pompa (SBP) dan sisanya sebanyak 13 mempakan
mata air pompa (MAP). Sedangkan untuk irigasi selain dari mata air juga

dikembangkanssistem be ndung pada be berop a sungai.

Tabel 1.4
Mata Air dan Debitnya di Kabupaten Karangasem
T o

No Nama Desa Kecamatan Keterangan

1 | M. A. Arca Menanga Rendang Untuk Irigasi Q=800 It/dt
2 | M. A. Dukuh Menanga Rendang Untuk Irigasi

3 | M. A. Pucuk Menanga Rendang Untuk Irigasi Q = 80 It/dt
4 | M. A. Lipang Menanga Rendan Untuk Irigasi

5 | M. A. Buka Menanga Rendang Untuk Irigasi

6 | M. A. Kayu Putih Menanga Rendang Untuk Irigasi Q = 195 It/dt
7 | M. A. Tubuh Menanga Rendang Untuk Irigasi

8 | M. A. Telaga Waja Menanga Rendang Untuk Air Minum

9 | M. A Surya Menanga Rendang | Untuk Irigasi Q = 64 It/dt
10 | M. A. Petung Muncan Selat Untuk Irigasi Q = 150 It/dt
11| M. A. Babak Muncan Selat Untuk Irigasi Q = 350 It/dt
12 | M. A. Gambih Muncan Selat Untuk Irigasi Q = 32 It/dt
13 | M. A. Kebon Selat Selat Untuk Irigasi

14 | M. A. Celit Selat Selat Untuk Irigasi

15 | M. A. Babakan Selat Selat Untuk Irigasi

16 _| M. A. Pengangsang Selat Selat Untuk Irigasi

17_| M. A. Abian Base Selat Selat Untuk Irigasi

18 | M. A. Bulakan Selat Selat Untuk Irigasi

19 | M. A. Gunggung Selat Selat Untuk Irigasi
20 | M. A. Tabia Selat Selat Untuk Irigasi

1 | M. A. Sogsog Selat Selat Untuk Irigasi

22 | M. A. Ketapang Selat Selat Untuk Irigasi

23 | M. A. Santi Selat Selat Untuk Irigasi

24 | M. A. Geriana Duda Selat Untuk Irigasi

25 | M. A. Pengubengan Duda Selat Untuk Irigasi

26 | M. A. T. Bali Duda Selat Untuk Irigasi

27 | M. A. Telaga Tista Jungutan Bebandem Untuk Irigasi

28 | M. A. Mumbul Jungutan Bebandem Untuk Irigasi
29 | M. A. Surab Jungutan Bebandem Untuk Irigasi
30 | M. A. Bedugul Budakeling Bebandem Untuk Irigasi

31 | M. A. Sagsag Sibetan Sibetan Bebandem Untuk Irigasi

32 | M. A. Petung Bebandem Bebgn_dem Untuk Irigasi

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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No Nama Desa Kecamatan Keterangan
33 | M. A. Jung Sri Budakeling Bebandem Untuk Irigasi Q = 70 It/dt
34 | M. A. Pesucian Budakeling Bebandem Untuk Irigasi
35 | M. A. Abian Soan Bungaya Bebandem Untuk Irigasi
36 | M. A. Kecicang Bungaya Bebandem Untuk Irigasi
37 | M.A. Tebu Bebandem Bebandem | Untuk Irigasi
38 | M. A. Gerembeng Tiyingan Bebandem Untuk Irigasi
39 | M. A. Telaga Budakeling Bebandem Untuk Irigasi
40 | M. A. Kayuputih Bebandem Bebandem Untuk Irigasi
41 | M. A. Sungkong Budakeling Bebandem Untuk Irigasi
42 | M. A. Bengkel Bebandem Bebandem Untuk Irigasi
43 | M. A. Rejasa Bebandem Bebandem Untuk Irigasi
44 | M. A. Gerobog Bungaya Bebandem Untuk
45 | M. A. Yeh Empul Pertima Bebandem Untuk Irigasi
46 | M. A. Timul Pertima Bebandem Untuk Irigasi
47 | M. A. Paya Subagan Karangasem | Untuk Irigasi
48 | M. A. Ujung Taman Tumbu Karangasem | Untuk Irigasi dan Kolam
49 | M.A. Jasi Subagan Karangasem | Untuk Irigasi
50 | M. A. Bukit Tabuan Seraya Tengah | Karangasem | Untuk Air Minum

| 51 | M. A. Tirta Karangasem - | Karangasem | Untuk Irigasi
52 | M. A. Sekuta Karangasem Karangasem Untuk Irigasi
53 | M. A. Tauka Tiyingan Abang Untuk Irigasi dan Air Minum
54 | M. A. Angsoka Tiyingan Abang Untuk Irigasi
55 | M. A. Sekawani Pikat | Ababi Abang Untuk Irigasi
56 | M. A. Yeh Ketipat Ababi Abang Untuk Irigasi
57 | M. A. Krotok Ababi Abang Untuk Irigasi
58 | M. A. Tirtagangga Abab Abang Untuk Irigasi dan Kolam Q = 197 It/dt
59 | M. A. Embukan Ababi Abang Untuk Irigasi Q = 150 It/dt
60 | M. A. Pesucian Ababi Abang Untuk Irigasi
61 _| M. A. Ababi Ababi Abang Untuk Irigasi dan Air Minum Q = 208 It/dt
62 | M. A. Gunung Ababi Abang Untuk Irigasi
63 | M. A. Jepun Abab Abang Untuk Irigasi
64 | M. A. Bekukih Abab Abang Untuk Irigasi
65 | M. A. Abang Abab Abang Untuk Irigasi
66 | M. A. Waliang Ababi Abang Untuk Irigasi
67 | M. A. Taman Sari Ababi Abang Untuk Irigasi
68 | M. A. Pitra Tista Abang Untuk Irigasi
69 | M. A. Kemuda Tista Abang Untuk Irigasi
70 | M. A. Kayu Putih Tista | Tista Abang Untuk Irigasi
71| M. A. Kayuan Desa Tista Abang Untuk Irigasi
72 | M. A. Kekeran Tista Abang Untuk Irigasi
73 | M. A. Bangle Bunutan Abang Untuk Irigasi
74 | M. A. Datah Datah Abang Untuk Air Minum
75 | M. A. Kebung Sidemen Sidemen Untuk Irigasi
76 | M. A. Taman Sari Sidemen Sidemen Untuk Irigasi Q = 150 It/dt
77 | M. A. Dukuh Sidemen Sidemen Untuk Irigasi Q = 30 It/dt
78 | M. A. Telaga Ulakan Manggis Untuk Irigasi_~
79 | M.A.Da Ulakan Manggis Untuk Irigasi
80 | M. A. Buisi Angantiga Manggis Untuk Irigasi

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupat en Karangasem, 2009

bersih kurang merata. Jika dipethatikan dari kondisi pe nyebaran air permukaan
serta potens ketersediaan air tanah ratorata cir bersih tersedia dan mampu
melayani hanya bagi masyarakat yang bertempat tinggal d wilayah selatan
Kabupaten Karangasem sedangkanuntukw ilayoh d bagion utara ketersediaan
air bersih in sangat minim. Masyarakat yang mengalomi kesulitan dalam

penyediaan air bersih ini terutama di sekitar wilkoyah Kecamatan Kubu dan di

sekitar

wilayah perbukitan/pegunungan

Namun demikian di Kabupaten Karangasem teilihat bahwa distribusi air

Seraya dan Gunung Agung.
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Mempematkan data dadam Tabel dapat dlihat bahw a penyebaran jumiah
mata air yang dikembangkan unt uk air minum di wiayaoh selatan hanya 1 buah
yadtu mata air Datah di Desa Datah, Kecamatan Abang. Sedangkan dilihat dari
penyebaransumur bor maka hanyatersedia 5 sumu yong dikembangkan unt uk
memenuhi kebutuhan cir minum maosyarakat dan semuanya itu tersedia di
Kecamatan Kubu. Dengan kondsi ini dapat dinyatakon bahwa untuk
pengembangan air minum di wilayah utara Kabupaten Karangosem rata-+rata
adalah dengan sumu bor. Sedangkan untuk sungaisungai yong dibendung
oleh pemerintah dalam rangka mengembaongkan air boku baik unfuk irgaosi
dapat diihat pada tabel berikut.

Tabel 1.5
Nama Sungai dan Debitnya di Kabupaten Karangasem

No. Nama Sungal Panjang Lebar (m) K ed alam an Debit (m3/dtk)

(km) Permukaan Dasar (m) Maks Min
1 Tukad Lesung-Tukad Bl aung 6.000 - - - - -
2 Tukad Kunyit 6.000 - - - - -
3 Tukad Jinah 12500 - - - 0,6% 0,653
4 Tukad Munduk Waringin 6.000 - - - - -
5 Tuked Berak 9.000 - - - 0,517 0,517
6 Tuked Kd angidi 4.000 - - - - -
7 Tukad Sabu 8.000 - - - - -
8 Tukad Cau 4.500 - - - - -
9 Tukad Klontong 12.000 - - - - -
10 | Tuked Kutumanak 3.500 - - - - -
" Tukad Unda 20.00 - - - 12,14 0,404
12 Tuked Tdagawaja 17.000 - - - - -
13 Tukad Tenah 8.000 - - - - -
" Tukad Isen 7.000 - - - - -
15 Tukad Ddem 7.000 - - - - -
16 Tukad Yeh Masin 7.000 - - - 0,506 0,506
17 Tuked Luah 3.200 - - - - -
18 Tukad Bahapi 5.000 - - - - -
19 Tukad Buah 3.400 - - - - -
2 Tukad Kerkuk 14.000 - - - - -
21 Tukad Gredeg 8.000 - - - - -
2 Tuked Ceking 2.000 - - - - -
2 | Tukad Pedih 12.200 - - - - -
4 Tukad Buah 3.000 - - - - -
5 Tukad Timbul 3.000 - - - - -
% Tukad Bubu 19.000 - - - 1,200 0,808
vig Tukad Nyonyo 5.000 - - - - -
2 Tukad Butan 6.000 - - - - -

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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2 | Tukad Mengereng 6300 - - - - -
Ky Tukad Hampo 5800 - - - - -
31 Tukad Prapak 4500 - - - - -
K] Tukad Tdincidng 2300 - - - - -
K¢) Tukad Betel 11400 - - - - -
A Tukad Tihis 3200 - - - - -
b Tukad Item 4900 - - - - -
3 | Tukad Banges 4900 - - - - -
37 Tukad Pati 4500 - - - - -
3B Tukad Toyo 6700 - - - - -
KY) Tukad Mentri 7600 - - - - -
4 | Tukad Nyuling 13000 - - - 0152 0,332
4 | Tukad Layang 10000 - - - 0130 0100
2 Tukad Janga 9900 - - - 1,841 1226
a3 Tuked Dding 6600 - - - - -
4 Tukad Tinbul 6000 - - - - -
45 Tukad Bumbung 11700 - - - - -
46 Tukad Batu Niti 13000 - - - - -
47 Tukad Daya 16300 - - - - -
4 Tukad Barak 5200 - - - - -
49 Tukad Slangbukit 4500 - - - - -
0 Tukad Nusu 6.000 - - - - -
51 | Tuked Linggah 12000 - - - - -
2 Tukad Sakta 7500 - - - - -
5 Tuked Penaggungan 8000 - - - - -
% Tukad Bu uh 10000 - - - - -
% Tukad Maong 6000 - - - - -
% Tukad Lamben 8000 - - - - -
57 Tukad Linggah 9000 - - - - -
8 Tukad Ketes 4900 - - - - -
Y Tukad Bangka 10000 - - - 0773 0,267
80 | Tukad Kiontorng/Daah 10000 - - - - -
61 Tukad Base 3500 - - - - -
62 Tukad Tibulantang 6500 - - - - B

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupat en Karangasem 2009

Selama periode 20022008 jumlah pelanggan PDAM mengdami peningkatan
yaitu dari 14.978 pelanggan menjadi 17.087 pelanggan. Demikian pula unfuk

banyakny a pemakaian dan nilai pem okaion yang juga semakin meningkat.

1.3.2 Kualitas Air
A. Metode Analisis Kualitas Air
Pemeriksaan kualitas air dilokukan dengan dua cara yaitu pemeriksaan
setempdat (in situ) dan pemeriksaan laboratorium. Parameter kualitas air
yang diperiksa setem pat meliputi suhu air, bau, pH, oksigen terlarut (DO),
adany a benda terapung dan lapksan miny k. Se dangkan pemeriksaan

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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terhadap parameter lainnya dilakukan dengan mengambil sampel air

untuk selanjutnya dionalisis di laboratorium. M etode andlisis kualitos air

unt uk setiap parameter kualitas air disgjikan pada tabel berikut.

Tabel 1.6

Metode Analsis Parameter Kualitas Air

No Parameter Satuan Metode Analisis Peralatan

1 Bau - Kualit atif Organole ptif

2 Padatantersuspersi mg/L Gravmetrik Timbangan analitk

3 Benda terapung - Kualitatif Visual

4 Lapis an minyak - Kualit atif Visual

5 Temperatur °C Permuaian Thermameter
KIMIA

1 pH - Potensiometrik pH-meter

2 Olsigen terlarut (DO) mg/L Pote nsiometrik DO-meter

3 BOD; mg/L Tetrimetrik Buret

4 cOob mg/L Tetrimetrik Buret

Anmoniak bebas (NH3

5 N) mg/L Spe Kr ofoto metri k Spektr ophotometer

6 Nitrit (NO,-N)

7 Nitrat (NO3-N) mg/L Spe Kr ofotometrik Spektradotometer

8 Fosfat (PO4-P) mg/L Spe Kr ofotometri k Spektrdotometer

9 Minyak dan lemak mg/L Spe Kr ofoto metri k Spektradotometer

10 Timbal (Pb) mg/L Spe Kr ofoto metri k Spektrdotometer

1 Cadmium(Cd) mg/L Spe Kr ofoto metri k Spektrdotometer

12 Airraksa(Hg) mg/L Spe Kr ofoto metri k Spektradotometer

13 Tenmbaga (Cu) mg/L Spe Kr ofoto metri k Spektrdotometer
MIKROBIOLOGI

1 Cdiform MPN/100 ml MPN Tabel MPN

2 Cdi tinja MPN/100 ml MPN Tabel MPN

1. Metode Pengambilan Sampel Air

Pengambilan sampel air yong akan diandlisis di

laboratorium

pada

masing-masing titik sampel menggunakan jerigen berkopastas 2 liter

yang diis penuh. Pengambilan air sampel dilakukan pada pertengahan

kolom air. Sebelum dibawa ke laboratorium sampel air diow etkan

dengan H,SO4 sampai pH 2. Untuk pemeriksaan BOD, sampel air diambil

di lapangan dengan w adah botol DO gelap yang diisi penuh tanpa

gelembung udara dan ditut up rap at-rapat.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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2. Metode Analisis Data

Denganmengacu pada hasil analisis lab oratorium kualit as air laut dan air
danau, dilaksanakan andlisis kudlitas ar laut di Provirsi Bali sesuai de ngan
parameter yang telah didi di tahun 2007 dan ditetapkan dalan KAK oleh
Bopedalda pada tahun 2009. Adapun parameter - parameter terse but
adalah:

Untuk Air Laut:

@ Poarameter Fsika
Suhu,
TS

@ Parameter Kimia
PH, = H,S
DO, = POy,
BOD,
COD,
NO,, * Pb,
NOs, - Cd
NH;,

Minyak lemak,
Detergen,

@ Parameter Biologi
E. Coli,

Total Colform

Unt uk Air Limbabh:

@ Porameter Rsika
Suhu
TS
TS

< Parameter Kimia

pH * NH;,

DO
BOD,
COD,

Minyak,
Lemak

Detergen,

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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NO,,

@ Parameter Biologi

E. Coli,

Total Coliform

3. Tinjauan Parameter Kualitas Air

a. Suhu Air

Suhusuatu badan air dipengaruhi ole hw oktu ddam hari, musim, let ak
lintang (latitude), ketinggian tempat dari permukoan laut (atidute),
sirkulasi udara, penutupan awan, penutupan vegetasi, konsentrcsi
limbah/pencemar, diran serta kedaaman air. Perubahan suhu
berpengaruh pada proses fisika, kmia dan biologi. Suhu air
mempunyai pengaruh fterhadap metabolisme hew an air, semakin
tinggi suhu air pada batos-batas o ptimum maka metabolisme hew an
air semokin meningkat. Suhu dr juga mempengaruhi  aktivitos
mikroorganisme daam penguraian bahan-bahan organik, dimana
semaokin  tingg suhu mcaka akfivitas mikroorganisme semakin
meningkat yang menyebabkon pengambian atau pemanfaatan
oksigen terlarut ddam air semaokin @ meningkat. Suhu juga
mempengaruhi tingkat toksisitas senyawa berbohaya dalom ar,
seperti berbagai pencemar senyawa nifrogen (amoniak bebas dan
nitrit), logam berat toksitasny a akan meningkat dengan meningkat nya

suhu air.

Suhu Pada Musim Hujan

0

= I I BHulu

o [ |

kel ETengah

@ il )

g I I Hilr
il

A BCDEFGH 1 JKILM

Sungai
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Suhu Air Musim Kemarau

8)

)

3 B Hulu
§ @ Tengah
= [ Hilr

g

a]

Sungai

Gambar 1.2 Contoh Grafik Suhu Air Musim Hujan dan Kemarau

b. Total Padatan Tersupensi (Total Suspended Solids, TSS)

Padatan tersuspersi (suspended solids) adalah bahantahan partikel
berukuron lebih besar dari 0,45 um yang berada dalam kolom ar.
Padatan teruspersi terbentuk dari partikel-partikel se dmen, bahan-
bahan organik (detritus yang terkompossi), juga sel-sel fitoplankton
dan mikroorganisme hidup lainnya.

Secara ny ata semua perairan (danau dan laut) mengandug bahan-
baohan padatan tersuspernsi dan dalam beberapa keadaan
didapatkan dadam konsentrasi tinggi sebagai akibat erosi tanah,
pengaliron limbah, dan lain sebagainya. Partikel-partikel sedimen
yang terbentuk dari Lumpur dan liat, dapat tersuspensi dadam kolom
air sebagai akibat pergerakan air oleh arus dan pengadukan angin,
atau tercuci masuk ke dalam peraran melalui proses run off. Semakin
tinggi konsentrosi padatan terswspensi dalom air moka semakin tinggi
tingkat kekeruhan air. Padatan tersuspensi bahan anorgank yang
tinggi dapat menurunkan produktivitas primer di perairan karena
menuunmya penetrasi cahaya matahari. Sementara itu padatan
tersuspersi bahan organik yang tingg di perairan akan mendorong
meningkatnya aktivitas mikroorganisme untuk menguraikannya

sehingga kebutuhan oksige nterlarut akanmeningkat.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Tabel 1.7
Pengaruh Kandungan TSS Terhadap Kehidupan Perairan
No. Konsentrasi Pengaruhnyaterhadap kehidupan air
1 <25 mg/l Tidak berpengaruh terhadap kehidupan biota perairan
2 25-80 mg/l Berpengaruh terhadap kepentingan perikanan
3 >81 mg/l Kurang baik bagikepentingan perikanan

Alabaster dan Lioyd (1982

Total Padatan Tersuspe nsi
MusimHujan

51
S m
ESO Hqu
0 Tengah
F ® Hir

10 1

0

A B CDETF GH I J K L MBM
Sungai
Total Padatan Te rsuspensi
Musim Kemarau

60 ]
= 50
g4
% 30
ﬁig EHuly

0" W Tengah

A B CDETFGH I J KL MBvV |BHi
Sungai

Gambar 1.3 Contoh Grafik TSS Air Musim Hujan dan Kemarau

c. pH

pH suatu lorutan menggambarkan konsentrasi ion hydrogen dalam
suatu larutan. pH berkaitan erat dengan karbondioksida dan
alkalinitas. Semakin tinggi nilai pH, semakin tingg pula nilai alkalinitos
dan semakin rendah kada karbondioksida bebas. Makin asam

larutan maka pH makin rendah dan sebdiknya makin basa maka pH
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semakin tinggi. Perubahan nilai pH suatu perairan dipe ngaruhi oleh
keberadaan sistem b uffer karbonat.

pH suatu perairan dapat digunckan sebaga  indikas  suatu
pencemaran khususnya pencemaran bahan orgaonik. Peme cahan
bahan orgaonik oleh mikroorganisme akan menghasilkan  karbon
dioksida. Peningkatan karbon dioksida akan mengakibatkan
penurunan nilai pH jika sistem buffer karbonat di perairan rendah.
Perairan yong mempunyai pH rendah akan dapat meningkatkan
toksisitas beberapa persenyaw aan kimia, seperti senyaw a amonium
yang dapat tferionisasi, banyck ditemukan pada perciran yang
memiliki pH rendah. Pada pH nefral amonium tidak bersifat toksik,
nomun pada suosana alkalis (pH tinggi) lebih banyok amonia
ditemukon tidak terionisasi dan bersifat toksik. Amonia yang tok
terionisas lebih mudah terserap ke dalom tuouh mikroorganisme
akuatik  dibandingkan dengan amonium. Toksisitas  logam
mempelihatkan peningkatan pada pH rendah. Nlai pH terhadap

komunitos biologi perairan ditunjukkan pada Tabel 1.10.

Tabel 1.8
Kikaran Niai Ph

Nila pH Pengaruh Umum
6,0 —6,5 1. Keanekaragaman plankton dan bentos sedkit menurun
2. Kelimpahan tdal, biomassa, dan produktivitas mengalami
perubahan
55 -6,0 1. Penurunan nilai keanekaragaman plankton dan bentcs semakin
tampak

2. Kelimpahan total, biomassa, dan produktivias masih belum
mengalami perubahany ang berarti

3. Algae hijau berfilamen mulai tampak pada zona litoral

50-55 1. Penurunan keanekaragamandan komposisi jenis plankton, f erifiton
dan bentos semakinbesar.

2. Terjadi penurunan kelimpahan total, biomassa zooplankton dan
bentos

3. Algae hijau berfilamen semakin banyak

4. Proses nitrif kasi terhambat

45 -50 1. Penurunan keanekaragaman dan komposisi jenis plankton, ferifiton
dan bentos semakinbesar.

2. Penurunan kelimpahan tdal dan biomasa zoplankton dan bentos
Algae hijau berfilamen semakin banyak
4. Proses nitrifikasi terhambat

el

d. Nitrit (NO2) dan Nitrat (NO3)
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Di perairan alomi, ntrit bicsanya ditemukan dalam jumlah yang
sangat sedikit, lebih kecil dari pada nitrat, karena bersifat tidck stabil
dengan keberadaan oksigen. Nitrit merupakan bentuk peraihan
antara  amonia dan nifrat (nitrifikasi) dan antara nitrat dan gos
nitro gen (denitrifikasi). De nitrifkas berlangsung dalam kondisi anaerob.
Keberadaan nitrit pada perairan menggambarkan berlangsungnya
proses biologis perombokan bahan organk yang memiliki kadar
oksigen terlarut sangat rendah. Sumber nitrit dapat berupa limbah
industri dan limbah domestik. Kadar nitrit pada perairan relatif ke dl
karena segera dioksdasi menad ntraf. Kandungan nitrit  pada
perairan alomi mengandung nitrit sekitar 0,001 mg/l. Kadar nitrit yang
lebih dari 0,05 mg/l addah bersifat toksk bagi organisme perarian.
(Moore, 1991)

Nitrat merupakan nitrogen yang sangat mudah larut dalom air dan
bersifat stabil. Nitrat dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyaw a
nifrogen di perairan. Pada kondisi aerob nitifikasi merupokan proses
oksidasi amonia menad nitrit dan nitrat. Sumber utama nitrat di
perairan antara lain berosal dari limbah buangan (limbah domestik,
industri) dan limbah pertanian. Limbah nitrogen organk yang masuk
ke peraran akan mengalomi transformaosi menjadi amonia. Pada
keadaan aerob (ika oksigen terlarut dalam arr cukup memadai)
amonia akan mengalami nitrifikas oleh bokteri Ntrosomonas dan
Nitfrobacter) menjadi nitrat dengan nitrit sebagai produk antaranya.
Nitrifikassi dipe ngaruhi ole h beberapa faktor antara lain oksigen terdarut,
suhu dan pH perairan. Pada kadar oksigen terlarut kurang dari 2 mg/l
reaksi berjdlan sangat lambat. pH optimum bag proses nitrifikcosi

berkisar antara8 -9 dan suhu o ptimum adalah antara 20 =250 C.
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Kadar Nitrit Air Sungai Musim Hujan
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Gambar 1.4 Contoh Grafik Kadar Nitrit Musim Hujan
Kadar nitrat pada perairan yang tidak tercemar bicsanya le bih tinggi

dari pada kadar amonium. Kadar nitrat pada perairan alami ham pir
tidak pernah lebih dari 0,1 mg/A. Kadar nitrat yang lebih dar 5 mg/!
menggambarkan terjadiny a pe ncemaran antropo ge nik yang berasal
dari aktivitas manwsia dan tina hew an. Kadar nitrat yang lebih dari 02
mg/l dapat mengakibatkan terjodinya eutrofikas perairan, yang
selanjutny a menstimulr perftumbuhan dgae dan tumbuhan air secara
pesat (blooming). Sehingga kadar nitrat di perairan umumnya
digunakan sebagai parameter untuk menguku tingkat kesuburan

perairan dan menganalisis kemungkinan terjadinya eutrofikasi.

Tabel 1.9
Tingkat Kesuburan Perairan Berdasarkan Kadar Nitrat

Kadar nitrat Tingkat kesubur an perairan
0- 1mg/l Perairan oligotrd k
1-5mg/l Perairan mesotrof k
1-50mgl Perairan eutrof ik

(Vdunweider, 1969 ddamW etzel, 1975)

e. Oksigen Terlarut (DO)

Kadar oksigen terlarut (DO) di perairan dami bervaricsi, tergantung
pada suhu, salinitas dan tekanan atmosfer. Semakin besar suhu dan
ketinggian tempat (altitude) semakin kedl tekonan atmosfer, kadar
oksigen terlarut semakin keci ( Jeffries dan Mills, 1996). Kadar oksigen

terlarut juga berfluktuasi secara harian dan musman, tergantung
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pencampuran dan pergerakan massa air, aktivit as fotosintesis, res pir osi
dan limbah yang maswk ke dalam badan air.

Peningkatan suhu sebesar 1o C akan meningkatkan konsumsi oksigen
sebesar sekitar 10 %. Dekomposisi bahan organik dan oksidasi bahan
anorganik dapat mengurang kadar oksigen terlarut hingga mencap i
nol (anaerob). Kelarutan oksigen dan gas-gas lain juga berkurang
dengan meningkatnya salintas. Sehingga kadar oksigen terlarut di
laut cenderung lebih rendah daripada kador oksigen tedarut di

perairantawar.

Nilai DO Air Sunga Musim Hujan

@ Huu
: @ Tengah
. o Hilir

A BCDEFGHI J KL MBM

=

O N MO © O

Nilai DO (mg/l)

Sungai

Gambar 1.5 Conbh Grafik Kadar DO Air Musim Hujan

f. Kebutuhan Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen Demand, BOD)
Biochemical oxygen demand (BOD5) addah banyaknya oksigen
yang dibutuhkan oleh mikroorgansme untuk mengurarikan bahan-
bahan orgonik yong mudah teruaci. Bahan organik yang mudah
terura umumnya berasal dar limbah domestik, sedangkan yang sukar
terurai umumnya berosal dari limbah pertanian, pertambangan dan
industri.

Secara damiah oksigen yang terkandung dalam air digunakan oleh
mikroorganisme untuk menguraikan bahan-bahan organik seperti
senyow a nitrogen, sufida dan senyow a ferro serta bahanbahan
organik. Bahan-bahan organk yang masuk ke perdiran dopat dibagi
dua, yaitu bahan organk yang mudah terurai seperti karbo hidrat,
protein dan lemak dan bahan organik yang sulit terurai se perti DDT,
PCB daon PAH. Banyaknya oksigen yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme sangat tergantung pada jumioh don jenis bahan

organk yang masuk ke perairan.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
1 - 24




Al -
e =

Kabupaten

UjiBODS5 addah mengukur jumlah oksige ny ang terpakai selama 5 hari
oleh mikroorganisme penguai aerob, pada volume tertentu pada
suhu 200 C, don dinyatakan ddam ppm atau mgA. Lama inkubasi 5
hari untuk uUji BODS adalah pemiihon berdasarkan artitary saja dimana
seloma waktu tersebut 70-80 % bahan-bahon organik telah terurai.
Secara fidck langsung BODS menggambarkan kadar bahanbahan
organk yang dapat didekomposisi se cara biologis.

Pada perairan alami nilai BOD5S antara 0,5 — 7,0 mg/l. Perairan yang
memiliki nilaci BOD lebih dari 10 mg/A dianggap telah mengdami
pencemaran. Nlai BOD imbah industri makonon antara 500 — 4.000

mg/l.

Nilai BOD5 Air Sungai Musim Hujan
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Gambar 16 Contoh Grafik Kadar BODg Air Musim Hujan

g. Kebutuhan Oksigen Kimiawi (Chemichal Oxygen Deman, COD)
Kebutuhan oksigen kimiaowi (COD) menggambarkan jumlah oksigen

untuk mengoksidasi bahan organik secara kimiow i, bak yang dapat
dide gradasi seaara biologis maupun yang sukar dide gradasi secara
biologs menjadi CO, dan H,O. Banyok bahan organk tidok
mengalami penguaian selama uji BOD;, bahkan sama sekali fidok
mengalomi pemecahan, nomun bahan-bahan atau perse nyaw aon
tersebut sangat berpengaruh terhadap kualitos air.

Pengukuran COD didosarkan pada kenyataan bahw a hampir semua
bahan orgonik dapat doksidasi menjadi CO, dan H,O dengan
bantuan oksidator kuat (potasium dikromat/ kalium dikkomat) dalam
suasana asam. Beberapa bahan pencemar yang biasanya menjadi
pendukung bagi tingginya nilad COD adalah protein, karbohidrat,

lemak detelien dan sufaktan. Oleh karena itu nilai uji CO D akan lebih

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
1 - 25




#k

e

Kabupaten

besar daripada niai BOD untuk sampel yang sama. Uji COD akan

memberkannilai terhadap:

1. Persenyaw acan organk yang mengdami biodegradasi seperi
yang bisa diakukan ole h bakteriselama uj BODs.

2. Perseny aw aan organik yang mengaami biodegradasi tetapi fidak
terurai selama uji BODs, namun dapat terurai di ar dan dapat
berpengaruh terhadap kualitas cir dan

3. Perseny aw aanorganiky ang tidok me ngalomi biodegradasi.

Nilai COD Air Sungai Musim Hujan
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Gambar 1.7 Contoh Grafik Kadar COD Air Musim Hujan

h. Minyak (CGils)

Sumber-sumber pencemaran minyak di perarian dapat berasal dari
tumpahan atau ceceran minyak, limbah-limbah perkotaan, serta
limboh pelimpason jalan raya. Kebe—qadoan minyak diperairan
disamping berada dadam bentuk lapisan miny ok di permukaan juga
berada dalom bentuk terlarut dan emuls. Pencemaran miny ok
mempunyai dompak yang sangat luas pada rantai mokanan dan
kehidupan biota perairan. Pengaruh langsung minyak terhadop
fitoplankton dan zooplankton vyaitu adonya sifat racun yang
mengakibat-kan kemation. Minyok hidrokabon dapat maosuk ke
ddam ranta makanan di perairan. M inyok hidrokarbon dapat masuk
ke dalam tubuh organisme air melalui absorpsi partikel, lew at insang
dan aqir yang diminum. Di ddam tuouh organisme, ckan terjadi

akumulasi kemudian lewat jaingan mokanan akan diransfer ke
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daam organisme pada level tropik yang lebih tinggi dan sebagian

dieksresi.

i. Deterjen

Pencemaran air yang disebabkan oleh deterien terutama
menyangkut masalah sufaktan atau bahan pembentuk. Surfoktan
merupakan bahan organk yang berperan sebagai bahan aktif pada
deterien, sabun dan shampoo. Sufoktan yang banyak digunakan
pada saat ini berbeda dengan yang digunakan beberapa tahun
yang lalu. Perbedaan utoma adaloh karena yang digunakan pada
saat ini mempunyai sifat dapat dipe cah se cara biologis, yaitu dapat
dipecah menjadi senyawasenyawa sederhana oleh bcdkteri yang
terdapat d lingkungan, sedangkan surfaktan yang digunakan
sebelum tahun 1965 tidak dapat dipecah olkeh bakteri sehingga
terdapat dadam bentuk tidak berubah dalom jangka waktu yang
lama.

Permasdahon  yang difimbulkkan  oleh deterjen tfidak hanya
menyangkut  surfaktan, akan tetopi  juga berkaitan dengan
banyaknya polifosfat yang juga merupakan penyusun deterjen.
Pdlifosfat dari deterjen in diperkirokan membeilkan kontribusi sekitar
50% dari seluruh fosfat yang terdapat diperaran. Keberadaan fosfat

yang berdebihan menstimuli terjadinya eutrofikasi perairan.

Kadar Deterjen Air Sungai Musim Hujan
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Gambar 1.8 Contoh Grafik Kad ar Deterjen Air Musim Hujan

j. Fecal Cali (Escherichiacoli) dan Coliform
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Tingkat kelimpahan bakteri Coliform umum digunckan sebagai
indikator adanya kontaminasi air oleh feses, baik feses manusia
maupun dari hew on berdaroh panas. Disebut bokteri Coliform kare na
mereka mew akili bakteri Escherichia ooli yang secara norma hidup
pada saluran pencernaan manusia khususnya pada usus besar yang
berperan membantu proses pencernaan. Bakteri E. coli adalah salah
satu anggota dari bakteri coliform dimana secara norma  fidok
bersifat patogenik, akan tetopi beberopa coliform lainnya ada yang
bersifat patogenik. Keberadaan E-coli di perairan secara berlimpah
menggambarkan bahw a peraran tersebut tercemar oleh kotoran
manuwsia atau oleh kotoran hew an-hewan berdarah panas seperti
hew an - hew an ternck. Kotoran tersebut mungkin saja disertai oleh
bakteri patogen. Bakteri Coliform tota meliputi semua jenis bakteri
aerobk, anaerobik fokultatf dan bakteri berbentuk batang yang
dapat memfermentas laktosa danmenghasilkan gas dalam w aktu 48
jam pada suhu 35 o C. Bakteri coliform totd terdiri atas Echerichia,
Citrobacter, Klebsiella, dan Enterobacer. Coliform dapat bertahan
hidup hanya beberapa jom atau beberapa hari di luar inangnya,
tergantung pada kondisi lingkungan.

Coliform adalaoh bakteri gram - negatif yang berbentuk batang. Ui
yang pding umum digunakan unfuk mengetchui keberadaan
Coliform daam air adalah dengan menginokulasi pada media cair
atau media agar yang bersifat selektif. M edia selektif y ang digunakan
mengandung lakfosa yaitu sejens gula yang difermentosi oleh
coliform menghasikan asam dan gos. Menghitung jumlah bakteri
Coaliform ddam sampel air dilckukan dengan metode pendugaan
ycaitumetode Most Probable Number (MPN), atau dapat diftumbuhkan

pada media selektif lainnya sepertimedia agar EM BA dan M c Conkey.

Kandungan Coliform Pada Musim Hujan
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Gambar 19 Contoh Grafik Kadungan Coliform Musim Hujan

B. Analiss KualitasAir Sungai

1. Deerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Nyuling

a. Hasil analisisair Sungai Nyuling

Daam mengaw asi mutu air yang diperlukan unftuk kebutuhan
manwsia  perlu adanya penrgujan terhadap «qir yang akan
dipergunakan. Haosil analiss yang dilakukan secara langsung
dilapangan (in situ) maupunyang dilakukan dilaboratorium terhadop
air sungai nyuling pada bulan M aret (muwsim hyan) dan September
2009 (muwsim kemarau) dapat dlihat pada tabel 4.1a dan 4.1b. Hasil
dari andlisis ini diharopkan maompu memberikan informaosi tentang
kualitas air dari Sungai Nyuing sehingga dapat diambi kegiatan-
kegioaton pemantuan dan pengaw asan yang baik secara berkala
dan berkesinambungan. Pada uj kualitatif dilakukon uji dengan
membandingkan parameter yang diandlisis dengan standar baku
mutu peratuan G ubernur Bali Nomor 8 Tahun 2007 tentang Baku M utu
Lingkungan Hidup dan kriteria Baku Kerusakan Lingkungan Hidup
dengan menggunakan klasifikas baku mutu air kelas |, kelos 11, kelas 111
dan kelos V.

Dari hasil analisis  tersebut dopat diketahui paroameterparameter
yang telah melam pau bokumutu air, untuk selanjutny a dapat diombil
suatu kesimpulan yang berupa informasi fentang kondisi dar sungai
nyuling, yang mana selama ini sungai nyuling masih dgunakan oleh
masyarakat unfuk memenuhi kebutuhan mereka seperti mandi, cua
dan ke butuhan rumah tangga lainny a. Dari uji yang dilakukan akan
diperoleh juga suatu data yang akurat tentang perkembangan dan
kecendrungan (trend) pada kualitas air sungai nyding. Dari data ini
juga akan dapat digunakan sebagai dasar untuk mengkasifik osi
sungdai sesuai data hasl analisis di bandingkan dengan baku mutu air.
Hosil  analisis  laboratorium  tentang  sifat  fisik, sifat  kimia, sifat

mikrobiologis dari sungai nyuing don standor baku mutu air menurut
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Peraturan Gubernur Bali No 8 tahun 2007 tentang penggolongan air

disgjikandalam table 1.10 dan 1.11

Tabel 1.10

Hasil Analisis Air Sungai Nyuling (Asik, Kimia dan Mirobiologis)
pada bulan maret 2009 (musim hujan).

No Parameter Sat Hasil Analisis Stand ar baku Mutu Air
NU NT NI Kdas | Kelas |1 Kelas |l Kelas |V
1 Temperatur °C 28,2 25,9 250 Deviasi 3 Devasi 3 Devissi 3 Deviasi 3
.......... P AT T ol TTTTTINTT PO RS- NN SR ~oee A ISR, D SN urmE
2 Bau - Tidak Tidak Tidak - - - -
---------- LI i n m nim
3 Kekeruhan - - - -
---------- T TR T T m nim
4 Warna - - - -
---------- LI e n m nim
5 Residu terlarut 1000 1000 1000 20
.......... P T T I T T I ] Uttt P SRS SR I " e
6 Residu Mg/L 75,8 78,90 79,90 50 50 400 400
Tersuspensi
(TSSI)
.......... P AT I T I T Ui P SRS S I " e
6-9 6-9 6-9 -
.................... nm T
2 3 6
.................... nm .
10 25 50
.................... L (i ir
9 ) ) , 6 4 3
.......... wovinm i e e e e b S " e
11 Total Phosfat | Mg/L 0,016 0020 0,021 0,2 02 1
.......... L 873 A ISR RO I S —
|12 LN, Mgl 188 .. 188 ... 189 1. 10 20
13 3 Mg/L 0,020 0022 0,023 0,5 - - -
.......... A AT UL ES T ISt SN ISR - BN S-S O " e
0,05 1 1 1
.................... n i
0,2 02 0,2 0,2
.................... n i
(R S . . mmnnn
1 1 1
.................... e
0,01 005 0,05
.................... e
001... Q01...]....... 001 mrmrkinm
20 KhromTotd gCr) - - - -
---------- e U e m ns
21 kKhrom Vdensi 0,05 005 0,05
IV(CrIVI)
---------- e i i e n LI LULUL L
22 Te 0,2 02 0,2 \
---------- ne_nnn i IHEIIEn
.23 | Bashd Rl 03..... Feeeeemene| e e o mmminmnn
24 Tim aIng 0,03 003 0,03
.......... et i " e
25 0,1 - - -
---------- LN LT T TTRTETTTTI m ns
.28 L ALRASA AN o 0001 0002 oo [ Q002 ]
Sencl (Zn|) 0,05 005 0,05 2
o G e L L L L e
or| 600 - -
---------- i nn LI LI TN
29 Sanida QCN-) 0,02 002 0,02 -
---------- n_nnnennn e n m ns
30— ||HH9ﬂ(ﬁu(|l|:|_]um| n Q3...... 1"5 115 mm
31 NO, 0,06 006 0,06 -
---------- [TUIRITL ""I"J""" n m ns
32 t (SO4 400 - - -
---------- e i i n "TIL 1111
33 Khlorin  bebas 0,03 003 0,03 -
(Clzl)
---------- TI (CR T T T T m nim
34 Belerang 0,002 0002 0,0@ -
sebaga' HﬁS
---------- it oo mnn o m ns
35 Minyak dan 500 1000 1000 -
G e
............ nmmnmn
e eeree I [11] 1 nis
---------- LI i n eemnenens . m 1 nim
39 Detergen 100 20 -
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e e mnn n
Fecal Colifarm

50 1000 2.000
---------- I e e n I
49 Total Coliform 100 500 5.000
Sumber : Hasil AnalisisUPT LAB. AnalitikU niversitas U day ana 2009
NB : TTD* =Tidak Terdit eksi
NU =bagian hulu sunga
NT = bagian t engah sungai
NI =bagian hilir sungai
Tabel 1.11
Hasil Analisis Air Sungai Nyuling (Asik, Kimia dan Mirobiologis)
pada bulan September 2009 (musim kemarau).
No Param eter Sat Hasil Analisis Sandar baku Mutu Ar
NU NT NI Kelas | Kelas |1 Kdas Il Kelas |V
1 Temperatur °C 26 2 Devasi 3 | Devias 3 Deviasi 3 | Deviasi 3
.......... o i i W e D [ R RSB
2 Bau - Tidak Tidak Tidak - - - -
berbau berbau erbau
I e mnnn semsmssmss s L I .-
---------- ||rﬁhﬁp‘mﬁn HELEL poeses 2145 3’21 i m 1 un
4 Warna PtCo 0,0 0,0 - - - -
.......... W T m YT FOUORRURVRITY SV N
5 Residu terlarut | Mg/L 80,14 90,22 1000 1000 1000 2000
.......... T I e i m YT FOVRRRURVRITY SV N
6 Residu Mg/L 42,62 62,66 50 50 400 400
Tersuspensi
(TSS)
.......... WL T I R e i m YT POV SV N
7 Mg/L 7,4 79 6-9 6-9 59
.......... W T m YT PO AP PSP ST NN dn- SO
[ 8|3 ) 125 .
9 38,26 43,28
.......... T W poeee
10 1P Mgl .75 78....
1 Total Phosfat | Mg/L 0,012 0,013
(FOA?
---------- HE O I i peese-
1.89 261.. 14e
13 a Mg/L 0,010 0,011 04
.......... AT TR R IR T LIt TLiTT TiIT] R T Ty E s
14 Mg/L 0,009 0,016 04 05 1 1 1
.......... FEREARTA T ST W4 i m YT POV SOV RSV, SRV N T
15 Kobalt(ICO) Mg/L 0,021 0,022 01 0,2 0,2 0,2 02
.......... AT T R Tmin i) et e 2 2
16 Barium ‘Ba) Mg/L 0,034 0,043 0 - - -
.......... it R T e S m YT FOURUVITY SV N
17 ron Mg/L 0,018 0,026 003 1 1 1
.......... womnn nm 1 e T T T T TIIr) [FCIPUURPRNL PP FEVRVRUPN AP RO
(Se} Mg/L 0,008 0,011 004 0,05 0,05 0,05
TN TR feseie PN Bt LA i B T T IIT ETrht AN I+ b SR A A
19 Kad mium (Cdl) Mg/L 0,001 0,002 000 0]01 0,01 0,01 0,01
.......... A A Ror T A h T TSP SU-A e NPT ISP b SUITN NNTET<he N
20 Khrom  Total | Mg/L 0,02 0,003 0034 - - - -
.......... LS F— - TSN N N A
21 Khrom Valensi | Mg/L 0,012 0,014 | 0,05 0,05 1
IV(CrlV)
22 Tembaga (Cu) Mg/L 0,012 0,016 0018 0,2
---------- meommnn mnn i m [111]
Bes (Fe} M 0,21 0,36 003 0,3
m I TRREER peeees CLCCLELIELEE IEETEY EIPECEETE I I T e -
al [ M 0,023 0,034 002
1 in LI CLCCLLIEL LU DALY LISLIELIEEIi L) [LLLEILI HEnEimmnn
0,014 0,015 0054 0,1 - - -
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SALRAsA M LMoL LT L TTD N | o——.) O o N 0010 S - 0002...1... 0.005....
Seng (Zn Mg/l | 0,022 0,019 0026 005 0,05 0,05 2
Scthe R A Y el e R A I vend O] It s
- Mgl | 4474 17,45 2278 600 - - -
R (b LM L N TSR e
Sanida (GN-) | Mg/L | 0,004 0,002 0012 002 0,02 0,02 -
w1 0002 e 992,902 e
30 | Fluorica (F-) Mg/l | 0,046 0,014 0055 0,5 15 15 -
.......... wsoriaa (E=) L LM
31 | NOz Mgl | 0,024 0,019 0019 006 0,06 0,06 -
.......... e g din s 298 0l 998
32 Ifat (SO, Mgl | 4322 33,65 - - -
.......... oAt (S LM A L. LS IS NN NS
33 | Khlorin bebas [ MglL | TTD* TTD* TTD* 003 0,03 0,03 -
.......... LY R
34 | Belerang Mgl | 0,001 0,001 0001 0002 0,0®@ 0002 -
.......... = orzle k- HmFiS S N
35 | Minyak dan| Mgl | TTD TTD* TTD* 200 1000 1000 -
lemak
.......... 112 - TN WS RN A
36 Fenol Mg/L Negatif Negatif Neg atif 0,5 1 1 -
.......... 10 TRLEREE DEREEED DRRRRRD peeees [T m [T TR T T TR T L ITE (LTI T T  TTII I TIITY S
37 Mg/L | 0,007 0,017 0015 - - - -
..........
.......... o bMOlL 234 w1204 T SN NUE-SUNTY NS S
Mgl | 64,21 89,99 66,98 100 200 200 -
. I oo s e 2%, s 299, e
.....[ Mgl | 52,08 53,74
MglL | 34,87 29,45 3297
T peenen LT CELE LILEELLTERTIELL] e iy
---------- m o Mq/L 12’88 11’78 1%I§%I m 1 m-
43 |'m Mgl | 7,33 8,42 10,98 - - - -
..........
44 n Mg/l | 0,016 0,027 0015 - - - -
..........
A5 Q% e v LML 112 12180
46 | N-Tot ["MgLl 276 0,65
.......... R T
47 ) MgL | TTD* TTD*
.......... A SN D I
48 | Fecal Colifaem | Jm/10 | 4.300 2.100
.......... e AU
49 | Total Coliform | Jmi 11.000 9.300 46000 100 =0 5.000 10.000
100 ml

Sumber : Hasil Analisis UPTLAB Analitik U niversitas Uday ana 2009

b. Hasilanalisis sifat fisik air Sung ai Nyuling

Berdasarkan hasil andlisis y ang dilakukan secara langsung di lokaosi (in
situ) maupun yang dlakukan di |dboratorium pada parameter fisik
antara lain: (suhu, bau, wana, kekeruhan, dan TDS) secara umum
tidok melebihi standar baku mutu yang telah ditetapkan sesuai
dengan peratuan G ubernur Bali Nomor 8 tahun 2007 tentang buku
mutu lingkungan dan kriteria baku kerusakan lingkungan hidup unt uk
baku mutu ar. Akan tetapi pada parameter padatan tesuspensi total
suspendent solid (TSS) melebihi standar baku mutu kelas 1l yang telah
ditetapkan yaitu 50 mg/L. Kondisi ini terjadi pada bagian hulu Sungai
Nyuling dengan nilai TSS 75,89 mg/L, bagian tengoh 79,90 mg/L dan
bagian hilir 78, 90 mg/L pada musim hujan. Sedangkan pada musim
kemarau nilai ini keadaan ini hanya terjadi pada bagion tengah
dengan nilai TSS 62,66 mg/L dan pada bagian hilir dengan niali TSS
68,66 mg/L.
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Padatan tersupersi (TSS) adalah padatan yang tidak dapat
mengendap langsung, tidok larut di dalom aqir dan merupakan
padatan yang menyebabkaon kekerunhan pada air, padatan
tersupe rsi terdiri atas partikel-p artikel yang ukuran dan bobotnya lebih
kecil dari pada sedimen seperti tanah liat, bahan-bahan organik
tertentu dan sel-sel mikroorganisme. Partikel koloid juga merupakan
salah satu jenis padatan tersupensi. Sifatsifat bahan koloid dengan
partikel yang halus yang menyebabkan suatu campuran lamutan
menjoditidok jernih don sangat sulit untuk diendopkan.

Kondisi yang terjadi pada air Sungai Nyuing yang mengandung
bahan padatan tersupensi disebabkan karena tingginya kandungan
bahan-bahan se perti empung atautanah liat akibat penggelontaran
dari bagian hulu saompai de ngan hiir pada musim hujan. Disamping itu
limbah aair juga bisa menadi faktor penyebab dengan jumlah
padatan tersupens yang bervarasi yang sangat tergantung dari je nis
industri yang ada. limbah cair dari kegiatan industri pengolahan
makanan, industi fermentasi dan industri  tekstil sering pula
mengandung padatan tersupensi dalam jumlah yang relatif tinggi.
Kandungan padatan tersupens yang meningkat dai bagian hulu
hingga hilir pada Sungai Ny uing juga meningkatkan kekeruhan yang
terjadi pada bagian hulu sampai dengan hilir, kandungan padatan
tersupersi yang meningkatkan dari bagian huu hingga hiir pada
Sungdad Nyuling juga meningkatkan nilai padatan terlarut (TCS) yang
terjadi pada bagan hulu sompai dengan hilir Sungai Nyuing.
Perbandingan nilai 1SS pada muwim kemaau dan musim hujan

ditunjukkan oleh gambar1.10.
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Analisis Nilai TSS Sungai Nyuling
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Gambar 1.10 Perbandingan nilai TSS pada musim kemarau dan musim hujan

Total Dissolved Solid (TDS) atau fotal padatan terlarut adalah
merupakan padatan yang mempunyai ukuran lebih kecil daripada
padatan tersupenrsi (1SS). Padatan ini terdiri dari senyaw a-senyaw a
anorganik dan organik yang larut di dalam air, minera dan garam-
goaramnya. Limbah-limbah cair industri kimia sering mengandung
mineral-mineral seperti limbah cair industri kimia sering mengandung
mineral-mineral seperti timbal (Pb), Asen (As), Cadmium (Cd) serta
garam-garam  kadsium  (Ca) dan  mangnesium  (Mg) yang
mempengaruhi kesadahan air.

Tingginy a kandungan padatan tesupens di ddam ar okan dapat
mengurangi  penetrasi sinar mosuk  kedalam air akibat  yang
diakibatkan adanya kekeruhan, khususnya sinar matahari yang
diperlukan ole h fitoplankton dalam melakukan proses fotosintesis yang
mana fitoplankton juga merupakan sumber makanan bag biota-
biota perairan.

Pada parameter bau, warna dan suhu maosih tergolong baik. Hd
dapat dlihat pada tabel diatas bahwa ar Sungai Nyuling fidok
berbau danberw ana. Air yang nomadl se be narny a tid ok memiliki rasa.
Rasa pada air yang menyimpang biasanya dihubungkan dengan bau
yang dimilik. Ar yang memilki bau tidok normd juga dianggap

memiliki rasa yang tidak normal. Rosa dan bau poada air sering
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dise babkan oleh adany a bahan organk yang membusuk atau bahan

kimia yang me nguap.

c. Hasil analisis sifat kimia air Sungai Nyuling

Berdasarkan hasil andlisis sampel air Sunga Ny uling yang dilakukan di
laboratorium pada sifat kmia terdapat parameter yang telah
melampaui standar baku mutu Gubernu Bali Nomor 8 Tahun 2007
tenfang Baku Mutu Lingkungan dan kriteia Baku Kerusakan
Lingkungan Hidup untuk Baku Mutu Ar kelos [1l. Dai hasil
pemeriksanaan diperoleh Nilai BOD yang melompaui standar baku
mutu dengon kandungan 10,2 mg/L bagian hdu, 11,5 mg/L bagian
tengah dan 10,5 mg/L pada bagan hiir untuk muwim hujan,
sedangkan pada musim kemarau nilai BODnya juga mele bihi standar
baku mutu air yakni 11,5 mg/L bagian hulu, 12,5mg/L bagian tengah
dan 11,6 mg/L pada bagian hilir .

BOD (Biochemical Oxygen Demand) atau disebut juga kebutuhan
oksigen biokimia menunjukkan jumlah oksige ntedarut yang dipe rlukan
oleh mikoorganisme hidup untuk memecah atau mengoksidosi
bahan-bahan organiky ang terdapat dalam air. Akan tetapi nilaiBOD
yang ferukur tidck menunjukkan jumlah bahan organik yang
sebenarny a, melainkan hanya mengukur se cara relatif jumlah oksigen
yang diperlukan unfuk mengoksidasi secara kimiawi bahanbahan
buangan yang ada. Jika kandungan oksgen tinggi yang diperlukan
akan menunjukkan semakin kecilnya sisa oksigen ferlarut karena
antara BOD don DO (Dissolved Oxygen) berbaonding terbalik, hal ini
menunjukkan bahan-bahan organik tersebut memerlukan oksigen
yang finggi.

Pada air yang hampir murn memiliki nilai BOD kira-kira mencapai 1
mg/L dan pada aqir yang mempunyai nilai BOD 3 mg/L masih
dianggap cukup murni. Akan tetapi kemunion air dari bahan-bahan
organk yang akan dragukan jika nila BOD mencapai 5§ mg/L atau
lebih. Kandungan BOD yang melebihi baku mutu pada air Sungai
Nyuling pada bagian hulu, tfengah don hilir disebabkan oleh adanya

pembuangan air imbah bak yang berosal dari industri dan limbah
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domestik yang belum diolah terlebih dahulu dan dilakukan
pengeceran untuk mencegah terjadinya penurunan ko rse ntrosi
oksigen terlarut dengan cepat d dalom badan air atau sungai.
Perbandingan nila BOD pada musim kemarau dan musim hujan

disajikan pada gambar 1.10a.

Analisis Nilai BOD Sungai nyuling
14 125
12 11.5 — 11.611.5
10.2 05

_ 10 1
S
? 8 T 0 Kemarau
[a) +— Hujan
o) 6 )
[ai] 4 +—

2 4+

0 T T

Hulu Tengah Hilir

Gambar 110a Perbandingan Nilai BOD pada musim kemarau dan hujan

Pada parameter COD juga mengalami hal serupa dengan
kandungan 42,35 mg/L pada bagian hulu, 43,38 mg/L pada bagian
tengah dan 4238 mg/lL pada bagan hilir untuk muwim hujan,
sedangkan pada musm kemarau juga melebihi baku mutu air yakni
3826 mg/L pada bagian huu, 43,28 mg/L pada bagion tengah dan
4498 mg/L pada bagian hilir. Perbandingan nilai COD pada musim

kem arau dan musim hujan ditunjukkan pada gambar 1.11a.
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Analisis Nilai COD Sungai Nyuling
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Gambar 111a. Perbandingan nilai COD pada musim kenmarau dan musim hujan

COD (Chemica Oxygen Demand) atau kebutuhan oksigen kimia
bertujuan untuk mengetahu jumlah bahaon organik di dalam air. Uji
COD ini untuk mengetahui don menentukan jumlah oksigen yang
dibutuhkan oksidator untuk mengoksidasi bahan-bahan organk yang
terdapat dadam dar. Dadam i COD biasanya menghasikan nilai
kebutuhan oksigen yong lebih tinggi dibandingkan dengan uji BOD
karena bahanbohon yang stobil pada reaksi biologi dan
mikroorganisme dopat ikut teroksidasi dalom uji COD. Sembilan puluh
enam persen (96%) setara dengan hasil ujiBOD selama 5 hari (Haryadi,
2004). Kondisi yang terjad air sungai Nyuing menunjukkan tingginya
kandungan bahan-bahan organik yang terlinat dar jumlah besarnya
jumlah oksigen yong diperliukan di dalam proses oksidaosi, bahan-
bahan organik ini berasal dari buangan air limbah ke badan air

Sungai Ny uling.

d. Hasil analisis sifat mikroorganisme air Sungai Nyuling.

Pada analisis mikrobiologi dilakukan pemeriksaan terhadap parameter
bakteri Total Coliform don Fecal Coliform (E.col). Bakter ini
merupakan indikator penting didalom pemerksaan kudlitas suatu
perairan yang mampu memberikan informaosi apakah suatu badan

air/sungai masih lay ok digunakan sebagai bahan boku air minum
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atau pemanfaatan lainnya. Perbandingan nilai fecad coliform dan
total colform pada musim kemarau dan musim hujan disajikan dalam
gambar1.11b dan1.12

Analisis fecal Coliform sungai Nyuling

5000
4500 14300

4000 1
3500 1
3000 1—
2500 1 2100 .
2000 — Hujan
1500 1

1000 1— 740
500 1 [25 30 35
0 T T
Hulu Tengah Hilir

@ Kemarau

Jumlah Fecal Coliform / 100 ml|

Gambar 1.11b Perbandingan jumlah fecal coliform pada musim kemarau dan hujan

Analisis Total Coliform Sungai Nyuling
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9300

b100

Tota Coliform (Jumlah/100 ml)

R
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Gambar 1.12Perbandingan jumlah total coliform padamusim kemarau dan hujan

Dari andlisis yang dilakukan diperoleh kondisi perairan sungai nyuling
pada musim hujan dan muwim kemarau, didapatkan bahwa pada
musim huan jumlah mikroorganisme lebih se dkit dibandingkan pada
musim kemarau. Hal ini disebabkan karena pada musim hujon debit

air lebih besar sehingga jumlah faktor pengencer lebih tingg pada
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badan perairan. Dengan terlompavuinya standar baku mutu untuk
parameter Total Coliform dan Feaal Coilform (E.ooli) perlu adanya
penangan yang serius khususnya penyebab telfjadinya pencemaran
ini. Dengan melakukan berbagai upaya dalam menjaga kudlitas air
sungai nyuling. Priacku hidup bersih dan sehat (PHBS) perlu tetap
dikembaongkan dan ditingkatkan pada masyarakat yang tinggad
disskitar doerah diran sungai dengan tetap menggunaokan M CK
secara maksmal dan tidok melakukan pembuangantina langsung ke
badan air (Open Defication).

Adanya beberapa parameter yang terlampaui dalom andlisis kuadlitos
air sungai in sangat didukung oleh fakta di lapangan, se perti disajika
daam gambar1.13sampai 1.15

Gambar 1.13 Photo permandian pada hulu SungaiNyuling.

Gambar 1.14 Photo pembuangan limbah sawah ke badan perairan
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Gambar 1.15 Photo anak sungai yang masuk ke bagian hilir SungaiNyuling

e. Status MutuSungai Nyuling

Untuk mengklcsifikasi sungai maka digunckan Keputusan M enteri
Negara Lingkungan Hdup No 114 Tahun 2003 tentang pedoman
pengkajion untuk menetapkan Kelas Air dan Peraturan Gubernur Bdli
No 8 Tahun 2007 Tentang Baku M utu Lingkungan Hdup dan Kreteria
Kerusakan Lingkungan Hdup. Haosil andlisis Sungai Nyuling yang
ditunjukkan pada table 4.1a dan 4.1b menunjukkan bahw a secara
umum parameter fisika dan kimia pada daerah hulu, tengah dan hilir
sunga belum melampu batas kelas 1l berdasarkan peraturan
Gubernu Bali Nomor 8 tahun 2007, sehingga Sungai Nyuling di
klasifikaskan poda kelas II. Dari analisis di lapangan klasifkas sungai
nyuling ditinjou dari pem anfaatannya termasuk dalom kelos I
Parameter, BOD, CO D dan mikroorganisme melompui ambang bataos
klasifikasi sungai untuk kelas II, hal ini disebabkan adanya limbah
organk yang dbuang ke badan peraran. Kesadaran masyarakat,
perhatian pemerintah khususnya pemerintah tingkat I Karongasem
untuk menjaga kelestarian lingkungan sangat diperlukan mengingat
pencemaran ini sudah sangat melampui ambong batas yang
ditetapkan oleh peraturan Gubernu Bdli tentang baku mutu air.

Untuk menentukan status mutu air sungai digunakan pedomon
penenfuan status mutu  air berdasarkon  Keputusan M enteri
Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Di dalam keputuson in
dieloskan bahwa untuk menentukan status mutu  air dapat

menggunakan M etode STORET atau M etode Indeks Pencemaran.

Status Lingkungan Hidup Tdhun 2009

1 -40



e

Kabupaten

Pada pembahasanin akan dipiih M etode STORET untuk mengetahui
status mutu air sungai.

Metode STORET merupakan salah satu metode unfuk menentukan
status mutu dr yang umum digunakan. Dengan menggunakan
metode STORET ini dapat diketahui parameter-parameter yang telah
melebihi atau melompui baku mutu air. Secara prinsip metode STORE
adalah membandingkan antara data kudlitas air dengan dengan
baoku mutu ar yang dsesuakan dengan perunfukannya guna
menentukan status mutu air. Cara untuk merentukan status mutu air
adalah dengan system nilai dari “US-EPA (Environmental Prote ction
Agency)"” denganmengkasifikasikan cir menjadiempat kelas, yakni :
1. Kelas A : baik sekali, skor =0 memenuhi baku mutu

2. KelasB : baik, skor -1 s/d -10 cemar ringan

3. Kelas C:sedang, skor-11s/d -30 cemar sedang

4,

kelas D : buruk,skor > 31 cemar berat

Prosedur penggunaan metode STORET :

1. Lokukan pengumpulon data kuaitas ar dan debit air secara
periodik sehingga membentuk data dar waktu ke waktu ( time
series data)

2. Bandingkan data hasi pengukuan dari masing-masing parameter
air denga bakumutu kudlitos yang sesuai de ngan kelas air

3. Jika hasl pengukuran memenuh nilai baku mutu ar (hasi
pengukuan < baku mutu) moka diberiskor 0

4. Jika hasi pengukuan tidok memenuhi nlai baku mutu air (hasi

pengukuan > baku mutu) mokadiberiskor :

Tabel 1.12
Penentuan sistem nilai untuk mene ntukaa status mutu air

Jumlah Contoh Nilai | Param eter
RUERRRR RRRRRRD RRRRRD L RRRRRNn RRnnenn fnnnnn o RnRnnen pnpnnen pppnampy
Fisika Kimia Biologi
IO TR Onen pnnnnnn pns i iy iy vnnnnnn pnnnnnd e pnnnnr pnnnnn  nnnny vy
<10 Maksi mum -1 -2 -3
Minimum -1 -2 -3
ta-raa - - -
AR RRRRRRD NRRRRRD RRRnnnn DS nimmi s it Rpnnnn RRRnnnn pnnnnn g nnnnnnn pennnnn nnnennd g RRRRnen pnnnnnn onppnm
>10 Maksi mum -2 -4 -6
Minimum -2 -4 -6
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-6

-12 I|

-18 “

5. Jumlah rnegafif dari seluruh paameter dihitung dan ditentukan

status mutunya dari jumlah skor yang yang didapat dengan

menggunakan sistem ini.

Penentuan mutu air sungai nyuling hulu, tengah dan hilir dengan

menggunakan metode STORET disgjikan pada table 1.13, 1.14 dan

1.15 Nilai maksimum, minimum dan rata-rata didapatkan dari perio de

pengambilan sample yckni; pada musim hujan (bulan maret ) dan

musim kemarau (buanSeptember)

Tabel 1.13
Status Mutu AirSungai Nyuling pada Bagian Hulu Menurut
Sistem Nilai STORET bagi Peruntukan Kelas Il

No Param eter Satuan Baku Mutu Hasil Pengkuran Skor
Maksimum Minimum Rata-raa
---------- llﬁlmﬁ“-llllll-lllllll mosmnnms wnwsnnns o IRVEEDRRDVERUTRUENEEERERRR] RORRERR DRRRRRD DRRRNRE 0 gUunn RRnnenn nnnnnnn mvennen g heennd vnnemnn prnnn ey -
1 TDS Mg/L 80, 119
2 Normal + 3 26 271
1] un min 1gun I e ginn
i i 1nn e e gmn
i i 1nn e e gmn
i i nn e e gnn
min 1 e mnn
min 1 e III_III
0,0
min 1 W e i
0;
i 1 e mnn Illlfl mn
0;
i 1 e mnn Illlfl mn
i 1 e mnn Illlfl mn
0f
min 1 I e i
min 1 L IIIIfIOIIIII
min 1 e
0
i 1 I Illlfl mn
i gl e e mnn IIIII’IOIIIIIII
i 1 IIIQ'QIJIQI e mnn IIIQ"O;]IﬁIII
----------- minnmmnn min 1 III7I’4I.IIII W e e
13 e ,
----------- miinmin min §giunl DR fnnnnn vnnny g
j4 ----- A nI-IIIIII-IIIIIIIIIIIIII -Mg/L III(LQIﬁII-IIIIIIIIIIIII ggﬁ 1 'Q|;1|§| e IIIQI'I0 ;lllll
15 Mg/L 02 0,006
16 SO, Mg/L - 365 3,88
----------- SLLELEE]  RRREIRY TELRRNL ROVNLINY REEESREEICERREEERE TIN) TIRLONL TALILEY HILNTT) P giiil DRy fnnnnnn Rnnnnn g i
-17 ------ lIh'I"I LLRRILL REREEIY DITRTNN] Rl L LR R 1 'ng)l;lll e mnn IIIQ"OQ;]IZI
18 Cu | 0
-------- m i il Dy fnennn nnpnn g i
19 Pb 0
----------- LT RETRET TIRIE] JTITN 1 W e
20 Mg/L
----------- IR oo ¥on cnnnnnn o NDERARDRNEERIRRRRUERRRRR RRRRRRD DRRRRRD DRRRRRD 0 gRRRD DRRRRRD DRRRRRD RRRRRRD gRRRRnn D mnnmnnmnnnnmnm
-21 ------ lIIIIII-FIIIII-IIIIIIIIIIIIII -N-Ig-/L ------ INIEIRIIR RN RRRn CRRRRRn RRRnnen b el fnnnen fnnnnnn pnnnnnn ity i mnm
22 Mg/L 12,
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b. Organik
----------- lIIIIII-_Il i

Aldrin
lIIII_II-III_III-IIIIIIIIIIIIII

4
5 Detergent

----------- lIII.III-IIIIII-IIIIII-IIIIIII

-6 ------ llhllﬂmﬁl-"llll-lllllll
7 PCB

. IIImIQI-IIIIII-IIIIII
02

NI i mnn
0,0

III‘IQI%I

LT
----------- CLRLRREE DRRRRRL DRURNET RUTRVINY RREEREECREEREERE TLIL JLRENL LRI FETRLLE R LT EL ORI I i1} AL RRRRRRD RNy RRnnnn g fnnennn pnnnnnmpn s
1 Colibrminja Jmi/100 4300 163 -
mL
2 Totd coliform Jml/100 | 5000 11.000 5085 8043 -12
mL
Jumlah -44

Dari tabel di atas dapat dilihat bahw a skor total adalah -44, in berarti

bahwa Sungai Nyuling hulu mempunyai mutu yang buruk (cemar

berat) untuk peruntukan kelos Il. Apabila dilihat dari parameter yang

mengakibatkan badon perairan ini termasuk dalom  kriteria  buruk

adalah fingginya jumlah mikrorganisme yang mengakibatkan juga

tingginy a nilai BO Ddan COD

Tabel 1.14
Status Mutu Air Sungai Nyuling pada Bagian Tengah Menurut
Sistem Nilai STORET bagi Peruntukan Kelas Il
No Parameter Sauan Baku Mutu Hasil Pengkuran Skor,
Maksimum Minimum Rata-rata
---------- TRRRRRD RRRRRRD RRRRRRD RRRnnny WRRmnnm RRRnnnn nnd b UNRRRRn RRRRRmn pennnnn gunnirmmern i mmin i vinnnnn pRRRnnn nnnmnny v i e snn s
1 Mg/L ) , 0
2 SuhuAir Normal + 3 X 0
---------- IR TR v e RUEREED DRRRRE e g vRnnnnn vimnnmn pnnnnnn gornn iy vnnnnnn ey pnnnyy v i e m s nnsmnnnnn
-3 ------ IR TR v e RUEREEE DR O g 0ennnnn vimnenn pnennny guinn e i g e ey o III-IIIIII-IIIIII-"-Q ----------------
4 Kecerahan 0
---------- TRERREE R e oamn REERRRR RRRRRRD NRRD g NRRRRRD RRNRRRD RRRRRnn o mn i i i i pvnnenn pnnnnnny pnpnnen i i I e v e msnnsnn s munnnn
---------- It$llll}/lI e oann ALERRED RRRRRRD DRRE g i nenn mnn m LI LU LT LET U ETRRTARR RRTRTI O TONL LORTENY TUNIIN]  EECCECERLEEELELEELEL)
a. Anorganik

---------- IREEREE RRnnnfe Ny e AUERRRR RRRRRRD NRRD gk RRRRRRn RRRRRmn RRnnnnn i nn i i i pvnnnnn pnnnnnn pnnnnyy v I e s sn e mnnnn
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1 mn mumn i 1
Coliform f ] JmI/100 mL . 100 1065
I e e mn RRRRRER RRRRRRD RN g0 DRRRRRD RRRRRRD DRRRRRD gun s i i fnnnnn pnnnnnn pnnnnnn v i I e e e e m e nnnamannns
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Dari tabel d atas dapat dilihat bahw a skor total adalah -67 ini berarti

bahwa Sungai Nyuling bagian tengah mempunyai mutu yang buriuk

(cemar

berat)

untuk peruntukan kelas II. Apabila dilihat dari

parameter yang mengakibatkan badan perairan ini tfermasuk dalam

kriteria

buruk

adalah

fingginya jumlah mikorganisme dari

pembuangan tinja don sompah yang mengakibatkan juga tingginya
nilai BO D dan COD.
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Tabel 1.15
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JINRIREERI I I A I RRRen CRnnnn F qUnen Py pennenn fnnn g R i LLLRL LR RORRUER DERERE Y TRLNLEL DRIEERD JIR) LI g
Total coliform Jmi/100 ] ] [ [ K

mL

Jumlah 52

Dari tabel di atos dapat dilihat bahw a skor total adalah -52, in berarti
bahwa Sungai Nyuling bagian hilir mempunyai mutu yang buruk
(cemar berat) untuk peruntukan kelas II. Apdbila dilihat daori
parameter yang mengakibatkon badon perairan ini termaosuk dalam
kriteria sedang adalah tingginya jumlah mikrorganisme khususnya
bakteri yang berasal dai pembusukan limbah secara keseluruhan
yang mengckibatkanjugatingginya nilai BOD dan COD. Oleh kare na
itu sudah menad fanggung jawab kita semua untuk menaga
kelestarion sungai ini agar suatu saat nanti dopat kita kembadlikan
kepada kondis semula. Dopat dsimpulkan bahwa Sungai Nyuling

mempunyai mutu yang buruk untuk peruntukan kelas Il.

. Deerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Jangga

Dalam anaisis air Sunga Jangga dilokukan pemeriksaan terhadaop
kualitas air sungai yang meliputi parameter fisik, kimia dan
mikrobiologis. Analsis terhadap parameter fisik meliputi suhu, w arna,
bau kekeruhan., TDS dan TSS. Sedangkan pada parameter kmia
meliputi pemeliksaan kandungan logam-{ogam, PH, senyawa fenal,
dan daya pengantar listrik (DHL), total organic compounds (TOC) dan
lain-ain. Se dangkan pada parameter mikrobiologis fe cal coliform dan
E.coli menjadi parameter yang penting dalom pemeliksaan kudlitas
badan air. Kedua jens bakteri ini merupakaon indikator yang dapat
menunjukkan apakah suatu bodan ar sudah tercemar. Hasi
pemeriksaan kualitas air sungai Jangga pada muim huyan (bulan
Maret 2009) don kemarau (buan September 2009) disdjikan pada
tabel1.16 dan 1.17.

Tabel 1.16
Hasil Analisis Air Sungai Jangga (Fsik, Kimia dan Mikrobiologis)
pada bulan maret (musim hujan) 2009

| No Param eter Satuan Hasil Analisis Standar baku Mutu Air ||
Il NU NT NI Kdas | Kelas 11 Kelaslll | Kdas 1V _|f
[ 1 | Terperatur °C 25 25 25 Devias 3 | Deviasi3 | Devissi 3 | Deviasi3_||
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Sumber : Hasil AnalisisUPTLAB. Andlitik Universit asU dayana, 2009

Tabel 1.17

Hasil Analisis Air Sungai Jangga (Fsik, Kimia dan Mikrobiologis)

pada bulan September (musim kemarau) 2009

No Paam eer Satuan Hasil Analisis Standar baku Mutu Air
NU NT NI Kdas | Keles |1 Kelas |1l Kdas IV
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Sumber : Hasil AnalisisUPTLAB. Andlitik Universit asU dayana, 2009

a. Hasil Analisis Fisik Air SungaiJangga

Berdasarkan hasil andlisis yang dilakukan secara langsung di lokaosi (in
siftu) maupun yang dilakukan di laboratorium pada parameter fisik
antara lain: (sunu, bau, w ana, kekeruhan, dan TDS) secara umum
tidak melebihi standar baku mutu yang telah ditetapkan sesuai
dengan peratuan Gubernur Bai Nomor 8 tahun 2007 tentang buku
mutu lingkungan dan kriteria baku kerusakan lingkungan hidup untuk
baku mutu air. Akan tetapi pada parameter padatan tesuspensi total
swspendent solid (TSS) melebihi standar boku mutu kelos 1l yang telah
ditetapkan yaitu 50 mg/L. Kondisi ini terjadi pada bagian hulu Sungai
jangga dengan nilai 7SS 89,90 mg/, bagian tengah 90,90 mg/L dan
bagian hilir 25,90 mg/AL pada musim hujan. Sedangkan pada musim
kemarau nilai ini keaodaan ini hanya terjadi pada bagian tengah
dengan nilai TSS 67,23 mg/L dan pada bagan hilir dengan nidli TSS
6723 mg/L. Gambar 1.16 menyajkan perbandingan nilai TSS pada

musim kemarau dan musim hujan.
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Analisis TSS Sungai Jangga
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Gambar 116 Perbandingan nilai TSS pada musim kemarau dan musim hujan.

Padatan tersupersi (TSS) adaloh padatan yang tidak dapat
mengendap langsung, tidok larut di dalom aqir dan merupakan
padatan yang menyebabkon kekeruhan pada air, padatan
tersupe rsi terdiri atas partikel-p artikel y ang ukuran dan bobotnya lebih
kecil dari pada sedimen seperti tanah liat, bahan-bahan organik
tertentu dan sel-sel mikroorganisme. Partikel koloid juga mempakan
saah satu jenis padatan tersupensi. Sifat-sifat bahan koloid dengan
partikel yang halus yang menyebabkan suatu campuran larutan
menjaditidok jernih dan sangat sulit untuk diendopkan.

Kondisi yang ferjadi pada air sunga jangga yang mengandung
bahan padatan tersupersi disebabkan karena tingginya kandungan
bahan-bahan se perti empung atautanah liat akibat pengg elo ntoran
dari bagianhulu sampai de ngan hiir pada musim hujan. Disamping itu
limboh aair juga bisa menadi faktor penyebab dengan jumiah
padatan tersupens yang bervarasi yang sangat tergantung dari je nis
industri yang ada. limbah car dari kegiatan industri pengolahan
makanan, industi  fermentasi dan industri  tekstil sering pula
mengandung padataon tersupensi dalam jumlah yang relatif tinggi.
Kandungan padatan tersupens yang meningkat daii bagian hulu
hingga hilir pada sungaijangga juga meningkatkan kekeruhon yang

terjadi pada bagian hulu sampai dengan hilir, kandungan padatan
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tersupersi yang meningkatkan dari bagian huu hingga hiir pada
sungai jangga juga meningkatkan nila padatan terlarut (TDS) yang
terjadi padabagian hulusampai dengan hlirsungaijangga

Total Dissolved Solid (TDS) atau fotal padatan terlarut adalah
merupakan padatan yang mempunyai ukuran lebih kecil daripada
padatan tersupenrsi (1SS). Padatan ini terdiri dari senyaw a-senyaw a
anorganik dan organik yang larut di dalam air, minera dan garam-
goaamnya. Limbah-limbah cair industri kimia sering mengandung
mineral-mineral seperti limbah cair industri kimia sefing mengandung
mineral-mineral seperti timbal (Pb), Asen (As), Cadmium (Cd) serta
garam-garam  kadsium  (Ca) dan  mangnesium  (Mg) yang
mempengaruhi kesadahan air.

Tingginy a kandungan padatan tesupens di dadam cdir ckan dapat
mengurangi  penetrasi sinar mosuk  kedalam air akibat  yang
diakibatkan adanya kekeruhan, khususnya sinar matahari yang
diperlukan ole h fitoplankton dalam melakukan proses fotosintesis yang
mana fitoplankton juga merupakan sumber makanan bag bioto-

biota perairan.

b. Hasil analisis sifat kimia air Sungai Jangga

Berdasarkan hasil andlisis sampel air sungai jangga yang dilakukaon di
laboratorium pada sifat kmia terdapat parameter yang telah
melampaui standar baku mutu Gubernu Bali Nomor 8 Tahun 2007
tenfang Baku Mutu Lingkungan dan kriteia Baku Kerusakan
Lingkungan Hidup untuk Baku Mutu Ar kelos Il. Dai hasil
pem eriksanaan diperoleh Nilai BOD yang melompaui standar baku
mutu dengon kandungan 10,5 mg/L bagian hdu, 11,5 mg/L bagian
tengah dan 10,5 mg/L pada bagan hiir untuk muwim hujan,
sedangkan pada musim kemarau nilai BODnya juga melebihi standar
baoku mutu air yokn 13,22 mg/L bogian hulu, 13,5 mg/L bagian
tengaoh dan 1255 mg/L pada bagion hiir . Pada parameter COD juga
mengalaomi hal serupa dengan kandungan 50,38 mg/L pada bagian
hulu, 55,38 mg/L pada bagian tengah dan 56,38 mg/L pada bagian

hiir untuk musm hyan, sedangkan pada musim kemarau juga
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melebihi boku mutu air yakni 54,24 mg/L pada bagian hulu, 67,22
mg/L pada bagiantengah dan 68,24 mg/L pada bagian hilir. Gambaor
4.10 menyajkan perbandingan nilai BOD pada muwim kemarau dan

musim hyan.

Analisis Nilai BOD SungaiJangga

=
o

13.22 135

-
SN

T2.99

@Kemarau
Hujan

BOD (mg/L)
|

Hulu Tengah Hilir

Gambar 1.17 Perbandingan niai BOD padamusim kemarau dan musim hujan.

BOD (Biochemical Oxygen Demand) atau disebut juga kebutuhan
oksigen biokimia menunjukkan jumlah oksige ntedarut yang dipe rlukan
oleh mikoorganisme hidup untuk memecah atau mengoksidosi
bahan-bahan organik y ang terdapat dalam air. Akan tet opi nilaiBOD
yang ferukur fidck menunjukkan jumlah bahan organik yang
sebenarny a, melainkan hanya mengukur se cara relatif jumlah oksigen
yang diperlukan untuk mengoksidasi secara kimiow i bahan-bahan
buangan yang ada. Jika kandungan oksigen tinggi yang dipe rlukan
akan menunjukkan semakin keciinya sisa oksigen ferlarut karena
antara BOD dan DO (Dissolved Oxygen) berbanding terbalik, hal ini
menunjukkan bahan-bahan organik tersebut memerlukan oksigen
yang tinggi.

Pada air yang hampir murn memiliki nilai BOD kira-kira mencapai 1
mg/L dan pada aqir yong mempunyai niai BOD 3 mg/L masih
dianggap cukup murn. Akan tetapi kemunion air dari bahan-bahan

organk yang akan dragukan jika nila BOD mencapai 5 mg/L atau

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009

1 - 52



A
o

e

Kabupaten

lebih. Kandungan BOD yang melebih baku mutu pada air sungai
jangga pada bagian hulu, tengah dan hilir dise babkan oleh adanya
pembuongan air imbah bak yang berosal daii industri dan limbah
domestik yang belum diolah terlebih dahulu dan dilakukan
pengeceran untuk mencegah terjadinya penurunan ko rse ntrosi
oksigen terlarut dengan cepat d dadam badan air atau sungai.

COD (Chemicd Oxygen Demand) atau kebutuhan oksigen kimia
bertujuan untuk mengetahu jumlah bahaon organik di daam air. Uji
COD ini untuk mengetohui doan menentukan jumlah oksigen yang
dibutuhkan oksidator untuk mengoksidasi bahan-bahan organk yang
terdapat daam dar. Dadam i COD biasanya menghasikan nilci
kebutuhan oksigen yang lebih tinggi dibandingkan dengan uji BOD
karena baohanbohon yang stabil pada reaoksi biolog dan
mikroorganisme dopat ikut teroksidosi dalom uji COD. Sembilon puluh
enam persen (96 %) setara dengan hasil ujiBOD selama 5 hari (Haryadi,
2004). Kondisi yang terjadi air sungai jongga menunjukkan tingginya
kandungan bahan-bahan organik yang terlihat dari jumlah besarnya
jumlah oksigen yong diperiukan di dalom proses oksidosi, bohan-
bahan organik ini berasal dari buangan air limbah ke badan air
Sungd Jangga. Gambar 1.18 menydjikan perbandingan nilai COD

padamusim kemarau dengan musim hujan.

Analisis nilai COD Sungai Jangga
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o
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Gambar 118 Perbandingan nilai COD pada musim kemarau dengan musim hujan
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c. Hasil analisis sifat mikroorganisme air Sungai Jangga.

Pada analisis mikrobiologi dilakukan pem eriksaan tethadap parameter
bakteri Totd Coliform dan Fecal Colifoom (E.col). bakteri in
merupakan indikator penting didalom pemerksaan kudlitas suatu
perairan yang mampu memberikan informaosi apakah suatu badan
air/sungai masih layok digunakan sebagai bahan baoku air minum
atau pemanfaatan lainnya. Gambar 1.19 dan 1.20 menydgjikan
perbandingan fe cal oliform dan total coliform pada musim kemarau

dan musim hujan.

Analisis Fecal Coliform Sungai Jangga

10000 9200
9000 1
8000
7000
6000
5000 .
4000 Hujan
3000
2000 4+ 1500

1000 T 90 99 98
0

@ Kemarau

fecal coliform (jmlh/100 ml)

Hulu Tengah Hilir

Gambar 119 Perbandinganfecal coliform pada musim kemarau dan musim hujan.

Analisis Total Coliform SungaiJangga

50000 146060
45000 T ]

40000 T
35000 T

30000 - 24000 O Kemarau
25000 — St

20000 1— @Hjan
15000 T
10000 +—1 #7150 5155 43007175

NN N e N

Hulu Tengah Hilir

Total coliform (jumlah/100 ml)

Gambar 120 Perbandingan total coliform pada musim kemarau dan musim hujan
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Dari andlisis yang dilakukan diperoleh kondisi perairan Sungai Jangga
pada musim hujan dan muim kemarau, didapatkan bahwa pada
musim huan jumlah mikroorganisme lebih se dkit dibandingkan pada
musim kemarau. Hal ini disebabkan karena pada musim hujon debit
air lebih besar sehingga jumlah faktor pengencer lebih tingg pada
badan perairan. Dengan terlompavuinya standar baku mutu untuk
parameter Total Coliform dan Feaal Colform (E.ooli) perlu adanya
penangan yang serius khususnya penyebab telfjadinya pencemaran
ini. Dengan melakukan berbagai upaya dalam menjaga kudlitas air
sungai jangga. Pilaku hidup bersh dan sehat (PHBS) perlu tetap
dikembangkan dan ditingkatkan pada masyarakat yang tinggad
disekitar doerah dliran sungai dengan tetap menggunakan M CK
secara maksmad dan fidak melakukan pembuangantina langsung ke

badan air (Open Defication).

Gambar 1.21 Limbah peternakan yang masuk ke badan perairan
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Gambar 123 limbah air pasar yang masuk ke air Sungai Jangga

d. Klasifkasi Sungai Jangga

Untuk mengklcsifikasi sungai maka digunckan Keputusan M enteri
Negara Lingkungan Hidup No 114 Tahun 2003 tentang Pedoman
Pengkagjion Untuk menetapkan Kelos Air dan Peraturan gubernur Bali
No 8 Tahun 2007 Tentang Baku M utu Lingkungan Hidup dan Kreteria
Kerusakan  Lingkungan  Hidup.Hasl  andlisis  sungai  Jangga
menunjukkan bahwa secara umum parameter fisika dan kimia pada
daerah hulu, tengah dan hiir sungai belum melampu batas kelas I
berdasarkan peraturan Gubernur Bali Nomor 8 tahun 2007, sehingga
sungai Jangga di Kasifkaskan pada kelas|l.

Parameter BOD dan mikroorgansme melampui ambang bataos
klasifikasi sungai baik kelos I, 11, [l maupun kelos V. Hal ini disebabkan
adanya imbah organik yong dibuang ke badan perairon. Kesadaran
masyarakat, perhatian pemerintah khususnya pemerintah tingkat 1l

Karangasem untuk menjaga kelestarian lingkungan sangat diperlukan
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mengingat pencemaran ini sudah sangat melompui ambang batos
yang ditetapkan ole h peratran G uoe mur Bal tentang baku mutu air.

Untuk menentukan status mutu aqir sunga digunakan pedoman

penentuan status mutu  air berdasarkan  Keputusan M enteri

Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Di dalom keputusan in
dapat

menggunakan M etode STORET atau M etode Indeks Pencemaran.

dieloskan bahwa untuk menentukan status mutu  air

Pada pembahasanin akan dipilih M etode STORET untuk mengetahui

status mutu air sungai.

Tabel 1.18
Status Mutu Air Sungai Jangga Hulu
Menurut Sistem Nilai STORET bagi Peruntukan Kelas Il

No Parameter Satuan Baku Mutu Hasil Pengkuran Skor
Maksimum Minimum Ratarata
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Di
---------- IIIIIIII m I e

Chlardane
.......... Wi dane nom | R YT SR S

Deterq ent
[T mnn

.......... = LS I T S [ RN
MIKROBIOLOGI
1 Coliformtinja Jml/100 1000 2.900 90 1495 -12
---------- e e IIIIII---m-IT--""-"-" T RERRRRn ey g e TEEED DERRRRD DRRRRRD RRRREr==seeessrmemrmenmunfansns sonsnman sunnnnnn
2 Totd coliform Jml/100 5000 46.000 5.150 25.075 -13
mL
Jumlah -66

Dari tabel di atas dapat dilihat bahw a skor total adaah -65, in berarti
bahwa Sungai Jangga bagian hulu mempunyai mutu yang buruk
untuk peruntukan kelas Il.

Tabel 1.19

Status Mutu Air Sungai Jangga Tengah
Menurut Sistem Nilai STORET bagi Peruntukan Kelas Il

No  Param eter Satuan Baku Mutu Hasil Pengkuran Skor
Maksimum Minimum Rata-rata

1 138 .59 88i59 0
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II1IZIIIIIIII|I—I|I’|.§IIIIII-IIIIII-IIIIIII Mg/L— .- Ilmlqg.llllll-ll IIQRIQI’I-IIIIII-IIIIIQQQI]-IIIIII-II IIQ99I1-IIIIII-II---(-)- --------------
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n m LLLLLEE TLET IR REREEE RN LR R L 1 mn m mn LLLLEE RRUETEL 11 SRR RREEILELELLEL]
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LUBLLL UL T T T T ) e e EEEEEEL ] LLL DLERLEE RUTREE T L TR TR T T T R T T TR U ] EEEE T EEEEEE EEEEE
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2 02 0
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D Ni Mg/L
Mg/L
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IIq’lllllllllQlQ’lpﬁmIII-IIIIIII Mg/L--- 1 mn m mn LLLLEE RRUETEL 11 SRR RREEILELELLEL]
2 Salinitas 0/00
n m LLLLLEE TUETENY | RERRER RN LR LR LR 1 mn m mn LLLLEE RRUETEL 11 SRR RREEILELELLEL]
DO Mg/L 3 6,7 0
n m LLLLLEE TUETIND | REEREEE RN R R LR 1 mn m mn LLLLEE RRUETEL 11 SRR RREEILELELLEL]
b. Orqani k
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Totd coliform Jml/100 -15
mL
Jumlah -6 ]

Dari table di atas dapat dilihat bahw a skor total adalah -65, in berarti
bahwa Sungai Jangga bagian tengah mempunyai mutu yang buruk

untuk peruntukan kelas Il.

Tabe

11.20

Status Mutu AirSungai Jangga Hilir
Menurut Sistem Nilai STORET bagi Peruntukan Kelas Il

No Paramete Satuan Baku Mutu asi Pengkural Skor
Maksimum Minimum Rata-rata
FISIKA
---------------- I I 1 i i
1 Mg/L 1000
---------------- I I 1 i i

O =TT S
DHL

cerahan
o IRERERD DRRRRRD DRRRRND DNDRNIE

il

IINﬂ{maler'llis.ll

man LLLLE TILIE EEEREEE) 1 mn m mn m
a. Anorganik
e RRRRRRD RRRRRRD DRRRDRD HRRRDQR=eeeeeen 1 mn m mn m
g Mg/L 00 - - -
T N O R 1 mn m mn m .
As Mg/L 1 0015 0008 0012
Ba Mg/L 1 0047 0039 0043
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2 Totd coliform Jml/100 -3
mL
Jumlah -43

Dari table di atas dapat dilihat bahw a skor total adalah -43, in berarti

bahwa Sungai Jangga bagion hilirmempunyai mutuy ang buruk unt uk

peruntukan kelas

Daopat disimpukaon bahwa sungai

Jangga

mempunyai mutu yang buruk untuk peruntukan kelas II.

3. Deerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Pati
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Ddam analisis air Sungai Pati dilokukan pem eriksaan tethadap kudlitas
air sunga yang melputi parameter fisik, kimia dan mikrobiolo gks.
Analisis parameter fisik meliputi suhu, warna bau, kekeruhan TDS, dan
TS, sedangkan para paameter kimia meliputi  pemereksaan
kandungan logam-logam, pH, senyow a fenol, daya Hantar Lstrik
(DHL), Total Organic ompunds (TOC) dan lain-lain. Sedangkan pada
parameter mikobiologis Total Coliform dan Fecal Coliform (E.coi)
menjadi parameter yang penting dalom pemerksaan kualitas badan
air. Kedua jenis bdkteri ini merupakaon indkator yang dapat
menunjukkan apakah suatu badan ar sudah tercemar atau belum.

Hasil analisis sungai p ati disajikan dalam table 1.21 dan 1.22

Tabel 1.21
Hasil Anmalisis Air Sungai Pati (Fisik, Kimia dan Mikrobiologis)
pada bulan Maret (musim hujan) 2009

No Param eter Sat Hasil Analisis Standar baku Mutu Air
NU NT NI
1 Temperatur °C 5,2 28,8 289 Deviasi 3 | Deviasi 3 | Deviasi3 | Deviasi 3
.......... ST T ol S NN WL Mt
2 Bau - Tidak Tidak Tidak - - - -
berbau berbau berbau
3 Kekeruhan NTU 510 522 524 - - - -
.......... 1L THIE VI L fhesmeesrenemsesfoees beerress seseeses beessdiaseeees
4 na PiCo 00 0,0 00 - - - -
.......... L T Mao(c NN R SN WA
5 Residu terlarut | Mg/L 130,59 13555 | 13,58 1000 1000 1000 2000
(TDS)
.......... 1L I NS N
6 Residu Mg/L 160,90 16595 | 165,99 50 0 400 400
Tersuspensi
(TTS)
---------- e mnr g mnn n
-7 ------ i g mnn n
-8 -------- I i mnn n
9

m IIIII4I2

N

m IIIPIII i e n

Arsen(AS

VoGRS

Barlum{Ba)
e e mnn nmn

Boron

Ill%lﬁnili'm I( %]III

Kad mium (Cdl)
e el omnn
KhromTotd (Cr)

e g mn n
kKhrom Vdensi
IV(CrlIV)

e e o nmn

|||Tﬁmh %Iﬁ I( qHI]III

Besi (Fe
e e e

Timbal (Pb

- Illllﬂ Illlgll mn

||H|';|B?ﬁ§n(mﬂ|)u
Seng (Zn)

Phosfat
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| 28_ | Chlgrid Chl, L2442 24,44 600, .. f.... PO NS R
20, |, Sana(CN), L Mgl 170008 [ o002 T opo2 [ To02 | 002 I 002 I o
30 Fluorida QF-] Mg/L 0029 0,027 0026 0,5 15 1,5 -
.......... RIS - 6 M SRR IR S L I A AN B\t
31 2 Mg/L 0003 0,005 0005 0,06 006 0,06 -
.......... O T [ITTRTY B B Bt
32 Ifat (SO, Mg/L 45,00 46,68 46,70 400 - -
.......... I AATA S IAL S LN M.t AN Mnaclicie i
33 Khlorin  bebas | Mg/L td ttd ttd 0,03 003 0,03 -
.......... L% KRS NN NSO
34 Belerang Mg/L 0001 0,001 0001 0,002 0,002 0,002 -
.......... oo M EES S IR NS N
35 Minyak dan | Mg/L td ttd ttd 500 1000 1000 -
lemak
N AN NN S S (SRR DRSS SR DS
ttd 0,5 1 1 -
0018 S P SO Y e
3% R I PR RS (R p—
5552 100 20 200 -
.......... NI
40 Alkalintas 6215 - - - -
.......... I L~ T ;
T - (010 — 38,14 R - TN W S I P
42 | Ca 16,14 - - - -
---------- e g mnn n CELLLL
828 :
008.. :
182 -
068 -
Nikel (N TTD* -
HEE DREERRD DERNRRE DRRRRED BRBf s s emeSemnmmannfanes smnnnsnn sennnnnshomennsmenssssamunshennmennnnnn N
Fecal Colifarm 90 50
e ot s T s T B o
10 ml

Sumber : Hasil AnalisisUPT

LAB. AnalitikU niversitasU day ana, 2009

Tabel 1.22
Hasil Anmalisis Air Sungai Pati(Fisik, Kimia dan Mikrobiologis)
pada bulan Maret (musim hujan) 2009

Status Lingkungan Hidup Tahun 2009

No Param eter Sat Hasil Analisis Sandar baku Mutu Air
NU NT NI
1 Temperatur °C 26 29 29 Deviasi Deviasi 3 Deiiasi 3 | Deviasi 3
.......... PPN USURE: SO NI KU R
2 Bau - Tidak Tidak Tidak - - - -
berbau berbau erbau
.......... U I I W e TITTH THEEIL Jeeessne eemssns exnafuns ssnnesns seveeses feseneen ensnsens svnsedbmesssessmnrsnssnns
3 Kekeruhan NTU 3,87 3,76 - - - -
4 Warna PtCo 0,0 0,0 [ - - - -
.......... W IO I Feene I THIEIL Jeeeesee somenee eeeafeus srnmeens seveeses fesensem erornees eenvedbmerssessmnsemssnns
5 Residu terlarut | Mg/L 80,88 87,33 1000 1000 1000 2000
(TDS)
.......... WL TN I W e IUIL THEEL eeessre eemssns ssnafuss ssnesns seveeses fesensen ensnsens svnsedbmesssessmnrsnssnns
6 Residu Mg/L 70,55 68,33 50 50 400 400
Tersuspensi
.......... 1 LI SRR RSN RV NS R
7 PH Mg/L 7,8 7.9 ; 6-9 6-9 6-9 59
.......... 1 I I R b LI THIEL Jeeeenee coosene cenafes senenmeanneeses ferensem enesss eenvedbimeneesionsemeanns
8 Mg/L 13,45 13,56 2 3 6 12
.......... LRI I R peene THIIIE THIEIL Jeeesre einnee eenafeus srnserns seveeses ferensem ersmsee convedbmernscssmeseasnns
9. |.& Mol | 5468 60,78 .. R o b 1028 50... 1.0
10 Mg/L 7,6 7,8 6 4 3 1
.......... W I W e THIL DI Jeeesnre vmesns ssnafuss ssnnesms seseeses feseneen ensiaess svnvedbmesssessmnesnssnns
11 Total Phosfat | Mg/L 0,021 0,021 22 0,2 0,2 1 5
.......... w024 v
3 Mg/L 1,23 1,78 6 20
TR N T ek e, [ S
RECI - P— Mal....].0046. ..1.0.022 L0986, e Lo 08l s e R T
14 ArsengAS} Mg/L 0,001 0,030 002 005 1 1 1
.......... i i e i ke (TR T T I T Aot RN N ESRSSPRN SRV ST N
15 Kobalt(Co) Mg/L 0,022 0,024 004 0,2 0,2 0,2 02
.......... e e TIITIE THHIEIL §eeesee seenee eeeafes srnsererssreeses furensem ensonene eenvedbmernscssmenassnns
16| Barim (B LML {0,045 0,021 ... A% i Lo LI S-S R -
17 Boron Mg/L 0,033 0,033 3 1 1 1 1
.......... VTN U I b TIVIETE THIEIL Jeeeenre cemennee cenafeus srnmeens seveeses fevensem ersmsens convedbmernsessmmeensnns
18 Selenium (Se) Mg/l 0,011 0,032 21 001 0,05 0,05 0,05

| -
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| 19... e minmd G L. MalL.._| 0,003 0,001..... Q0% e L.....001 001 | 001 .1 001....
20 Khrom  Total | Mg/L 0,022 0,034 0048 - - - -
.......... LS F— - SRS SRR ISR N
21 Khrom Valensi | Mg/L 0,010 0,011 |
---------- IIJ\{I(S;I n{l)lll LLLLLL LI EEEEE mmm
22 Tembacl|a (Cul) Mg/L 0,018 0,018 01
---------- I i i peeses mmn
23 si (Fe) [ Mg/L 0,042 0,024 003
---------- IO W g peeees
24 Timbal ‘P b) Mg/L 0,026 0,015 0028
---------- I TR RRRRnnn Hnnnnn gposess Ll [ELELL) min
.29 LuMang A LMoL 10,009 0.036..... Qo0&
26 N Mg/L ttd ttd ttd
---------- I TR e nmpen peeee- mmm
Senq (an) Mg/L 0,027 0,044 0040
BTN I. TN DRRRRR peeees CRECEELITTELLEEEEE LRIt Eirrt EELErL] i
. |||Cm§?ﬁl%|(|gﬁ}uu Mo/l 2442 44,78 . 6q|ﬁﬁ|
da(C 0,001 0,001 O,(I)I(I)"1II
- 0,023 0,056 0046
i nmn CELEITITEEILIEETEY AP CTEEECTEEIT) mmn
0,002 0,003 0002
Sulfat (SO, Mg/L 56,32 46,78 64,77
.......... RN TN R peeene VHIIE THUIEIL Jeesre snansne eenafeus srnmerns seveeses fevensem ersenes convedbmernsessmmsemsnns
33 Khlorin bebas | Mg/L ttd ttd ttd 003 0,03 0,03 -
.......... S R .
34 Belerang Mg/L 0,002 0,001 0002 0,0®@ 0002 -
sebaga H,S
35 Minyak  dan | Mg/L ttd ttd ttd 500 1000 1000 -
lemak
I TR e e peeee- ELECLILEETELLREEIE L RETEErEr ERLEL] mmm
Fenol Mg/L ttd ttd
<SPI0 RRRRRED RN N peeees sermssssssimsssssshmrrn sy mmm
m m e mnn Mq/L 0‘-013 0’014 ----- OQI;]IQI
Mg/L 261 346 367
I TR RRRRRRD DRRRRRD psess CECERIEIEEILIEEEEY TAREITERECITEET) i
rg Mg/L 67,90 120,12 ,
i IIIIII_I _IIIIIII TR peenen CECERITIEEILIEENEY EAIEITERE CIEEET) i
- Ilﬂlhﬂllllnltﬂﬁl munn Mq/L 55’90 63'44 ..... ZQ|ﬁﬁ|
CaCO, Mg/L 35,24 54,32 4§ 77
I RRRRRE T nunn peeees sermssssssimsssssshmrrn st iy nin
Mg/L 15,78 25,66
AN preses ser e e i
IIMﬂIIII e mnn Mq/L 10‘07 18' 24 -----
Kmn Oy Mg/L 0,06 0,03
TOC Mg/L 1,67 1,23
I TR RRRRREn RRRRRRD s CECETYELERTETERYRY YT ITEYE CITRTY)
s L MOIE ] 1,69 287 .
m Tm* TTD* .....
0 7.500
.......... 0TI U U b LIIIE THIEL §eesre semsunee eeeafens srnmeens seveeses fesensem erssnens convedbmesnsessmneensnns
49 Total Coliform Jm 110.000 46.000 100 500 5.000 10.000
100 ml

Sumber : Hasil AnalisisU PT LAB. AnalitikU niverst as U day ana, 2009

Haosil andlisis menunukkan bahw a sungai patimemilki nlai COD,BOD
dan mikroorganisme yang melebih baku mutu air bak kelas [, 1, 11l
maupun IV. Tingginya nilai ini disebabkan oleh bahan-bahan organik
yang ferlarut di dalam badan perciran.  Sedangkan parameter-
parameter yang lainny a berada pada kisaran di baw ah baku mutu
kelas Il menurut peraturan Gubernur Bdli no 8 tahun 2007.

Gambar 1.24a, 125b dan 1.26c menydjikan profl daearah dliran
sungai Pati yang diambil pada bulan M aret tahun 2009. Photo-photo
yang disajikan merupakan data pendukung dari sumber bahan

pencemar sepanjong daerah aliransungai Pati.
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L

Gambar 1.24c Pemanfaatan sungai sebagai tempat pembuangan sam pah

Klasifkasi Sungai P ati

Hasil andlisis sungai Pati y ang ditunjukkan pada table 4.6 me nunjukkan
bahwa secara umum parameter fsika dan kmia pada daerah huly,
tengaoh dan hilr sungai belum melampui batas kelas Il berdasarkan
peraturan Gubernu Bali Nomor 8 tahun 2007, se hngga sungai Nyuling
diklasifikasikan pada kelos 1.

Parameter BO D, CO D dan mikroorganisme melompui ambang batos
klasifikasi sungai baik kelcs [, I, Il maupun kelas V. Hal ini disebabkan

adany a imbah organic yang dibuang ke badan perairan. Kesadaran
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masyarakat, perhatian pemerintah khususnya pemerintoh tingkat |
Karangasem untuk menjaga kelestarian lingkungan sangat diperlukan
mengingat pencemaran ini sudah sangat melompui ambang batos
yang ditetapkan ole h perat wran G uoe mur Bal tentang baku mutu air.
Untuk menentukan status mutu air sungai digunakan pedoman
penenfuan status mutu  air berdasarkon  Keputusan M enteri
Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Di dalom keputusan in
digloskan bahwa untuk menentukan status mutu  air dapat
menggunakan M etode STORET atau M etode Indeks Pencemaran.
Pada pembahasanin akan dipilih M etode STORET untuk mengetahui

status mutu air sungai.

Tabel 1.22a
Mutu Air Sungai Pati Hulu
Menurut Sistem Nilai STORET bagi Peruntukan Kelas I

No Paameter Sauan Baku Mutu Hasil Pengkur an Skor
Maksimum Minimum Rata-rata
----------- mn IIIIIEﬁ”ﬁIAIIIIIII A =eremeesnsnnmemnnnae IRRERRE RRRRRRD RRREDD  RRRRDRR RRRRRDD DRRDND IIIIIII LLLLLLIR LI m wesses snmssmes snnenaen
1 T Mg/L 5.7 0
----------- i ommn 'IIIIIII TIINEE DR =eem=Seeneenmumannaa [ERRRRD RERRNRD HEDRND IIIIIII e IIIIIII‘ Ty e 0 ELELLEIDLI LI
15 mn IIIIII I‘II ...................
----------- TREE RRRRRRD RRRRRRD HRRRDRD NN mn IIIIIII I m 0--
| | 0
--ﬂ. ------- Illl(%ﬁcﬁnﬁnl T IR srrmmernn s minnnnnn e e mmnm IIIIIIII e nnn IIIIIIII TERRRRD DRRRRRD DURERU IR IR I oo e von snmnnmnn wnnnnnnn
----------- IIIII(IIIVIIII'?: TIRRRED DRRRRND QRewessmusnnnnnmunnnman JERRRRD DRRRRRD RRRRRD  RRRRRRR DRRRRRD DRRRRE  DRRRRRD DRRRRRD DRRRRRD DUREUUEEIRRRIIEEIRIIRIEE]feeernr sonvnmen snnnnnnn
a. Anorqan ik | |
T ELEREEE DNRRERD DREREDD DR eesmmessssnnmennnns TERRRRD DRRRRRD RRRRRD o RRRRRRR RRRRRRD RRRRRD o RRRRRRD DRRRRRD RRRRRRD DO R U I RR IR e e e s mmrmen wnnannnn
Hg Mg/L - 0
Mg/L 0016 0
TREE DRRRRRD DRRRRRD DRRRERD DR eeemmcccsccsmunannns T e ann IIIIIII e nmnn IIIIIII o mnn LLLLEL TEUITEY 1) SRR L L LR L
a Mg/L 90 0
TREE DRRRRRD DRRRRRD DRRRERD DR eeee=Secscnmunnnnns I ann III‘III e nmnn IIIIiII LLLLLLERLTRLTUR Y DI CRRIRNY TUNUINT 1) SeCErCR e L EI LR EE L)
Mg/L 0
i mnmnn T IR =erm= e mmnennn IIIfIII mmn LOL T CUEERED NI 1) EEEEE e NPT
i mnn mmn 15
Cr‘VI} Mg/L
I e 1 [ QR seee=Serr s menaanns e e mmnm IIIiIII e nmnn IIIIiII TERRRRD DRRRRED DO i R IR I e eeer smmrmen wrranann
n Ma/L |- 0,03 0,00 0022 0
T DERRRRD DRRRRRD DRRRRRD DR sermmcccccccmunannns TERRRRD DRRRRRD RRRRRD  RRRRRRR RRRRRRD DRRRRD o RRRRRRD DRRRRRD DRRRRRD DO RU I RR IR I e eerr mmrmen wnnannnn
mn %IIIII | ARRRRRD RRRnnn e e mnn
IIII m nnn III‘III mnm
NO, ,
=i mmn - n I e o e nn

1 mm IIIQI'IQI@III

TR T T

. ||’|\"|_|ﬁ'|h‘
||R|-||||||||
S

e
mi

] 5
IIIIIIII TR B i 1y

1 rI]IIIIII i o i

102

i o e

< I e e i i

B L U LI T TR ) I'IQI
| 0,03 0,0

momnmn - n e |IIIIII HEgIEnnEmnn.
LLLIR NN LTI IR TR LTE N | SRR g -------------- AERRRRD RRRRRRD Nnnnnn  NRRRnen RRRRnnl PRnenn g RRnnnnn pnmnnnn opnonm LLLELL TEUITEY 1) ERCER LR LI LR L
ODs Mg/L
CoD Mg/L ) 54, 57,53 -0
TREE DRRRRRD DRRRRRD DRRRED DR eeemmcccscnmannnnns TRRRRRD RRRRnnn pnnnnn Ry pnen mjnn IIIIIII m mnn LLLELE TRUITEY 1) EREER LR LI LR L
Minyaklemak Mg/L |
T DERERED DRRRERD DRRRRD DR eeem =S mumennnn N e e nnn e g
) Mg/L P 21 o ‘
I DERRREE DRRREED DRI DR ssrmmSnnn s munnnnnn IIIfIII e III‘III e nnn IIIIiII LLLLRR I TRR IR I OO LR DT ]
he nol Mg/L K | |
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26 ----- Illq;lﬁlllll e mmn I-,\-ll-q/L ---------- IIIQI'IQIBIIIIIII TR RRRRRER RRRRRRn RRRRRD o RRRRRRn RRRRRRD RRRRRRD Ui I IR e e e er smmrrmnn wrnannnn
27 ----- III?IIIIIII mn IIIiIII mnm muan IIIIiII mn LU DL CRTERTE THTEEEL L) EEREEE R LR LR LR ]
28 13
----------- mn | mn IIIIIfI mnm muan IIIIII‘ mn L1} II-IfIIII-IIIIII-II-- ELEILRLEEEEEL)
29 L) N S I
30| HCo. | | ‘
----------- monm e mn LIL T DRLERNE JENITI] 1) CECEE e NPT
31| CO: bebas Mg/L I | ‘
----------- I RRRRRRD DRRRERD RRRRRD REesswwwmSunnsnnmumannnn PRRRRRD DRRRRRD DRRRRD , RERRRRR RRRRRND DRRRND RRRRRRD DRRRRDD DRRRRRD DORQUUEEERRRIIEEIRIIR I feenees sumnnnun snnunnns
32 | Sdinitas 0/00 | |
33 ----- TN LERRRED DRRRERD DRRRRR] DR sermmecrccccmunannnn IIIIIIII e IIIIIII e nnn IIIIIIII TERRRRD DRRRRRD DO RU IR IR e eerr smmmen wrnannnn
----------- n mm mm IIIIIIII mm mn IIII 1 115
........... " — o -~ "
1| Aldrin I |
----------- TREE RRRRRRD DRRRRRD RRRRRRE BRe=eemmseescesmuomanmae [RRERRD DRRRRRD DRRRND  RRRRERR DRRRNRD DNRRND RRRRRDD RRRREDD RDDRNDR m sesses ssmssmes snnenaen
2| Dieldrin | |
----------- T R o I----------------------IIIIIIII m nnn IIIIIIII e nmnn IIIIIIII m mnn m sesses ssmssmes snnenaen
---:-5 ------- Illq;wﬁngmﬁll T IR srrmmennn s minnnnnn TERRRRD DRRRRRD RRRRRn  RRRRRRR RRRRRRD RRRRRE  RRRRRRD RRRRRRD DRRRRED DO iU IR e e e vnr snmnnman vnnnnnnn
4 DDT
5 Detergent
----------- IIII'IIIIIII mumm n e mnn LIL T DRUURNE TENITI D REEREEC LR EEREEEEE
6 Lk DA ke wrin D | S
7 PCB | |
----------- e (LTI TR 1T m
8. |uErdine - I S I
9 | BHC | | ‘
----------- IL RRRRRRD DRRRRRD RRRRRRD DRpseemmecesessmemenane DRRRRRD DRRRRRD DRRRRD  RERRRRR RRRRRND DRRNND G RRRRRRD DRRRRDD DRRDRRD DOREUUEEERRRDIEEIRIIRI I e nes snmnnmnn snnnnnns
MIKRO | |
----------- IIEIIQJTI%ILII TIINEE B =eemmeecneenmenannae IRRRRRD RRRRNRD HEDRND IIIIIII e nmnn IIIIIII m mnn m sesses snmssmes snnenaen
1 Coliformtinja Jm/100 | | 45 0
----------- I i e I----mIT-------------- T e IIIIIII e nnn IIIIIII IIIIIII TR ROR I RN e ees snmnnnan snnnnnns
2 Tdal cdiform Jm/100 | 5.000 110000 57.600 -15
mL
Jumlah -5
Dari tabel di atas dapat dilihat bahw a skor total adaah -55, in berarti
bahwa Sungai Pati mempunyai mutu yang buruk untuk peruntukan
kelas 1.
Tabel 1.23
Status Mutu AirSungai Pati Tengah
Menurut Sistem Nilai STORET bagi Peruntukan Kelas Il
No Parameter Sauan Baku Mutu Hasil Pengkur an Skor
Maksimum Minimum Rata-rata
----------- m Illllh_ﬁ”ﬁ‘lo\lllllll 15 TERRRRE DRRRRRD RRRRRn  RRRRRRD DRRRRRD RRRRRn o RRRRnn RRnnnmn nnnnnnn pigg sy
1 TD 0 111
----------- i mnn 4 mim |||||| [T
2 Sthu Arr
----------- m o m IIIIII n
3 ------- i nmn e 115
4 Kecerahan
={inn o LLLLLEES LT

nmmm
o

o LLLL Callllll mm

1000

. Illfl e IIIIIII
s 3 1 0,030 00 |
TN HERRRED DRRRERD DERRND DepermmSunn s munnnnnn e e mm III‘III e nnn IIIfIII e mnn IIIIII‘IIIIII-IIIIII-I ----------------------
Ba Mg/L 1 0,053 0,021 0037 0

1,5 0082
TN RRRRRRD DRRRERD DRRRID Repeerm=Sorcccmunnnnns I"Ih" T L T O T O LT T L TR LT L LTI TTRITEO T TIU CXINTTT TTTITID 1] OOt rrer e rrupr e

monmn nifin n e ny

Cr(Vl)

5 ]
m o n i n e ny

N 0,0
={i mnmn M /L -Ill_lflll i ) n ) 1 e ‘ 0
II’E:‘EI“]N LLLTILIRRITIIIR O E Earnl g -------------- III6II-I5 e IIlq IQI4%IIIII mn IIIQIQ%IIIII mmn n II%%I%R-IIIIII-I‘---[-) ------------------
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13 """ III$?IIIIII i I',\'ll‘q/L """""" IIQI'IQI IIIIIII min IIQI'IQI%IIIII mun IIQI'IQI:X%IIIII mn n IIQQ?’I.IIIIII.I?'"Q """""""""

........... M mnnn [T P - At |||f||| (T
........... mr IT e A L Ty £ TR TTT I 11
16 A
----------- mr i 1 prun
17 ..... A |M.g/L .......... ||(|)f|(|)| Hmn
18 u Mg/L -2
........... L T T T TR T TTT T T TTr e e Ty T IR T T T T T TR LT T YL (TR LT T T TR ORI LT TR T T T (TR TTTTTIT ] e r I re ey
20 ..... TR TTTTRNTTTTTI] EECEE SR SEeLee I T T T TR T O T O TTT TR YT O TTTTT IR TTYTTOMTT T (YTTITT TTTTTTT 7] ECReeEeeeereu e pees
----------- 1 N
21 ------- PQR?. [ I RO OO O G e i i WL LLLLUL L R
21 Mol 60,59 -20
........... 1T DU DOREEED DEERINE Dfes==Feeesasmensenne CONDNNND DERRORE DRDRRE { EEDRACE CRRDDRD DRRDND § DORNROE DRRNRND DRRRINE n
23 | Minyaklemak Mg/L

w24 B Rt o o ML D ||Q|'|Q|2§||u| i ||anzl1|||||| TR SR OL0cHN I
25 Phenol 1

"""""" (111} I2IIIIII [LLUILIRR NI (LRI LI LT LR ATV R RO PRI U LN LT RO ITIRLURITRLIUR YL LI TRIGNTL TTIVINL 1) SRR bbb e L]
"-2"7- ----- n e mnn o e i i n
28
----------- o mmn i IIIIIII mum
29 i
----------- o nmn i
30

HC O,
----------- i mnn m 1y

C ﬁbebas
----------- m II_ I_II nmmn

mn nnn e
nites
----------- [ min IIIIIII mn LLL LU LRLLREL LERLTEL 1) SRR ERCEEEEEE R EEEEEEE)
........... . o LiSi U

Chlordane
= o i 15

D
={in e m g

Detergent
o

LLLLLEES LT m
=fnn I?IIIIII munn LLLLLEES LT m
II!IDQ m un LLLLLEEeS LT LLLELE TRUITEY 1) EREER LR LI LR L
Endrine
i mnmn e LIL T DRLERNE JENITI] 1) CECEE e NPT

I I e nmn TN RRER LR DRnnn AR iy i
IKRO

BIOLOGI
1 Coliformtinja Jminoo | 1.00 7.500 95 3976 -12
----------- I i e |....m|7.............. TERRRRD DRRRRRD RRRRRD  RRRRRRR RRRRRRD RRRRRE o RRRRRRD RRRRRRD DRRRRRD DO iU IR IR I e e e er mmrmen wnnannnn
2 Tdal cdiform Jm/100 | 5.000 | | -15
mL

Jumi|ah =67

Dari tabel di atas dapat dilihat bahw a skor total adaah -67, in berarti
bahw a Sungai Patibogiantengah mempuny ai mutu y ang buruk unt uk

perunt ukankelcs Il.

Tabel 1.24
Status Mutu Air Sungai Pati Hilir
Menurut Sistem Nilai STORET bagi Peruntukan Kelas

No Paameter Sauan Baku Mutu Hasil Pengkur an Skor
Maksimum Minimum Rata-rata

. II1QQQIIIIII min Il‘llqﬁ'ﬁﬁlll min III?I(PTI?ﬁIII mumn IIIIIIL‘]ﬁ:’I‘]ﬁIIIIII- .
| 28,9

Normal + 3
o 1

Illl(%ﬁ';gnﬂnl LLIRTIIEN E RECELAEELEEEE LEREEED] TERRRRD DRRRRRD RRRRRD  RRRRRRD RRRRRRD NRRRRn R pnn i m 0--
KMIA | | |
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----------- Ilﬁ'lﬁanrlﬂﬁnihlllll I"-"--"""--""-"IIIIIIII TR N e LLLRTRER Y LU DULERNY JINITI I REREEEC LR LR EEE
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahw a skor total adaah -67, in berarti
bahwa Sungai Pati mempunyai mutu yang buruk untuk peruntukan
kelas II. Dapat disimpukan bahw a sungai Pati mempunyai mutu yang

burukuntuk peruntukan kelas 1.

Status Lingkungan Hidup Tahun 2009
1 - 68




#k

e

Kabupaten

Evaluasi Kuditas Air Sungai Nyuling, Sungai Jangga dan Sungai Pati 2008 -
2009

Evaluasi kualitas Air Sungai Nyuling, SungaiJangga dan Sungai Pati 2008 -
2009 dimaksudkan untuk membandingkan perubahan yong terjadi dari
tahun 2008 ke tahun 2009. Penggambaran data dipilih pada bagian hilir
sungai karena pada bagan ini memilki beban pe ncemaran yang lebih
besar dibandingkan pada bagian hulu atau bagian tengah sungai. Dari
data yong diperoleh pada tahun 2008 dan tahun 2009 bahwa
parameter-parameter yang melebihi baku mutu ar sesuai dengan
Peraturan Gubernu Bali No 8 tahun 2007 adalah parameter TSS, BOD,
COD, Fecal Coliform dan Totd Coliform, sehingga evaluasi terhadaop

kualitas air ditekankanpada parameter-parameter tersebut.

1. Padatan Tersuspensi/Total Suspended Solid (TSS)

Padatan tersuspersi addah padatan yang tidak dapat mengendaop
langsung, tidak larut di dalam air dan merupokan padatan yang
menyebabkan ke keruhan air. Perbondingon nilai TSS tahun 2008 dan 2009
dari ketiga sungai yakni Sungai Nyuing, Sungai Jangga dan Sungai Pati
disajikan dalam gambar 1.24d

Evaluasi TSS
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@ 100 - : 2009
» 8.88 723 ©0<
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0 v .
Nyuling Jangga P ati

Gambar 1.24d Perbandingan nilai TSS Tahun 2008 dan 2009

Dari gambar tersebut terlihat bahw aterjad penuunan nilai TSS dari tahun

2008 ke tahun 2009, namun demikian pe nurunan nilai ini belum mencap G
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nilci di bawah 50 mg/L sehingga penuunan nilai TSS in  tidok

meningkatkan mutu kualitas air.

2. Biochemical Oxygen demand (BOD)
BOD disebut juga kebutuhan oksigen biokimia yaditu menunjukkan

kebutuhan oksigen tedarut yang dibut uhkan oleh meikroorganisme unt uk
memecoh ataou mengoksidasi bohan-bahan organik yang terdapat
dadam dair. Perbandingan nilai BOD tahun 2008 dan 2009 dar ketigo
sungai yakni Sungai Nyuling, Sungai Jangga dan Sungai Pati disgjikan
ddam gambar1.25

Evaluasi Nilai BOD
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BOD (mgi/L)

Gambar 125 Perbandingan NilaiBOD Tahun 2008 dan Tahun 2009
Dari gambar tersebut terlihat bahw a teljad penurunan nilai BOD dari

tahun 2008 ke tahun 2009, namun demikian penurunan nilai ini belum
mencapai nilai di bawah 3 mg /A sehingga penuunan nilai BOD ini tidok

mening katkan mutu kualitas air.

3. Chemical Oxygendemand (COD)

COD disebut juga kebutuhan oksigen kimia bertujuan untuk mengetahui
jumlah bahan organik di daloam air. Uji COD ini menet ukan jumlah oksigen
yang dibutuhkan oksidator unfuik mengoksidas bahanbahan
organkyang terdapat ddam air. Perbandingan nilai COD tahun 2008 dan
2009 dari ketiga sungai yakni Sungai Nyuling, Sungai Jangga dan Sungai

Pati disajkanddam gambar 1.26
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Evaluasi Nilai COD
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Gambar 126 Perbandingan Nilai COD Tahun 2008 dan Tahun 2009

Dai gambar tersebut terlihat bahwa tefjadi penurunan nila COD dari
tahun 2008 ke tahun 2009, namun demkian penurunan nilai ini belum
mencapai nlai di bawah 25 mg/L sehingga pe nurunan nilai CODini tidok

mening katkan mutu kualitas air.

4. Fecal Coliform (E. Coli)

Jenis bakteri ini berasal dari kotoran hew on atau tinja manusia. Bakteri in
merupakan indikator penting didalom pemeriksaon  kudlitas suatu
perairan yang mampu memberikan informasi apakah suatu badan
perairan masih layak digunakan sebaohgai bahan baku air minum atau
pemanfaatan lainnya. Perbandingan nilai Fe cal Coliform tahun 2008 dan
2009 dar ketiga sungai yakni Sungai Nyuling, Sungai Jangga dan Sungai
Pati disajkanddam gambar 1.27
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Evaluasi Fecal Coliform
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Gambar 127 Perbandingan NilaiFecal Caliform Tahun 2008 dan Tahun 2009

Dari data terlihat bahw a pada Sungai Nyuing terjadi penurunan nilai
fecal colifom, sedangkan pada sungai Jangga dan sungai Pati terjadi
peningkatan jumlah fecal coliform. Hal ini menunukkan bahwa pada
doerah aliran sungai Nyuling, sudah terfad penuunan pembuangan
kotoran ke badan perciran baik itu dari tinja manusia ataupun dari
kotoran hewan. Sementara pada sungai Jangga dan sungai Pati yang

terjadi adalah sebdiknya.

5. Taal Coliform

Total coliform menunjukkan jumlah bahan-bahan organik yang dibuang
ke badaon peraran. Bahan-bahan ini dapat berupa limbah cair rumaoh
tangga atau home industyi, sampaoh-sampah padat organk dan bahan
organik lainnya yang memerlukan @ bakteri  pembusuk  unfuk
menghancurkaonnya. Sehingga semaokin banyok imbah organik yang
dibuang ke badan peraran maka akan semakin tingg jumlah totad
coliform yang berada dadam badan perairan tersebut. Perbandingan
nilai Total Coliform tahun 2008 dan 2009 dari ketiga sungai yakni Sungai
Nyuling, Sungai Jangga dan Sungai Pati disajikan dalam gambar 1.28

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009

1- 72



e

#k

Kabupaten

Evaluasi Total Coliform
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Gambar 128 Perbandingan Nilai totalC oliform Tahun 2008 dan Tahun 2009

Dari data gambar terse but terlihat bahw a terjadi penurunan yang
jumlah total coliform dari tahun 2008 ke tohun 2009, ckan tetapi
walaupun penurunanini sangat fajom namunbelum mencapdai di baw ch
standar baku mutu air untuk kelas Il yakni 5000 bakteri/100 ml sampel air

sehingga nilai in tidak meningkatkan kualitas air.

1.4 UDARA
1.4.1 Kondisi Kualitas Udara

Ddam kehidupan sehari-hari, setiap mahluk hidup d muka bumiini fidok
akan lepas dari lingkungon udara unfuk bernapas dalam upaya untuk
mempernahankan kehiduponnya. Udara ambien adalah udora bebaos
permukaan bumi pads lapisan tropofer yang berada di wilayoh yurisdiksi
Republik Indonesia yang dibutuhkan dan mempengaruhi kese hatan manusia,
mahluk hidup dan unsur ingkungan hidup lainnya. Mutu udara ambien adalah
kadar zat, energi don atau komporen lain yang ada diatas udara bebaos
sedangkan status mutu udara ambien adalah keadaan mutu udara di suatu
tempat pads saat dilakukan inventarisasi. Sedangkan pencemaran udara
adalah menurunkan kualitas lingkungan akibat masuknya atau dim asukkannya
mahluk hidup, zat, energ dan atau komponen lainnya kedalom lingkungan
udara atau berubahnya tatananlingkungan ole h kegiatan manusia atau pro ses
alomi sehingga kualitas lingkungan turun sampa ketingkat tertentu yang

menyebabkan lingkungaon menjad kuang atau tidak dapat berfungs sesuai
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dengan peruntukannya (Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang
PengelolaanLingkungan Hidup).

Udara ferdri dari campuran bemacam - macam gas  yang
perbandinganny a tidak tetap, tergantung pada ke adaan suhu udara, tekanan
udara dan lingkungaon sekitarnya. Daam udara terdapat oksigen (02 untuk
bernafas, karbon dioksida (CO») untuk proses fotosintesis dan ozon (0s) untuk
menohan sinar ultra violet. Laopisan udara terdapatnya unsur-unsur gas terse but
akan selalu menyelimuti bumi yang biosa kits sebut dengan atmosfir yang
berfungsi melindungi ke hidupan di bumi dari radiasi matahari dan bends-bendy
luar angkasa yang jatuh kebumi. Dmana lopisan atmosfir ini terdiri dari
campuran gas - gas yang tidak tampak dan tidak berwama, yaitu Nitrogen
(78,08%), Oksigen (20,95%), Argon (0,93%), Cabon Doksida (0,031%) dan unsur-
unsur lainnya yang komposisinya sangat ked. Di lapisan atmosfir inlah zat-zat
pencemar yang dhaosilkan dari berbaga macom akfivitas manusia disimpan
dan die ncerkan atau mungkin malahan dise barkanke wilayah lain, ole h kare na
itu pengelolaanterhadap perisai udarainisangat penting dilakukan.

Sumber pencemaran udara fterkait dengan sumber yang menimbukan
pencemaran tersebut. Selain itu proses dam, sumber pencemaran udara dari
akfivitas manusia dapat dikelompokkan ke daam :

a. Sumber bergerak, yaitu sumber tidak tetap pada suatu tempat yang
berasal dari ke ndaraan bermotor.

b. Sumber bergerak spesifik, yaitu sumber tidak tetap poda suatu tempat
yang berasd dari kereta apt, pesaw at terbang, kapat faut dan ke ndaraan

berat lainny a.

c. Sumber fidak bergerak, yaitu sumber emisi yang tetap pada suatu tempat.
d. Sumber fidak bergerak spesifik, yaitu sumber emis yang tetop pada suatu
tempat yang berosal dari kebokaran hutan dan pembaokaran sampah

(Peraturan Pemenntah RI Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian

PencemaranUdara).

Adanya gasgos pencemar yang terdapat di udara ambien y ang bersifat
kumuatif, apabila tidak dikelolo/dike ndalikan dapat menmbulkan efek buruk
terhadap kese hatan manusia, hewan, vegetasi, material dan ekosistem daam
berbaogai bentuk, antara lain gangguan pernafasan, jarak pandang

a. Gangguan pemapasan (ISPA), paru, sokit kepala/pwing, ritasi pada
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mata, tenggorokan, hidung dansebagainya.

b. Terganggunya jarak paondang (visibility) bag masyarakat maupun
komponen masy arakat lainnya

c. Berubahnya sikius karbon, nitrogen, belerang, fotosisntesis di atmosfr
terjadinya perubahan diran energi dari bahan dalaom ekosistem
berpengaruh terhadap rantai makanan.

Ditinjou dari sumbernya, maka pencemaran udara yong terjad di
Kabupaten Karangasem sebagian besar bersumber dari sarana transport osi
darat yang antara lain:

a. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dari hari ke hari fidok
seimbang dengan pertambahan panang jadan dan perbaikan kondisi
jalan, sehingga terjadi peningkatan jumioh dan kepadatan totdl
kendaraaon bermotor di jalan suatu area.

b. Tingginy abiaya pemeliharaan/peraw atankendaraan bermotor sehingga
kendaraon tidok diraw at secara teratur.

c. Pembakaran bahan bakar minyak yang tidok sempuma karena mesin-
mesinkendaraan bermotor sudah tua.

d. Terbatasnya dana untuk melakukan upaya pengaw asan, pemantauan,

pengujian kualitas udara dan sosialisasi ke pada masyarokat.

A. Lokas Pengukuran
Pemantauan kualitas udara pada tahun 2009 dilaksanokan di empat titk
lokasi sampling adalah yang mewakii : (1) kawasan pemukiman yang padat
penduduk, (2) kawasan yang lalu lintosnya padat,(3) kaw asan pertokoan yang

padat aktivitas,daon (4) kaw asan pariwisata.

B. Metodologi Pelaksanaan Pengukuran Kuaitas Udara
Metode pengukuran, perhitungan dan evduacsi kudlitas udara yang
dipergunakan mengacu pada Boku M utu Udara Ambien PP 41 Tahun 1999
disesuaikan dengan Surat Keputusan Gubernur Bali No 8 Tahun 2007 tentang
Stdndar Baku M utu Lingkungan Pro pinsi B al.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
1-75




e

k

¥

Kabupaten

Tabel 1.25
Persiapan Pemantauan Kualitas Udara

Komponen lingkungan

yang dipanta Tolok Ukur

Parameter Cara Pemantauan

Udara SO2 Baku Mutu Udaa Ambien (PP 41 | PasifiAktif

co Tehun 1999 dan Perduran Gubernu
No. 8 Tahun 2007)

NO2

Pb

Debu

Tabel 1.26
Parameter, Waktu, Metode dan Peralatan Pemantauan Kualitas Udara Ambient

No Parameter Waktu Metode Analisa Peralatan
Pengukuran
1 Sufur Dioksida (SO 2) 1Jam Pararosarnilin Spekofobmeter
2 KarbonMormoksida (CO) 1Jam NDIR NDIR And yser
3 OlsidaNitrogen (NO3) 1Jam Saltzman Spekofobmeter
4 Debu 1Jam Gafimetric Hi-Vol
5 Timah Hitam (Pb) 1Jam Gafimetric Hi-Vol, AAS
Eks raktif
Pengabuan

1.4.2 Analiss KualitasUdara di Kabupaten Karangasem

Analisis kudlitas udara d Kabupaten Karangasem tahun 2009 juga

dioksanakan dengan

lokasi titik sompling yang diambil

adaloh: padat

pemukiman, padat Idu intas/ferminal, doerah pertokoan/padat aktivitas dan

dcerah pariwisata.

Tabel 1.27

Pemantauan Kualitas Udara

Konponen_lmg kungan Parameter Tolok Ukur Cara Pemantauan
yang dipantau
Udara Debu Baku Mutu Udara Ambien (PP 41 | PasifiAktif
co Tehun 1999 dan Perauran Gubernu
NO2 No. 8 Tahun 2007)
Pb
So2
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Tabel 1.28
Parameter, Waktu, Metode dan Peralatan Pemantauan Kualitas Udara Ambient

No Parameter Per\:\:;ili(ttljran Metode Analisa Peralatan
1 Sulfur Dioksida (SO2) 1Jam Pararosanilin Spekt of do meter
2 Karbon Monolsida (CO) 1 Jam NDIR NDIR Aral yser
3 Oksida Nitrogen (NO3) 1Jam Saltzman Spekt of do meter
4 Debu 1Jam Gdimetric Hi-Vol
5 Timeh Hitam (Pb) 1 Jam Gdimetric,E lstraktif, Pengabuan | Hi-Vol, AAS

1.4.3 Hasil Analisis Kualitas Udara dan Debu di Kabupaten Karangasem

Dari hasil pengujian di masngmasing lokas yaitu di kow osan padat

aktivitas Pertokoan/Perdagangan di JI. Gagjah Mada, kaw osan padat lalu infos

di Teminal Subagan, kaw asan padat permukiman BTN Taman Asi di Amlapura,

dan kaw ason wisata Candidasa, diperoleh haosil - hasil sebagai berikut

Untuk kandungan debu; di semua lokasi masih dibaw ah baoku mutu yang

diperke nankan.
Kandungan CO; di semua lokas masih dibaw ah baku mutu yang
diperke nankan.
Kandungan NO; di semua lokasi masih dibaw oh baku mutu yang
diperke nankan
Kandungan Pb; d semua lokasi masih dbowaoh baku mutu yang
diperke nankan
Kandungan SO,; di semua lokas masih dibow oh baku mutu yang
diperke nankan
Kadar Debu di Kab. Karangasem
25 R A > "
0 4
219
il
so
0 + + — +
| Kadar Debu —— Pergul;_ Bali No. 8 Thn 200L7)
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Kadar COdi Kab. Karangasem Kadar NO2 di Kah. Karangasem
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Gambar 1.29 Grafik Kualitas Udaradan Kandungan Debu di Kabupaten Karangasem

1.5 LAUT, PESISIR DAN PANTAI
1.5.1 Kualitas Air Laut

Pemeriksaan parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif dan
diperbandingkan de ngan Boku Mutu Ar sesuai perunt ukanny a se suai Keputusan
Gubernu Bali No. 8 Tahun 2007. Hasil pemeriksaon kudlitas air Laut
diperbandingkan denganBoku Mutu Ar Golongan B.
Untuk mengetahui status mutu air Laut digunakan metode STORET (Kepmen LH
No. 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Ar). Secara
prinsip metode STORET adalah membandingkan antara data kualitas air dengan
baku mutu air yang disesuaikan dengan peruntukannya. Penentuan sistem nilai

untuk menentukan status mutu air adalah sebagai berikut :
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1-78




e

#k

Kabupaten

Tabel 1.28a
Status Mutu Air Metode STORET

Jumlah Nilai Par amet er

Par ameter Fisika Kimia Biologi

<10 Maksimum -1 2 -3
Minimum -1 2 -3
Rata-rata -3 6 -9

=10 Maksimum -2 4 -6
Minimum -2 4 -6
Rata-rata -6 -12 -18

Kepmen LH No. 115/2003

Klosifikasimutu air yaitu: (1) Kelas A : baik sekali, skor =0 : memenuhi baku mutu;
(2) Kelas B : bak, skor=-1s/d -10: cemarringan;(3) Kelas C :sedang, skor = -11
s/d-30 : cemarsedang; dan (4) Kelas D: buruk, skor =2-30: cemar berat.

Evaluasi  kualitas ar Laut menuut wakiu dilakukan dengan
membandingkan data hosil pemant auan musm hujan dan musim kemarau dan
evaluasi tahunan selama tahun 2007 sampai 2009 menurut musm yang sama
untuk mengetahui ke ce nde rungan kualitas air selama tiga tahun pemantauan.

Pengambilan sompel air laut pada setiap pantai dilokukan paoda dua
lokasi yaitu pada bagion tepi pantai dan di bagian tengah yang berjarok
berkisar 200 — 500 m dari titik sampel tepi pantai. Pemeriksaan kualitas t ahun 2009
diokukan pada 3 pantai, yaitu pantai - pantai yang mermpakan kaw asan

pariwisata. Titik pantau kualitas air laut foant ai disgjikan pada tabel berikut.

Tabel 1.29
Lokasi Titik-Titik PantauKualitas AirLaut/Pantai Pada Tahun 2009

Koordinat
No. Lokasi Seg men Bujur Timur Lintang Selatan
o 1 ” o] ’ ”
. ) Tepi 115 33 49,60 8 30 32,30
1 Pantai Candi Dasa
Tengah 115 33 47,28 8 30 37,03
Tepi 115 37 19,89 8 28 41,39
2 Pantai Ujung
Tengah 115 37 26,65 8 28 47,31
Tepi 115 38 28,84 8 19 59,82
3 Pantai Tulamben
Tengah 115 38 36,78 8 19 53,73
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Kondisi Daerah Titik Sampling Air Laut

Pantai Candidasa.

Titik pantfau kualitas air di pantai Candidasa
berlokasi di depan kantor Pokek Candidasa.
Pemanfaatan lahan d  pantai ini berupa
pemukiman penduduk, hotel dan restoron.
Pantai ini dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi
pantai  seperti mandi dan renong dan

penambatan perohu.

Pantai Ujung.

Pantai Ujung merupokan Kawason Pariwisata
Ujung, ferletak di Desa Pertima Kecamatan
Karangasem Kabu-paten Karangasem.
Pemaonfaatan lohan di sekitar pantai in adalah |
pemukiman dan pertanian. Sebagai kawasan

pari-wisata, akfivitas wisata di pantai ini belum

berkem bang.

Pantai Tuamben.

Pantai Tulamben di Desa Tulomben, Kecamataon Kubu, Kabupaten
Karangasem terkenal dengan wisata selom dan kegiatan pariwisata di
doerah ini telah berkembang dengan dlengkopi oleh akomodacsi
pariwisata yang tersebar di se panjang pantai. Pe ngambilan sampel air
diokukan di depan sebuah hotel dan merupakan lokas yang
dipergunakan juga untuk akfivitas snorkeling. Sumber-sumber pencemar

potensial di lokasi in berasal dari imbah hotel danrestoran.
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B. Analiss KualitasAir Laut
1. Suhualir
Berdasarkan hcsil pemeriksaan Hasil Analisis Parameter Suhu
suhu air laut pada tepi pontai Y
dan bagian fengah  f Tl BN S N
menunjukkan sebagian besar wl - N S
mempunyai suhu antara kisaran ol A B
184 _ - N [P
26 — 31 oC. Suhu air pada tepi . --- .
144 - -—- -——-
pantai  dan bagan tengah - SRt £ U EEEE
10 {- - -—- -
relatif konstan di sebagian besar 2 - - - - 1----
_ o d----
pantai y ang diteliti. i - T 1'4::
Suhu air laut pada umumnya 0 " " -
Candi Dasa Ujung Tul amben
mempunyai  stabilitas  harian Titik Sampling Air Laut
. . . . O Tepi OTengah
yang tingg, artinya fluktuas
suhu harian relatif rendah. Hal ini disebabkan karena laut mempunyai
kapasitas (heat capacity) panas yang tinggi. Namun demikian, suhu air
laut pada perairan dangkad (panta) dapat berfluktucsi yang tinggi
secara harian yang disebabkan oleh kondisi pasang surut, gelombang,
arus pantai dantiupan angin.
Variasi suhu haosil pengukuran ini lebih besar dipengaruni odeh wakiu
pengukuan. Pantadi-pantai d Kabupaten Karangasem suhunya kurang
dari 30°C. Pantai-pantai d belahan selatan Pulau Bali yang berhadapan
langsung dengan Samudera Hinda umumnya mempunyai suhu yang
lebih rendah daripada di peraran pantai utaranya. Hal ini disebabkan
kare na proses pertukaran massa air paontai dengan maossa air laut dalam
berlangsung lebih intensf Hasil Analisis Parameter pH
dibandingkan perairan Bdli »
L
utara yang relatif  lkebin N . I sy N
2 E -
tenang. 7t 0 i ] I ity ) I Bt
ot-fl et 1k
5T :.-____ -:____ -:- ______
" " "
2. PH o e i o O s 0 [ R
- . 3t - Rl s A S T U P
Nilai pH air laut umumnya B Y At N P I
berada ddam Ksaran pH 11 - "__ - _::———- __:' ——————
netral yaitu berkisar antara T i Uung  Tulamben
Titik Sampling AirLaut
Status Lingkungan Hidup Tdhun 2005 O Tepi @ Tengah
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7.64 sampai 8,63. Ar laut memiiki sstem buffer karbonat dan bikarbo nat
yang tinggi se hingga dapat meny angga terjadiny a perubachan pH akibat
adany a perubahan kan-dungan karbondioksida.

pH suatu perairan dapat digunckan sebagai indikasi suatu pencemaran
khususnya pencemaran bahan organik. Pemecahan bahan organik oleh
mikroorganisme akan menghasikan karbon dioksida. Peningkatan karbon
dioksida akan mengakibatkan penuunaon nilai pH jika sistem  buffer
karbonat di perairon rendah. Perairan yang mempuny ai pH rendaoh akan
dapat  meningkatkan toksisitas beberapa perse-nyawaaon  gas-gos
tertentu dalam air sepertiamonia.

Nilai pH seluuh cuplikan air yang diombil pada seluruh titik memenuh

baku mutu air untuk wisata bahari me nurut Pergub Bali No. 8 tahun 2007.

DO

KOdOr OI6|gen TererT dOIOm Hasil Analisis Parameter DO

air laut  yang  diperiksa O
menunjukkan  variasi - yang 1

tinggi yaitu berkisar 5,20 - 8,00 od o _____.

mg/l. Pant ci-pantai 3 N
semuanya mempunya kadar ::: 'f:.

oksigen terlarut di atas kadar z:: ::- -
mini-mal menurut baku mutu f:: _:: i

air laut untuk pariw isata dan 0

Candi Dasa Ujung Tulamben
Titik Sampling AirLaut

rekre csi .
Molekul oksigen (0O2) yang terdapat dalom oirnIT(;ErTTeggﬁgrw secara fisika,
sehingga kelarutanny a sangat dipenga-ruhi oleh suhu air. Pada perairan
panta yang mempunyai dinamika oseanografi yang dinamis seperti
tubulens ar oleh gelombang, arus dan pasang suut, tingkat kelarutan
oksigen umumnya lebih tinggi. Fotosintesis ftoplarkton merupakan
sumber penting bagi kela-rutan oksigen selain defusi dari atmosfir. Oleh
karena itu kadar oksigen dalam air laut sangat tergantung pada suhu,
dinamika oseanografi dan produktivitas primer. Kandungan residu tedarut
dan bahanbahan tersuspensi juga mempengaruhi tingkat kelarutan

oksigen dalam air laut.
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4. Lapisan minyak

Proses fiska dan kimia akan terjadi be gitu minyak masuk ke perairan, yaitu
meliputi penyebaran, penguapan, pelarutan, pembebasan,
pengendapan dan foto-oksidasi. Minyck yang maosuk ke perairan
pertama-tama akan membentuk suatu lapisan minyak di permukaan ar,
selanjutya fraks ringan akan mengalomi evaporcsi (penguapan) dan
fraksi berat akan menge ndap, skanya akan terjadi emusi minyak-air atau
air-minyak di dalom kolom air. Jka turbulensi air cukup tingg maka
lapisan minyak akan cepat teremusi dan mengalami pelarutan. Kondii
ini menyebdokan pencemaran minyak tidak dapat semata-mata dilihat
secara visud dari adatidaknya lapisan minyak di permukaan air.

Perairan pantai yang mempunyai peruntukan sebagai tempat pariwisata
dan rekreasi serta untuk biota laut dipersyaratkan nihil terhadap adanya
lapisan minyak Disamping karena mempengaruhi  faktor estetika,
keberadaan Igpisan minyak tersebut yang mengindikasikan terjadinya

pencemaran miny ok berpengaruh terhadap ke hdupanbiota perairan.

5. Padatan Tersuspensi Taal(Tatal Suspended Sdids, TSS)
Padatan tersuspersi dalom air laut dikenal juga dengan istilah seston.
Seston adalah partikel-partkel yang melayang dalam air, terdiri daori
komponen hidup dan komponen mati. Komponen hidup terutama

berupa fitoplanton dan lainnya berupa bakteri, fungi don sebagainya.

Sedang komponen mdti terdiri dari detritus dan partikel{ artikel anorganik.

Di perairan laut, seston mempunyai peranan yang cukup penting daam

proses geokimia, biologi  dan Hasil Analisis Parameter TSS
ossarografi.  Seston  berfungsi  Rf--
sebagai suatu fase pembawa bagi i 1Z1TIIIIIIIIIIIIIN
perpindahan berbaga unsur kimia 2;: :_—'EEE _':_':EE_
ddam kolom dir, dari air di lapisan ~ ® %Z)E . --- . ---
permukaan sompai ke endapan gf o e
dosar laut. Seston merupakan 1%; o

at 4 F-- o l---
tempat  berlongsungnya reaksi- 21407 - " -
reaksi kimia pding awal st At
(Setiapermana et al., 1980). Kadar OTepi MTengah
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seston dilaut dapat mempunyai dua makna tergantung pada kom posisi
penyusumyad. Jika seston merupakan komponen hidup khususnya
fitoplankton, maka kadarny a dapat mencerminkan tingkat produktivitos
primer di perairan. Sedangkan jika komponen penyusunnya merupakan
komponen tak hidup maka daam konsentras tinggi  dapat
mempengaruhi prose s fotosintesis dan re aksi—reaksi kimia di perairan.

Kadar maksmal total padatan tersuspensi (TSS) dalom air laut yang
diperuntukkan bag pariwisata danrekrecsi adalah 20 mg/. Berdasarkan
haosil peme-riksaan, kandungan TSS relatif rendah yaitu berkisar 2-10 mg/.
Hal inn menunjukkan bahw a perairan pantai pada umumnya tergolong

jemih.

6. BOD (Bichemical Oxygen Demand)

Kebutuhan oksigen biologis pada Hasil Analisis Parameter BOD,

40

air laut yang diperiksa

menunjukkan nlai yang berkisar  [-IIIZZ-oooIIIooooIoIIICooIIIis

20 - 1400 mg/, dimona ki [IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
teren-doh terdapat dipantd Ped . f 77777711 TIIIIIII I IIIIII N
bagian tengah dan tertinggi di [ I CITTIITTIIITTIIIIIIIC

panta Lebih bagan tepi. Nilai B
e
BOD air laut pada sebagion [Z -

besar pantai maosih di baow ah Gandi Dsa Ujung Tdamben
Titik Sampling Air Laut
kadar maksima menurut baku O Tepi O Tengah

mutu air laut untuk pariwisata dan rekre asi yang diHtetapkan sebesar 10
mg/l. Banyaknya oksigen yong dibutuhkan ole h mikro-organisme sangat
tergantung poda jumlah dan jenis bahan organik yang maosuk ke
perairan. Dengan demikian, nilai BOD dapat menggambarkan kondisi
pencemaran perairan oleh bahandvahan organk. Berdasarkan atas nilai
BOD air laut seperti pada Gambar berikut, moka dapat dikemukakan

bahwa perairan pantai yang diperiksa umumnya mengandung
pencemaran bahan organik yang rendah.
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COD (Chemical Oxygen Demand)

Kebutuhan oksigen kimiowi atau lebih dikena sebagai COD adalah
banyakny a oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi seluruh bahan
organik (mudah terurai dan

Hasil Analisis Parameter COD
sukar terurai) secara kimia

dengan menggunakan
oksidator kuat. Menuut baku
mutu air laut untuk pariwisata
dan rekreasi, kadar maksimal
nilai BOD ditetapkan sebesar
20 mg/A. Sementara  hasil

pem eriksaan COD pada

Candi Dasa Ujung Tulamben

beberapa peraran pantai di it Sanpline A K Lout
Bdli menunjukkan nilai berkisar OTepi BTengah

389 —2301 mgA. Nilai COD paling rendahterdapat di pantai bagian tepi,
dan tertinggi terdapat di pantaibagiantengah

Ddam air laut yang masih alami, kadar COD umumny asekitar 1,5 — 2 kdli
lebih finggi dibandingkan kadar BOD. Parameter COD memupakan
indikator untuk pencemaran oleh limbah industi, pertanian,
perftambangan dan pencemaran oleh minyak hidrokartoon, yaitu
pencemar yang mengandung bahan organik resisten ter-hadop
degradasi biologis, misalnya selulosa, tanin, lignin, fenol, folisakarida,

benzena, dan sebagainya.

Nitrit (NG;)

Kadar senyaw a nitrat ddlam air laut nihil. Pantai-pantai di Kabupaten
Karangasem tidak terdeteksi mengaondung nitrit. Pantai-pantai atau
perairan di bogian pantai tersebut masih memenuhi boku mutu nitiit

untuk air laut pariwisata dan rekreasi.

Amonia (NH;)
Kadar amonia dalam air laut yang diperiksa menunjukkan nihil. Baku mutu
air laut untuk pariwisata dan rekreasi mensyaratkan kadar amonia nihil.

Pantai-pantai di Karangasem tidok mempunyai kandungan ammonia.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009

1 -85



#k

e

Kabupaten

10.

11

Mengingat boku mutu ar laut untuk pariwisata  dan  reke osi
mensyaratkan kadar amonia nihil maka pantai-pantai yang diperiksa
mengandung amonia yang teloh melampaui kadar maksimal menurut
baku mutu.

Menuut Koreleff (1976), kadar amonia dalam air laut sangat berv ariasi.
Secara da-miah senyaw aamonia terdapat di peraran laut sebagai hasil
reduksi senyawa nitrat atau seny awa nitit ole h mikro-organisme. Kadar
amonia yang tinggi dapat merupakan indkas adanya pencemaran
bahan organik yang bercasal dari limbaoh domestik, industri dan limpasan

pupuk pertanian.

Amonia (H»S)

Kadar aomonia dalam air lauf Hasil Analisis Parameter H2S

yang diperiksa  menunjukkan
angka dari nihil sampai 0,38 mg/l. .

Sementara boku mutu air laut

unftuk pariwisata dan rekrecsi

>
mensya-atkan kadar amonia nihl. & ,
Pantadi-pantai yang nihil
kandungan amonianya adalah S
antai Ujung dan Tulamben pada
P ‘ ung IOO‘ . E ] . — —
tepi. Sedangkon kadar amona 1 5 3
tertinggi terdapat di  pantai Titik Sampling Air Laut

DO Tepi OTengah

Canddasa bagiantepi.
Fosf at (P 04) Hasil Analisis Parameter PO,

Kadar fosfat daam air laut yang
dipe-riksa sangat bervarasi yaitu
berkisar dari tidak terdetfeksi
sampai 0,071 mg/l. Perairan pantai
yang relatif tinggi kadar fosfatny a

yaitu pantai Candidasa.

Fosfor yang terdapat dalom air

laut umumnya berasal dar hasil Candi Dasa Ujung Tulamben
Titik Sam pling AirLaut

Status Lingkungan Hidup Tahun 2009 [(®Tepi_ ®Tengan |—
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dekomposisi organisme yang sudah mati. Fosfat meru-pakan saah satu
seny aw a nutrien yang sangat penting. Menuut Hutagalung dkk (1997),
dalam air laut, kadar rata-rata fosfat adalah sekitar 0,002 mg/l. Kadar in
semaokin meningkat dengan masuknya limbah domestk dan industri
terutama limbah yang mengandung deterjen, imbah pertanian (pupuk)
yang sangat bany ck mengandung fosfat. Salah satu masaahlingkungan
laut akhirakhir ini adalah pencemaran fosfat sebagai akibat ove rfe rilis osi
di bidang pertanan dan maroknya usaha laundry yang banyaok
menggunakan deteren. Peningkatan kodar fosfat dalom laut akan
menyebabkan terjgdinya pele dakan fitoplankton dan peledakan alga

pada terumbu karang.

12. Minyak (Oils)

Kadar minyak yang diperiksa o MHasil Analisis Parameter 0Tk
ddam sampel ar lout adaloh b
minyck dalam pe-ngertian oils, L _1-: ---
yaitu mew ckili sjumlah bahan [T T Y
% ooml oo o B
organk yang berupa  * | ST . 1
hidrokarbon  dengan  berat B e ) (O = R 1
molekul kecll hngga besar, e I A :.4___
gosoliine  (berfungsi  sebagai e — Ujmg" mm:e:
bahan bckar), hingga yang ”“:;Z‘;“‘:T‘:;;“‘

berupa minyak pelumas (lubricating oil).

Pada umumnya kadar minyak yang diperiksa pada air laut menunjukkan
kadar yang rendah don beberopa diantara peraran pantai tidak
terdeteks adany a kadar minyak. Pantai-panta yang mengandung kadar
minyok relatif tinggi yaitu Pantai Caondidasa yang mencapai 0,0027 mg/
pada baogian tepi pantai dan 00025 pada bagian tengah. Pantai
tersebut di atos jika dilihat dari pemanfaataon dan akfivitasnya berupa
wisata kuiner yang memang raw antethadap pencemaan minyak.

Boku mutu air laut untuk pariwisata dan rekreasi menetapkan kadaor
minyok nihil di perairan. Dengan demikian beberapa pantai wisata di Bdli
telah terkkontaminacsi kan-dungan minyak tetapi kadarnya relatif masih

rendah. M asuknya minyak ke perairan pantai-pantai wisata terse but
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karena di dalomnya ferdapat aktivitas fransportcsi laut don aktivitos

boating yang dapat menmbulkan ce ceran minyak di perairan.

13. Logam-Logam

Kadmium (Cd)

Kadar kadmium pada air laut yang dipeliksa menunjukkan nilai nihil.
Kadar maksima menurut baku mutu air laut untuk pariwisata dan
rekre osi addah 0,002 mg/l, dmana tergolong sangat ketat. Menurut
McNeely et al. (1979), kadar kadmium pada peraran laut adami sekitar
0,0001 mg/l. M enurut Moore (1991), untuk melindung kehidupan pada
ekosistem perairan, perairan sebaiknya memiliki kadar kadmium
sekitar 0,0002 mg/I.

Unsur kadmium digunckan dalom beberapa industri term osuk industri
tekstil. Limbah industri tekstil atau pencelupan mengandung kadmium
yang tinggi karena unsur ini digunakanlangsung sebagai bahan baku.
Oleh karena itu, limbah industii pencelupan in di Bali diperkirakan
member kontribus bagi tingginya kandungan kadmium di perairan

pantai.

Timbal (Pb)

Konsentrosi timbal pada air fasl Amalisis Parameter b

01

laut yang diperiksa

0BF ————————— - -

menunjukkan angka bekisar
0,0042-0,048 mg/l (ihat e

gambar di samping). Kadar B .

maksima  timbal menurut .
baoku mutu air laut untuk T ’l----
rekre osi dan pariwisata . -
adalah 002 mg/l, dengan T

of o . alepi gTengah
demikan hampir semua per-

airan panta yang dipeliksa mengandung timbal melampaui baku
mutu. Perairan pantai Tulomben dan Candidasa mengandung kadar

timbad yangrelatif tinggi dbandingkan pantaiUjung.
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14. Cdiform, dan Cali Tinja

C.

a.
b.

C.

d.

Sementara itu, kadar ooliform total Hasil Analiss Parameter E. Col

pada perairan  panta  fidak
ditemukan. Kadar col tina dalom S

air laut untfuk pariwisata dan

MPN/L00m
'

rekre osi dipersy aratkan nihil.
Coli  tinja  (Escherichia  coli) ' I

- -
merupakan sdah satu  bakteri F =_| ::_
0
colform. Adanya codi tina Candi Dusa Uung Tubmben
Titik Sampling Air Laut
menggambarkan tingkat OTepi @Tengah

pencemaran perairan oleh kotoran manusia. Berdasarkan kandungan
coli tinja tersebut maka dapat dkatakan bahw a laut-laut yang diperiksa
sebagian besar belum tercemar oleh kotoran maonusia atau tercemar
ddam tingkat yang sangat rendah.

Bokteri coliform terdri atas BEscherichia, Ctribacer, Kebsiella, dan
Esterobacter. Kandungan ooliform total pada seluwuh cuplikan air laut
masih berada dibawah boku mutu air untuk wisata bahai menurut
Peraturan Gubernur Bdi nomor 8 tahun 2007 (Gambar) yaitu sebesar 1000
MPN/100 ml.

Status Mutu Air laut

Dari hasi analsis dan bahasan analisis kudlitas air laut dapat diombil

simpuan sebagai berikut : kudlitas ar laut pada bagian tepi secara umum
mempunyai kualitas air yang baik (cemar ringan), namun untuk beberapa titik
sampling ditemukan parameter yang telah melampaui baku mutu air laut untuk
pariwisata danrekreas. Walaupun kadar parameter hasil yang didopat sangat
rendah, namun telah melompaui bokumutu. Parameter yang telah melampau
baku mutu antara lain NH;, NO 4, H,S, PO,, Po dan Cd.

Untuk bagian tepi pantai, kadar pencemar yang telah melampaui batas

adalah sebagai berikut :

Nitrat (NO3) pada pantai Candidasa.
H,S pada panta Ujung.
PO, padasemua pantai.

Pb padasemua pantai.
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- | 4k

Kadmium (Cd) pada semua pantai.
Untuk bagion tengah pantai, kadar pencemar yang telah melampaui
batas adalah sebagai berikut:

H.S pada hampir semua pantai ke cualiTulomben.

- o

PO4 pada hampir semua pant ai.

Pb padasemua pantai.

- Q@

Cd padahampir semua pantai.

Untuk kadar Coli dan Total Coliform semua panta mempunyai kadar
dibaw ah baku mutu kualitas air untuk wisata bahar. Penentuan status mutu air

dengan metode STORET, maka diperoleh skorse pertitabel halaman berikut :
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Tabel 1.30

Rekapitulasi Hasil Analisis Air Laut Kabupaten Karangasem Tahun 2009

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
Lapisan . .
No. | Pantai Titik | Paramete | Suhu  minyak  TSS | pH | DO | cOD | BODs [ NO;, | NHy | HS PO, | Deergen| Mnyak | Pb Cd Ecoli Coliforms
Satuan °C mgL mg/L | mg/L my/L | mgL | mg/L my/L mg/L mg/L mg/L | mg/L | MPN/1OOmL | MPNAOOML
Tepi Cd-01 27.00 Nhil 520 | 824 | 6.78 | 1059 | 4.98 | 00023 | ttd ttd 0.036 ttd 000230 | 0036 | 0009 0 12
1 | Candihsa | Tengah| Cd02 27.00 Nhil 530 | 828 | 6.9 | 109 | 459 ttd ttd | 01200 | 0.071 ttd 000220 | 0045 | 0011 0 0
Tepi U-01 29.00 Nhil 3.10 | 8.35 | 7.14 9.28 3.48 ttd ttd | 05000 0.071 ttd ttd 0029 | 0011 0 0
2 | Uung Tengah Ui02 29.00 Nhil 290 | 829 | 7.10 9.02 3.92 ttd ttd | 0.1200 | 0.036 ttd ttd 0034 | 0012 0 10
Tepi Tu-01 31.00 Nhil 520 | 831 ] 6.9 | 1028 | 4.58 ttd ttd ttd 0.06 ttd 000150 | 0035 | 0006 0 0
3 | Tulamben Tengah Tu-02 31.50 Nhil 460 | 830 | 7.12 9.78 3.57 ttd ttd ttd 0.083 ttd 000170 | 0048 | 0005 0 0
Tabel 1.31
Rekapitulasi Nilai STORET Hasil Analisis Air Laut tahun 2009
No. 1 2 3 4 5 7 9 10 11 12 13 14 15 16 17
No. Pantai Titik Parameter | TSS pH DO BODs | COD NG, NH; HS PO, Detergen | Mnyak Pb Cd Ecoli Coliforms or
Satuan | mg/L mg/L | myL | mg/L | mglL | mg/L | mgL | mg/L my/L /L ng/L mg/L MPN/100nL MPN100mL
Tepi cd-01 0 0 0 0 0 0 2 0 -2 0 -2 0 0 0 -8
1 | candidasa | Tengah | Cd-02 0 0 0 0 0 -2 -2 0 0 2 0 -2 -2 0 0 10
Tepi Uj01 0 0 0 0 0 -2 -2 0 0 -2 -2 0 -2 0 0 10
2 | ujung Tengah Uj02 0 0 0 0 0 2 2 0 0 2 2 2 2 0 0 12
Tepi Tu-01 0 0 0 0 0 2 2 2 0 2 0 2 0 0 0 10
3 | Tulamben [ Tengah | Tu-02 0 0 0 0 0 2 2 2 0 2 0 2 0 0 0 10
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1.5.2 Kondisi Fisik Laut, Pesisir dan Pulau - Pulau Kecil
A. Laut Kewenangan Daerah

Perairan laut kew enangan daerah Kabupaten Karongasem merupakan
bagian dari perairan Laut Bali di sebelah utara, Selat Lombok di sebelah fimu
dan Selat Badung di sebelah selatan. Berdasakan Peta Batas Daerah
Kew enangaon di Wilayah Laut Kabupaten Karangasem, maka luos wilayah laut
Kabupaten Karangosem lebih kurang 581 km?2. Jangkauan jarak laut
kew enangan daerah Kabupaten Karongasem kearah utara sejouh 4 mil laut
dari fitik awal, kearah timur sejauh 3 sampai 3,6 mil laut dari fitik awal, dan

kearah selatansejauh 2.9 sampai 3,9 mil laut dari titik aw al.

B. Geomorfologi Pantai

Geomorfologi pantai di wilayah Kabupaten Karangasem sangat
beragam dengan kondisi geologi berupa endapan aluvial dengan iilief rendah
terdapat di panta Yeh M det Desa Antiga dengan karakter pantai berpasr
hitam. Kondisi pantai tipe in umumnya stabil. Pantai dengan geologi berupa
foomasi ulckan berilef datar sampai bergelombang ferdapat di pantai
Padanghbai, Labuhan Amuk dan Candidasa. Pantai dengan geologi berupa
tufa danendapan lahan Buyan, Beratan dan Batur dengan riief datar terdapat
di pantai Manggis, Sengkidu, Candidasa, Tianyar Barat, Tianyar dan Tionyar
Timur. Panta dengan geologi berupa endapan batuan gunung api Gunung
Agung umumnya berielief datar sampai bergelombang terdapat di pantai Song
Low oh sampai pantai Ujung dan pantai Paselatan sampai pantai Tianyaor,
berbatuan kerakal sompai bongkah. Tipe lainnya addah pantai dengan
geologi berupaendapan batuan gunung api Gunung Seray a umumnya berelief
bergelombang sompai curam, berbatuan berupa bongkoh-bongkah yang
berukuran mulai kerikil sampai bongkah, terdapat di pesisir timur mulai dari De sa

Seraya Barat sampai pantai Amed.
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Gambar 1.29a PetaBatas Daerah Ke wenangan di Wiayah Laut Kabupaten Karangasem
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Berdosarkan atas tipe paparan (shelf) dan perairan pantainya, pesisr
Kabupaten Karangasem mempunyai tipe pantai kategori “Pantai Pulau” yaitu
pantai yang dibentuk oleh endapan sungai, endapan gunung aopi dan
endapanlainnya. Tipe sedmen pantaiini mempunyai kaitan dengantipe tanah

daratan pantai (diatos suprdlitoral).

Daerah pinggir laut atau wilayah darat yang berbatasan langsung dengan
bagian laut disebut sebagai pantai. Pantai juga dapat didefinisikan
sebagai wilayah pertemuan antara daratan dan lautan (Wibisono, 2005).
Gambaran mengenai pantai sebagai wilayah peralihan antara daratan dan
lautan dapat dilihat pada Gambar (Subandono Diposaptono, 2005).

Daerah Pesisir
Daerah Pantai
Fantai (Beach/Shore) Diaerah Perairan Pantai

Clepan
Belakang Fantal Pantai Pantai Dalam

e —

\ Diaerah Gelombang Pecah
Tehing \ Sempadan

Turunan

Puncak

Mulea Air E‘J nd

Gambar 1.30 llustrasi pantai sebagai wilayah peralihan antara daratan dan lautan

C. Tipologi Pantai

Berdasarkan hasil pengukuran pada peta yang disertai dengan verifikosi
lapangan diperoleh total panjang garis paontai Kabupaten Karangasem adalah
830 km. Pantai-pantai di Kabupaten Karangasem meliputi 4 kecamatan dan 26
desa pantai.

Kecamatan Manggis ferdiri dari fujuh desa pantai dengan panjang
panta 15,7 km (18,9%), Kecamatan Karangasem terdiri dari delapan desa
pantai dengan panjang pantai 25,1 km (30,3%), Kecamatan Abang terdiri dari
empat desa pantai dengan panjang pantai 177 km (21,.3%), dan Kecomatan
Kubu terdiri at as tujuh desa pantai denganpanjang pantai24.,5 km (29.5%).
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Tipologi pantai di Kabupaten Karangasem dapat digolongkan daam
fyuhtipe yaitu:

1) Panta berpasir hitam, merupakan
sedimen lithogeneous yang
terbentuk oleh proses{roses
teigeneous dan vulkans di
daratan yang terbawa oleh aliran

sungcd dan masuk ke laut dan

didistibusikan oleh berbagai
Pantai Bugbug, berpasirhitam

proses yang bekerja di pantai dan

laut. Panjangnya addah 13,4 km (16.2%), terdapat di Antiga, Ulckan,

M anggis, Bugbug, Seray a Timur, Purw akerti dan Lab asari.

2) Pantai berpasir putih, merupakan sedimen biogenows berasal dari sisa-sisa
rangka organisme laut. Panjangnya 1.9 km (2,3%), terdapat di pantai Bias
Tugel, Padangbai, panta Blue Lagoon, pantai Candidasa, pantai Pasir
Putih (Teluk Kelor) dan pantaiBangkdangan.

3) Panta berpasr hitam bercampur
kerakal, merupakan sedimen litho-
geneous dan bongkah berukuran
kecil yang ferbentuk oleh proses-
proses terigeneouws dan vukanis di

daratan yaong terbawa oleh aliran

sungad serta letusan gunung opi.
Ponjongnyo, 160 km (92%) tersebar Pantai berpasir dankerakaldi Tanahampo
pantai Manggis, Seraya, Seraya Timu, Bunutan, Pur-w okerti, Labosarn,

Datah, Tamben danTiany ar.

4) Panta berpasir hitam bercampur
kerakal dan bongkah, panjangnya
212  km (256%) tersebar di
Kecamatan Karangasem (mulai

dari Pertima sampai Seraya Barat)

dan seluuh desa-desa pantai di

' .
o

Keca-matanKubu. Pantai berpasir, kerakal dan bongkah di

Status Lingkungan Hidup Tdhun 2009 Baturinggit
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5)

6)

Pantai berkerakal bercampur
bongkah, panjangnya 04 km
terdapat di Seray a Timur.

Pantai bertebing, dicirikan dengan
dinding pantai  terjd  yang B
langsung berhubungan dengan
laut, dimana pada saat pasang
tidak air laut langsung berbatasan
dengan daratan.  Panjangnyad
mencapai 249 km (300%) dan

tersebar  secara  spasidl di

Pantai bertebing di Tulamben

beberapa pantai, yaitu Padangbadi, Antiga, Padangbai, Manggs,
Bugbug, Seraya Barat, Seraya, Seraya Timur, Bunutan, Labasari, Datah,

dan Tulamben.

Pantai  bertembok atou tebing ==

g

buatan, merupakan garis pantai
yang felah dimodifikasi  unfuk
pengamanan pantai erosi. Panjang
tipe pantai ini adalah 5,2 km (6.3%),
terdapat di Padangbai, Sengkidu, & =g s
Pantai bertebing buatandi Sengidu
Nyuhtebel, Bugbug, Subagan

(pantai Jasri) dan Kubu (pelabuhan

Galian C).
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Tabel 132

Panjang garis pantai dan tipologi pantai di Kabup aten Karang asem

Panjang Panta menurut Tipe Pantai (km)

No Desa Panta i i Pasir, i .
T | o, | ek | P | K reona | gemne | aumian
A Kec. Manggis 0,€ 7,8 0,C 06 3,5 3,2 15,2
1 Antiga 0,1 4,2 0,9 52
2 Padangbai 0,5 2,5 0,5 30
3 Ulakan 1,6 16
4 Manggis 2,0 06 0,1 27
5 Seng kdu 2,0 20
6 Tenganan 00
7 Nyu hie bel 0,7 07
B Kec. Kar angasem il 32 3,7 15 0,4 12,9 21 251
8 Bugbug 1,3 3,0 24 1,8 85
9 Pertima 0,6 06
10 Subagan 1,2 0,3 15
11 Kararngasem 0,8 08
12 Tumbu 0,6 06
13 Seraya Barat 0,5 2,0 25
14 Seraya 05 48 53
15 Seraya Tinmur 0,2 1,0 0,4 3,7 53
C Kec. Abang 0,C 2,4 0,C 93 0,0 6,0 0,C 17,7
16 Bunutan 64 42 10,6
17 Purwakerti 1,5 1,8 33
18 Labasari 0,9 01 1,1 211
19 Datah 1,0 0,7 17
D Kec. Kubu 0,C 0,0 17,5 46 0,0 2,0 04 24,5
20 Tulamben 3,2 20 2,0 72
21 Kubu 1,5 0,4 19
22 Baturinggit 1,9 19
23 Sukadana 5,0 50
24 Tianyar Tengah 0,5 05
25 Tianyar 1,3 26 39
26 Tianyar Barat 4.1 41
Jumleh 1,€ 13,4 21,2 16,0 0,4 24,4 5,7 82,5

Sumber: Dinas Perikanan dan Kelaut an Kabup at en Karangasem, 2009
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D. Pulau-Pulau Kecil
Kabupaten Karangasem memiiki empat puau kecil yang disebut gili,
yaitu GiliBatutiga, GiliTe pekong, Gii Biaha dan Gili Selang. Puau{pulau fterse but
tergolong sangat kecil dan merupakan pulau yang fidak berpenghun,
ditumbuhi oleh vegetasi pohon, semak belukar dan rumput. Dari keempat gili
tersebut, Gil Tepekong merupakan gili terluas yaitu lebih kurang 4,7 ha dengan

ketinggion maksimum 23 m dpl. Jarak terdekat Gili Tepekong dengan pulau
induk adalah 1,5 km. Gii ferlucs kedua yaitu Gili Biaha yaitu 1,8 ha dengan

ketinggian maksimum 20 dpl, jaraknya dengan pulau induk 350 meter. Gili
Selang luasnya 1,0 ha dengan ketinggian maksimum 21 m dpl. Gili ini lokasinya
dekat dengan pulau induk yaitu hanya 25 meter. Sedangkan Gili Batutiga

merupakan gugusan tiga batu dengan lucs 0,5 ha dan ketinggian maksimum 10

m dpl., berjarak 900 meter dari pulau induk.

Gili Tepekong Gili Selang

Gili Batutiga Gili Biaha
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1.6 IKLIM
1.6.1 Kondisi Suhudan Curah Hujan

Temperatur udara rata - rata 26,5°C dengan suhu minmum 25,5°C dan
suhu maksimum 32°C. Kelembaban udaranya berkisar antara 45 - 96%. Curah
hujan sangat dipengaruhi oleh angin tropis yang berganti seticp 6 buan. Musim
kemarau terjadi sekitar bulan Mei - Oktober, sedangkan muim huyan terjadi

antara bulan Nopember sampai April. Curah hujan rata+rata 1200 mm/tahun.

Tabel 1.33
Kondisi 1klim Kabupaten Karangasem Tahun 2009

No Parameter Kondisi Iklim Kondisi Iklim

Nilai Satuan
1 Rerata Curah Hujan/Tahun 1920,0 mm
2 Curah Hujan Maksimal 1118 mm
3 Curah Hujan Minimal 0.0 mm
4 Rerata Suhu Tahunan 290 Celcius
5 {Suhu Maksimal 320 Celcius
6 Suhu Munimal 25.0 Celcius
7 Rerata Kecepatan Angin 10.0 Knot
8 Kec.Angin Maksimal 17.0 Knot
9 |Kec.Angin Minimal 6.0 Knot
10 Rerata Kelembaban Udara 80.0 %
1 Kelembaban Udara Maksimal 96.0 %
12 Kelembaban Udara Minimal 45.0 %
13 Rerata Lama Penyinaran Matahari 6 Jam/ari
14 Lama Penyinaran Matahari Maksimal 8 Jam/ari
15 Lama Penyinaran Matahari Minimal 2 Jam/ari

Sumber : Stasiun Geofisika Karangasem
Badan Meteorologi dan Geofisika
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Tabel 1.34
Curah Hujan Kabupaten Karangasem Tahun 2009

Bulan JAN [ PEB | MAR | APR [ MEI | JUN ] JUL | AGS | SEP ‘ OKT | NOP | DES

Tanggal mm
1 13.0 - - 18 - - - - -
2 - 186 - - 3.8 - - - - 32
3 43 1118 208 - 0.2 - - - 1.0 1.8
4 14.2 - 83 - - - - - 04 578
§ 6.8 14 3.0 02 1.0 - - - - 28
-] - 425 0.7 7.0 4.5 - - - - 54
7 - 8.0 §7.7 8.5 16.0 - 4.8 - - 10.0
8 133 43 - 28 - - - - - 5.8
] 38 4.4 - - - - - -
10 - 20.0 255 - - - - - -
1 - 6.8 - 7.5 - - - - -
12 12.7 66 - - - - 74 - -
13 33 12 38 3.0 - - 0.4 0.8 - .
14 4.0 286 15 - - - - 22 - -
15 19.7 131 - - - - - 5.8 - -
18 5.0 - 13.8 - - - - - - 34.4
17 83.0 - - - - - - -
18 162 3.2 14.0 - . - - - - -
19 18.5 20 - - 81.2 - - - - 17.7
20 6.4 83.2 04 - 0.2 - - - - -
21 1.1 38 25.0 - - - - -
22 - 34 383 - 38 - - - -
23 - 418 49 - 6.8 3.9 - -
24 - - 4.8 152 - - - - -
25 . ‘9.0 102 204 - - - 6.4 -
28 - 384 - 38 - 4.4 - 17.0
27 - 215 1.7 - - - - - -
28 20.4 225 7.5 - - - - - - -
20 - 0.2 - . - - - - - -
30 3.0 L - 1.0 - - - - - -
31 3.3 - 1.5 - - - - - -

JUMLAH(mm) 231.0 482.9 2433 70.2 1174 8.3 15.8 248 138.8 0.0 0.0
HARI HUJAN 18.0 24.0 _f_o-.t 10.0 9.0 2.0 4.0 4.0 8.0 0.0 0.0
RATA-RATA(mm) 12.2 19.3 12.2 7.0 13.0 4.2 4.0 6.2 15.4
Sumber : Staslun Geofisika Karangasem
Badan Meteorologl dan Geoflislka

1.7 BENCANA ALAM
1.7.1 Potensi Bencana.

Potensi penyebab bencana d Negara Kesatuan Republik Indonesia
dikelompokkkan dalam 3 (tfiga) jens bencana, yaitu bencana dam, non-adam
dan bencana sosid (UU No. 24 tahun 2007 tentang Pe nanggulanganBencana).

Berdasorkan posisi geografis, dan hasl berbagai perelitian, maka
Kabupaten Karangasem berpotens sangat tinggi terhadap terjadinya bencana
alom. Dalam sejarah potensi bencana alom yang telah terjadi adadah gempa
bumi, letusan gunung api, tanaoh longsor, banjir, angin kencang, kekeringan,
kebakaron hutan, lohan dan baongunan, penycokit hew an, tanaman dan
manusia dan konflik sosial.

Daam Permendagri 33/2006 : mengklasifikasikan potersi bencana yang
ada di Indonesia menjadi2 kelompok utama yaitu potensi bahaya utama (main

hazard) dan potensi bahay aikutan (collateral hozard).
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Studiidentifikasipotersi dan rawanbencana alam, telah cleh PPLH Unud,
2006. Hasilnya berupa laporan yang berisikan lokasi, lucs dan peta penyebaran
7 jenis bencana (angin kencang, kekelingan, banjir, tanah longsor, letusan

gunung api,gempa bumidan tsunami).

1.7.2 JenisBencana
A. BencanaBanjir
Banjir baik yang berupa genangan ataou banjr bandang bersifat merus ak.

Alran arus air yang fidak ferldu dadam tetapi cepat dan bergolak dapat
menghanyutkan manusia dan binatong. Alran air yang membawa material
berupa tanah vyang halus akan mampu menyeret rnaterial berupa
batuan yang lebih berat sehingga daya rusaknya akan semakin tinggi. Banjir
ini ckan mampu merusckkan pondasi bangunan yang dilewatinya,
terutama pondasi jembatan sehingga menyebabkon kerusckan yang parah
pada bangunan tersebut, bahkan maompu merobohkan bangunan dan
menghanyutkannya.

Lokasi banjr umumnya terjadi pada : dataron banjr, sempadan sungai
bermeader, lekukan-dekukan di dataran aluvial. Penyebabnya adaah curah
hujan tinggi, hujan berlangsung lama, naiknya air sungai di sicsiun pengamatan
dan naiknya muka air iaut. Banjir bandang umumny a terjadi didoeraoh bantaran
sungai pada daerah transisi dataran ke pegunungan. Penyebadbnya daerah
hulu sungai (pegunungan) gundul, batuan mudah longsor, curah hujan tinggi,
hujan beriangsung lama danteljadi pembendungan di hulu sungai.

Daerah raw an bencana banjir adalah daerah yang mem punyai geolo gis
(peta geologis), biologs (peta penggunaan Ilahan), hidrologis (peta
hidrogeologi), klimatologis (peta iklim/curah hujon). Geografi, Poleksosbud
(faktor manusia) dan teknolog (seperti saluran drainase bangunan) untuk
jangka wakfu fertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam,
mencapai kesiopan, danmenguangi kemampuan untuk me nghadapi damp ok
buukbaohaya tertentu.

Dcoeraoh rawan banjir dapat ditanggulongi melalui campur tangan
manwsia seperti pencegahon terhadop perusakan kaw asan lindung, resapan
air, sempadan sungai dan pantai) sekitar w aduk dan danau, sekitar mata ar,
pembuatan saluron drainase primer, sekunder dan tersier, pembuatan tanggul
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sungai, normalisasi alur sungai, dan pembuatan sumu resapan unfuk wilayah

perkotaan, danmanagemen (buka tutup) pintu - pintu air.

B. Bencana Tanah Longsor

Gerakan tanah atau tanah longsor marusakkan jolan, pipa don kabel,
rumah dan bangunan lainnya. Disebabkan oleh gerakan lapsan baw ah tanah
atau karena penmbunan materal hasl longsoran. Gerakan tanah yang
berjalan lambat menye babkan pe nggelembungan, bangunan dapat berubah
posisi (miring) danbiasanya tidak dapat digunakan.

Longsor / gerakan tanah umumnya terjadi di daerah dengan batuan
lepas, batu lempung yang mengandung napal, tanah tebal, dan lereng cuam.
Penyebabnya : curoh hujon tinggi, hujan berlongsung lama, muncunya
retakan—retckan pada tanah di lereng atas ditandai dengan miringnya
pepohonan.

Amblesan tanah terjadi di daerah plateou karst (datarun tinggi berbatu
dcerah dengan eksploitasi tanah tingg. Penyebabnya adalah adanya lubang
dan atau retckan dalam di permukaan  tanah  yang  dapat

menyebabkan dinding, tembok retak-retak (tidak padatanah+anah Grumasol)

C. BencanalLetusan Gunung Api
Bahaya letusan gunung api dibagi dua berdasarkan w aktu kejadiannya,
yatu bahaya utama (primer) dan bahaya ikuton (sekunder). Kedua jenis
bahay a tersebut masing-masing mempunyairesiko merusak don mematikan.
o Bahaya Utama (primer)
Bahaya utama (sering juga disebut bahaya langsung) letusan
gunung opi addah bahaya yang langsung terjadi ketika proses
peletusan se dang berlangsung.
Jenis bahaya tersebut adalah awan panas (piroclcstic flow),
lontaran batu (pijar), hyan abu tebdl, leleranlava (lava flow ), dan
gas beracun.
o Bahaya ikutan (sekunder)
Bahaya ikutan letusan gunung api adalah bahaya yang terjadi
setelah proses peletusan berlangsung. Bila suatu gunung api meletus
okan terjadi penumpukan material dalam beroagai ukuran di
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puncak dan lereng bagian atocs. Pada saat musm hujan tiba
sebagian material terse but akan terbaw a oleh air hujan danterdpta
adonan lumpur turun ke lembah sebogai banjir bebatuan, banjir
tersebut disebut lahar.

Lokas yang terkena bencana letusan meliputi lereng daon kaki gunung

berapi terutama yang menghodop ke arah kaw oh sumbing. Indikator gejala

awal adalah : naiknya suhu air kaw aoh, perubahan komposisi air dan gas di

kaow oh , guguran kubah lava, adanya lindu/lini dan peningkatan tremor dari

seismograf.

Peta kaw asan raw an bencana gunung api, terdapat d Gunung Agung

dipublikcsikan oleh Direktorat Vulkanologi Bandung, yang menggambarkan

kaw asan bencanal dan Il, raw an terhadap lontaranbatu dan rawan terhadap

hujan abu-pasir,

Kawasan rawan bencana Il : raw on terhadop aw an panas dan

dliron lahar :

v Aliran lava don lahar ke aroh timur laut, tenggara dan barat
daya.

v' Arah fimur laut meliputi dai Tianyar, Kubu Tulomben,
Tegalandlangan

v Arahtenggara meiiputi : Budakeling, liligundi.

v Ke arah barat daya meliputi dari Susut sampai ke Selat/Tle ngis.

Kaw asaon rawan bencona | : rawan terlanda dliran lahar/b anjir dan

kemungkinan dapat terkena perluasan awan panas dan longsoran

runtuhan tebing.

v Mengkuti diran sungai : bagian utara (Tikad Lusung), bagian
tenggara (Tukad Nyuing, Tukad Bangka, Tukad Bedih, Tukad
Tumbul, Tukad Janga, melebar dari Ujung - Jasi Bugbug dan
Tenganan), bagian barat daya (Tukad Unda dan muara Tukad
Undo dari Kusambao-Jumpal).

Raw anterhadap lontaran batu pijar danhujan par dari abu lebat

v Radius £ 3 km dari kawah Gunung Agung / lereng atas Te ngah
dan bawahmeliputi 15 banjar : Kutompal, Tanah Aron, Yehkon,
Galih, Pesagi, Sorga, Badegdukuh, Tuung Buana, Lebih,

Temukus, Jugul,Pengdusaon, Cegi, Pucang dan Pelugon.
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. Daerah kaw asan raw an benaana yang berpotensi terkena hujan
dbu, posirdan kemungkinan dapat terkenalontaran batu pijar
v Radius £5 km dari kawah Gunung Agung, meliputi 87 b anjar
— Lokas Pengungsian = 200 m - 2 km dari jalan Penelokan -
Bukit Pe nulisan
-  Bagianfimur laut
- Dungskan melalui jalur laut dari pantai Karang sari,

Kubu dan Tulomben.

-2  Ke arahtimur: Culik,dan jalanke Peselatan.

2> Ke arahtenggara: Tista, Budakeling don Bugbug.

- Ke arahselatan : Wates.

- Ke arah barat daya : Sidemen, Sangkangunung, Ipah
danRendang

2> Ke arahbaat: Pempaton

- lokasi Balai Pengobatan ke arah tenggara (Culik,

Kesimpar, Susuan, Padangkerta, Subagan, Komala,
Asah, Bungaya) ke arah selatan (Bebandem, Duda
Timu), kearah barat daya (Umesar, Sidemen don
Menanga, don Besakih, perlu penambahan M uncar

don Rendang)

D. Bencana Gempa Bumi

Gempa bumi adalah getaran partike! batuan atou goncangon pada
kdit bumi yang dsebabkan oleh pelepason energi secara tiba-tiba akibat
aktivitas tektonik (gempa bumi tektonik) dan rekahan okibat naiknya fluida
(magma, gos, uap dan lainnya) dari dadam bumi menyu ke permukaan, di
sekitar gunung api, disebut gempa bumi gunung api/vukanik. Getaran terse but
menyebabkan kerusakan dari runtuhnya strukiur bangunaon yang menimbukan
sorban bagi penghuninya.

Sumber gempa d Kabupaten Karangasem banyok dijumpai di lepos
pantai/d bow oh laut yang dise babkan oleh aktivitas subduksi dan sesar baw ah
laut. Adapun gempa bumi di darat yang disebabkan oleh aktivitas sesar di
darat. Beberapa gempa bumi dengan sumber di bawah laut, dengan

magntude dan mekanisme sesar naik dopat menyebabkan tsunami. Lokasinya
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terjadi pada jalur-jalur tektonk, sesar (patahan) aktif. Indikatornya peningkatan
fremor pada seismograf (umumnya sangat singkat ke gejada utama) Daam
banyak peristiwa ketika para ahli melakukan predksi bencaona alom dengan
pengamatan pada gejala awal, sering gejala utamany a tidak ferjadi.

Peta sebaran aktif dan sebaran pusat gempa bumi merusak wilayah
Indonesia tahun 2006, menunjukkan bohw a Provinsi Bali diopit oleh 2 (dua) zone
tumbukan, yaitu terdapat d Samudera Hindia berupa tumbukan memanjang
dari Aceh sampai Kupang, ke arah timur laut sampai ke laut seram. Garis
tumbukan lainnya terdapat di bagian utara, yang memanang dari Pulau Aores
sampai Palau Sumbaow a. Berdasarkan peta tersebut, menunjukkan bahwa
wilaych Kabupaten Karangoasem termasuk zone | yaitu paling rawan gempa

bumi.

E. Bencana Tsunami

Gelombaong air laut yang membawa materid baik berupa sisa-sisa
tumbuhan dan material lainnya menghempas segda sesuatu yang berdiri
dataran panta dengan kekuatan yang dosyat. Bangunan-bangunan yang
memiliki dimens lebar dindling sejajar dengan garis pantai atou tegaok lurus arah
datangnya gelombang akan mendapat tekanan yang kuat sehingga akan
mengalaomikerusakanyang paling parah.

Peta rawan tsunami pada skala observasi/nasional didasarkan atas peta
BMKG wilayah Il tohun 2007. Berdasarkan ke jadian tsunami di Banyuw angi dan
di Sumba, maka pantai selatan Karangosem termasuk ke dalam zone raw an

fsunami.

F. BencanaKebakaran
Kebokaran yang terjgdi dipengaruhi oleh fakior alam yang berupa
cuaca yangkering serta faktor manusiay ang berupa pembakaran baik sengaja
maupun tidak sengaja. Kebakaran ini okcn menir.hUkan efek panos yang
sangat fingg sehingga akanmeluas dengan ce pat. Kerusckany ang ditmbukan
berupa kerusakan ingkungan, jiwa dan hartabenda.
Dampak lebih lanjut addah adanya asap yang ditimbulkin yang dapat

mengakibatkan pengamh poda kesehatan terutoma pernafosan  serta
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gangguan akfifitas sehari-hari seperti terganggunya jadwal penerbangan.
Tebalnya asap juga dapat mengganggu auaca.

Kebaokaran hutan umumnya terjadi di musim kemarau dan waktiu
pembukaan lahan untuk perladangan don usaha perkebunan. Sedangkan di
doerah permukiman disebabkan oleh faktor manusia atau ke gagalan teknologi..

Bencana Kebokaran yong dimalksud adalah kebakaran hutan dan
kebakaron bangunan. Kebokaron umumnya terjadi di lokasi pemukiman rapat,

posar-pasar, don tempat usaharestoran, hotel don pusat perbelanjaan.

G. Bencana Kekeringan

Kekeringan akan berdompaok pada kese hatan manusia, tanaman serta
hew on baik longsung maupun tidak langsung. Kekeringan menyebabkan
pepeohonaon okan mati don tanah menad gundul yang pada saat musim
hujan akan mudah tererosi don banjir. Dampaok dari bahaya kekeringan in
seringkali secara gradual/lambat, sehingga jika tidak dimonitor secara terus
menerus akan mengakibatkan bencana berupa hilangnya bahon pangan
akibat tanoman pangan dan ternak mati, petani kehilangan. mata
pencaharian, banyak orang keloparan dan mati, sehingga berdompok
urbanisasi.

Kemarau yang panang (> 6 buan), biasanya menimbukan kekeringan .
Terkait dengan poternsi pangan, maka bencana kekeringan akan berdamp ok
pada benaana kurang pangan. Potens kekeringa di suatu daerah dapat
diinterpretasikan dari peta zona agroklimat. Penentuan kering tidok suatu
doerah tidok hanya dilihat dari jumiah curah huyan tohunansebagai faktor
utama. Namun yang lebih penting adalah distribus  curah hujan secara
berurutan Adapun tingkat kerawanan kekeringan di suatu doerah akan
dipe ngaruhi oleh potens air tanah dan tingkat kedalomannya serta pengaruh
campurarn tangan manusia, seperti ketersediaan air PDAM, serta masukan
teknologi te pat guna.

Potensi kekeringan lebih ditekankan karena fakior alom, seperti curah
hujan dan air tanah, sedangkan sedangkon rawan kekeringan selain faktor
alam juga faktor ruang dan fakforinput teknolog dapat tidakny a digunakan di

doerah tersebut. Daerah — daerah raw an kekeringan seperti di Kubu berpote rsi
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terhadap kerawanan pangan, akibat dari daya dukung lahan unfuk pangan

dan aksesibilitas y ang le bih kecil dari doerah lain.

H. Bencana W abah Penyakit
Wabah penyakit menudar dapat menimbulkan dampak kepada

masyarakat yang sangat luas meliputi:

Jumlah kesakitan bila wabah tidok dikendalikan maka dapat
menyerang masyarakat dalam jumlah yang songat besar, bahkan
sangat dimungkinkanw abah akan menyerang lintas negara b ahkan
intas benua.

Jumlah kematian, apabila jumlah penderita tidok berhasi
dkenddlikan, maka jumlah kematian juga akan meningkat secara
fajom, khususnya w abah penyakit menuar yang masih relatif baru
seperti FluBurung dan SARS.

Aspek ekonomi, dengan adanya wabah maka akan memberikan
dompak pada merosotny a roda ekonomi. Sebagai contoh apabila
wabah flu burung benar terjadi maka friliunan aset usaha
perunggasan akan lenyap. Begitu juga akibat merosotnya
kunjungan wisata karena adanya fravel waning dari beberapa
negara maka akan melumpuhkan usoha biro peljalonan, hotel
maupun restoran.

Aspek politik, bilaw dbah terjadi maka akan menimbulkan kere sahan
masyarakat yang sangat hebat, dan kondisi ini sangat potensidl
untuk dmanfoatkan oleh pihak-pihak tertentu guna menciptakan
kondisi tidak stabil.
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BAB II
TEKANAN TERHADAP LINGKUNGAN

2.1. KEPENDUDWKAN

Jumlah penduduk Kabupaten Karangasem ahun 2008 sebesar 427.481
jiwa yang terdiri dari 214. 030 jiwa laki — laki dan 213. 451 jiwa perempuan.
Jumlah rumah tangga 102.913 dengan tingkat ke padatan penduduk terbesar
adalah pada Kecamatan Sidemen sebesar 962 jiwa/ km2 dan ke padatan
penduduk terendah pada Kecamatan Kubu yaitu 301 jiwa/ km2. Ke padatan
penduduk untuk Kabupaten Karangasem se cara keseluruhan se besar 509 jiw a/
km2 dengan sex ratio 100, 27 yang menunjukkan jumlah penduduk laki — laki
lebihbesar dai perempuan (Karangasem Dalam Angka, 2008).

Dengan total panjang garis pantai Kabupaten Karangasem adalah 830
km meliputi 4 kecamatan dan 26 desa, jumlah penduduk yang bermukim di
pesisir / pantai berjumlah 42.310 jiwa atau sekitar 9,89% dail total jumlah
penduduk Kabupaten Karangasem. Ini menunukan bahw a sebagian besar
penduduk bermukim di pegunungan.

Berdasatkan Survei Angkatan Kerja Nasiona Menunjukkan persentase
angkatan kerja pada tahun 2007 adalah 81, 13% dimana persentase pendud uk
yang bekera sebanyak 7844% peren Pengangguran 2,69%, sedangkan
persentase yang bukan dari angkatan kerja sebanyak 18 ,87% se perti sekolah
431% menuus rumah tangga 1022% dan lainnya 4,34%. Sebagian besar
penduduk bekerja pada sektor pertanian hingga mencapai 5598%,
Pertambangan dan penggalian 1,63%, Induwstri Pengolahan 10,92, Listik gas
dan air 010%, Bangunan dan Konstruksi 3,29%, Perdagangan 18.,19%,

Transportasi dan komunikasi 1,86%, Ke uangan 1,66%, danJasa- Jasa 6,37%.
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Kabupaten Karangasem temasuk daerah kaya Rumah Tangga Miskin
(RTM) dengan jumlah 35.918 KK atau sektar 349%. Pertambahan jumlah
penduduk yang terus meningkat merupakan potersi yang besar dari segi
sumber daya manuwsia, akantetapi pentumbuhan yang terus meningkat ini akan
sangat berpengamuh terhadap lingkungan terkait dengan dampak yang
ditmbulkan oleh aktivitas manwia dalam waha pemenuhan ke butuhannya
Bidang induwstri di Kabupaten Karangasem yang sebagian besar memupakan
industri skala kecil yang terus mengalami peningkatan dari tahun 2003 sampai
2006 hingga mencapa 14.302 unit usaha, sedangkan pada tahun 2008 terjadi
penurunan unit waha menad 13. 435 unit usaha. Lain pihak pertumbuhan
industri juga memberikan tekanan kepada media lingkungan akibat dari
dampak yang ditimbukan seperti pembuangan limbah ke sungai, polusi udara
dan tanah.

Tingkat pendidikan penduduk Kabupaten Karangasem masih tergolong
rendah karena hanya 36,07% dari total jumlah penduduk Tingkat pe ndidikan
penduduk perempuanlebih tinggi dari penduduklak - laki.

2.2. PERMUKIMAN

Untuk fadlitas rumah tinggal berdasarkan data yang ada tidak diketahui
jumlahnya secara pasti d Kabupaten Karangasem pada tahun 2008. Namun
demikian berdasarkan data yang ada dapat diketahu karakterstik faslitas
rumah tinggal di Kabupaten Karangasem in. Berdasarkan data pada tahun
2008, diketahui bahwa sebagan besar rumah tinggal yang terdapat di
Kabupaten Karangasem mempunyai luas lantai 20-49 m?2 (56,88 pada tahun
2005 dan meningkat menjadi 61,07% padatahun 2008) sedangkan yang tetkedl
adalah >150 m2 (hanya 2,81% pada tahun 2005 dan menurun menjad 0,47%
pada tahun 2008). Hal ini mempeilihatkan bahwa di Kabupaten Karangasem
masyarakat ce nderung mengembangkan rumah tinggal yang sederhana atau
berukuran kecil.

Kemudian berdasarkan jenis atap terlihat bahwa sebagian besar rumah
tingga yang ada beratap genteng (77.24% pada tahun 2005 dan meningkat
menjadi 8111% pada tahun 2008) sedangkan jumlah terkecil adalah yang
beratap sirap (1,22% pada tahun 2005 dan menurun menjadi 0,16% pada tahun
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2008). Sedangkan berdasarkan jenis lantai terihat bahw a sebagian besar rumah
tingga yang ada telah berlantai bukan tanah (dapat berupa semen atau
keramik) yaitu se besar 84,20% pada tahun 2005 dan me ningkat se besar 84,99%
padatahun 2008.

Pola penyebaran kegatan merupakan petunuk untuk melihat
kecenderungan perubahan penggunaan lahan. Secara gars besarnya pola
penggunaan lahan di Kabupaten Karangasem adalah Wiayah selatan
didominasi kegiatan yang bersifat urbanized, se dang d Wiay ah Utara dominasi
aktivitas bertumpu pada rural. Walaupun demikian alih fungsi penggunaan
lahan pertanian ke non pertanian baik di wilayah selatan maupun utara masih
dapat dke ndalikan dengan baik

Pola pengelompokan lainnya adalah pusat-pusat kecamatan dan pada
poros hubungan antar kecamatan. Kecenderungan perkembangan fisk dapat
pua diihat dai pengelompokan fasiltas yang ada. Berdasarkan atas analiss
diatas, maka pola penggunaan lahan di Kabupaten Karangasem dapat
dism pulkan se bagai berikut :

1. Pola pengembangan fisk cenderung mengikuti pola jaringan jalan
berdasarkan tingkat aksesibiitasnya. Penggunaan lahan untuk kegiatan
jasa pada umumnya mengelompok pada jaringan jalan primer, se dang
penggunaan lahan untuk permukman cendemung berkembang pada
jalansekunder.

2. Pola pengembangan fisik lainnya berifat mengelompok memusat
(nucleations) pada sentra-sentra tertentu seperti di pusat pariwisata, dan

sentrajasa lainnya.

2.3. KESEHATAN

Sarana kesehatan yang terdapat di Kabupaten Karangasem adalah
Rumah Sakit, Rumah Sakit Bersalin, Puske smas, Puskesmas Pembantu, Puskesm as
Kelling, dan Posyandu. Untuk Rumah Sakit, hanya terdapat d Kecamatan
Karangasem sebany ak 1 unit, kemudian untuk RS Bersalin tersebar di Ke camatan
Rendang, Karangasem, Bebandem dan Kubu. Sedangkan untuk sarana
kesehatan lainnya sudah tesebar merata di setiap kecamatan di Kabupaten

Karangasem.
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Kapasitas pelayanan fasilitas kesehatan d Kabupaten Karangasem
dapat dkatakan masih kurang terutama untuk Rumah Sakit, Puskesmas maupun
Puskesmas Pembantu. Hal ini dilihat dai perbandingan antara jumlah yang
tersedia dengan standar ketersediaan faslitas kesehatan. Namun karena
analisa ini menggunakan standar yang mana hanya menyebutkan standar
untuk fasilitas kesehatan yang umum maka keberadaan RS Bersain dan
Puskesmas Keliling yang telah berkembang di Kabupaten Karangasem dapat
dikatakan dapat memberikan dukungan pelayanan kepada masy arakat yang
membutuhkan. Walaupun demikian secara umum diperlukan penambahan
pelayanan fasiitas kesehatan terutama untuk menjangkau wilayah - wilayah
yang masihjauh dari ketersediaan fasiltas kesehatanyang ada.

Jumlah pasangan usia subur yang yang tertingg ada pada wia 25- 29
tahun, in berarti rata — rata wia kawin sekitar usia 27 tahun . Dengan usia rata —
rata kawin in, jumlah kematian bayi lahir bias ditekan karena rata- rata mereka

memilki pengetahuanyang cukup mengenai kese hat an reproduksi.

2.4. PERTANAN
Pengembangan kawasan pemuntukan pertanian secara keseluruhan
diarahkan untuk budidaya pertanian tanaman lahan basah, tanaman lahan
kering, perkebunan, peternakan dan perikanan. Kebijakan arahan
pengembangan kawasan budidaya pertanian akan diuraikan untuk tiap-tiap
sub kaw asanterse but.
1. KawasanPeruntukan Pertanian Tanaman Lahan Basah
Kaw asan peruntukan pertanan tanaman lahan basah adalah kawasan
diperuntukkan bagi tanaman lahan basah (padi sawah) dimana
pengairannya diperoleh se cara alamiah maupun teknis. Pengembangan
kaw asan pertanian tanaman lahan basah diarahkan pada kawasan
pertanian lahan basah eksisting meliputi Kecamatan Rendang,
Kecamatan Sidemen, Kecamatan Selat, Kecamatan Bebandem,
Kecamatan Karangasem, Kecamatan M anggis dan Kecamatan Abang.

Luas kaw asan pertanian lahan basah adalah 7.010 Ha.

2. KawasanPeruntukan Pertanian Tanaman Lahan Kering
Kaw asan peruntukan pertanian tanaman lahan kering adalah kaw asan
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diperuntukkan bagi tanaman pangan lahan kering untuk hortikultura atau
tanaman pangan lainnya. Pengem bangan kaw asan pertanian tanaman
pangan lahan kering diarahkan ke seluruh wilayah Kabupaten

Karangasem. Luas kaw asan pertanian lahan kering adalah7.791 Ha.

Kawasan P eruntukan Perkebunan

Kaw asan peruntukan perkebunan adalah kaw asan yang diperunt ukkan
bagi tanaman tahunan atau tanaman perkebunan yang menghaslkan
bak bahan pangan dan bahan baku industri Rencana pengembangan
lahan perkebunan diarahkan pada semua kecamatan di Kabupaten
Karangasem berdasarkan kesesuaian lahan untuk perkebunan. Luas

kaw asan perkebunan adaah27.428Ha

Kawasan P eruntukan Peternakan

Kaw asan peruntukan peternakan adalah kaw asan yang diperuntukkan
bagi peternakan hewan besar dan padang pengembalaan temak
Arahan pengembangan kaw asan peternakan adalah di sekitar SSW P Ban.
Untuk luasan kaw asan peruntukan untuk peternakan akan disesuaikan
dengan rencana tata ruang pengembangan kawasan Ban sehingga
dalam hal ini kaw asan peternakan masih menyatu dengan luas kaw asan

pertanian lahan kering.

Kawasan P eruntukan Perikanan

Kaw asan peruntukan perikanan adalah kawasan yang diperuntukkan
bagi peilkanan, baik berupa pertambakan atau kolam dan perairan
darat lainnya serta perikanan laut. Untuk arahan pengembangan
kaw asan perikanan darat dapat dilakukan di semuawilayah ke camatan
di Kabupaten Karangasem pada lahan yang sesuai. Sedangkan untuk
pengembangan perikanan laut dapat memanfaatkan batas wilayah laut
Kabupaten Karangasem yaitu 1/3 mil dari wilayah laut provinsi atau
segauh 4 mil. Untuk luas kawasan perkanan darat yang tidak
dikembangkan bersatu dengan lahan pertanian lahan basah adalah 37
ha, sedangkan yang dikembangkan bersatu de ngan kaw asan pertanian
lahan basah luasannya tidak dapat terdeliniasi. Kemudian untuk luasan
kaw asan perikanan laut untuk budidaya akan ditentukan berdasarkan

kajian teknis.
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2.5. INDUSTRI

Kaw asan peruntukan industri adalah kawasan yang dipemuntukkan bagi
kegiatan  industti berupa tempat pemusatan kegiatan industr.
Pengembangannya terdapat d Kecamatan Sdemen berupa Industri Te kstil
(kain songket), Kecamatan Kubu berupa Industri Agro (Kacang Mete), untuk
industri anyam an terbanyak terdapat di KecamatanM anggis, Karangasem, dan
Selat. Kemudian untuk mendukung pengembangan kawasan agropolitan
Sibetan maka di kaw asan perdesaan yang termasuk sentra produks pertanian
dapat dikembangkan industri pengolahan hasil-hasil pertanian yang meliputi
Kecamatan Bebandem, Selat, Rendang, Sidemen dan Abang. Selain itu untuk
mendukung kegiatan perikanan laut maka juga dikembangkan se ntra industri
pengolahan hasil-hasl perikanan laut melput Kecamatan Kubu, Manggs,
Abang dan Kubu. Oleh karena pengembangan kaw asan industri ke cil kergjinan
ini pada dasarnya adalah menyatudengan kaw asan permukiman maka luasan

kaw asanini termasuk dalam luasan kaw asan permukman.

2.6. PERTAMBANGAN

Kaw asan peruntukan pertambangan yang dapat dikembangkan di
Kabupaten Karangasem terbatas pada potensi pertambangan galian C dan
kegiatan pengeboran air bawah tanah. Arahan pengembangan kawasan
pertambangan di Kabupaten Karangasem untuk penggalian pasir dan batu
akibat letusan gunung berapi adalah di sekitar wilayah Kecamatan Kubu yang
berpotensi dan dideliniasi berdasarkan kajian teknis. Sedangkan untuk lokasi
penggalian lainnya berupa titk / spot pertambangan galian C antara lain
adalah pada sungaisungai yang pernah dilalu airan lahar Gunung Agung
(sebagai tindakan nomalisasi sungai) maupun pada kawasan berpotensi yaitu
antara lain : d Kecamatan Abang, Bebandem, Selat, dan Rendang maka

alokasi kaw asan pertambanganny a harus diarahkan berdasarkan kajan te knis.

2.7. ENERGI
Kebijakan pengembangan sistem jaringan energi dalam hal ini adalah
energi listrik di Kabupate n Karangasem adalah sebagaiberikut :
1. Meningkatkan jaringan dan kualtas pelay anan.

2. Pengembangan pelayanan sampai ke dusun / banjar.
Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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2.8.

Pengembangan pelayanan untuk industri rumahtangga dan industrike dl.
Rencana pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Batubara di sekitar
wilayah Kecamatan Kubu dan wilayah Kecamatan Manggs untuk
menam bahjumlah pasokan listrk. Untuk deliniasi kaw asan pembangkit ini
harus dikaji melalui kajian teknis.

Upaya penngkatan kapastas sumber pembangkit lainnya, sepetti
pemanfaatan sumberbiomassa.

Penggunaan sumber energilainny a sebagai energi alternatif untuk listrik
dengan memanfaatkan sumberdaya antara lain angin, arus laut, dan
lainnya dengan mempertimbangkan kelestarian lingkungan alam dan
sosial budaya setempat serta didahului dengan pengkajian yang
mendalam.

Guna mendukung rencana pengembangan energi kelistrikan tersebut
perlu dilakukan studi lanjutan terutama mengenai daya dukung

lingkungan.

TRANSPORTASI

Untuk rencana sistem transportasi di Kabupaten Karangasem adalah

sebagaibeikut:

1.

Pelabuhan

a. Pelabuhan Padangbai;

b. Pelabuhan Bahan Bakar di Labuhan Amuk;
c. Pelabuhan Wisata di Tanah Ampo;

. Terminal

a. Terminalregional (Type B) di Subagan;
b. Terminallokal (Type C) di Amlapura;
Sigem Jaringan Jalan
a. Jalur Arteri Primer : menghubungkan antar ibukota Provinsi dalam
wilayah kesatuan Negara Republik Indonesia.
1) Kusamba - Padangbai;
2) Padangbai - Amlapura;
3) Amlapura - Amed;
4) Amed -Sngarga.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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b. Jaur Arteri Sekunder : menghubungkan antar dua puat pertumbuhan
utama d wilayah Karangasem, dimana untuk Karangasem adalah
menghubungkan WP Karangasem Utara danWP Karangasem Se latan.
Jalur arteri sekunder in adalah :

1) Pempatan-Ban -Tianyar;

2) Pertima — Bungaya - Ababi - Pidpid — Culik — Tulamben (Jalan
Lingkar Dalam/Inner Ring Road);

3) Bugbug - Bungaya - Ababi - Pidpid - Culik — Tuamben (Jalan
Lingkar Luar/OuterRing Road) ;

4) Pertigaan M anggis— Putung —Pesangkan.

c. Jalur Kolektor Primer : menghubungkan antar kota kabupaten dalam
satu Proving atau antar kota kabupaten dengan kota kabupaten.
Jalur kolektor piimer yang m elew ati Kabupaten Karangasem adalah :
1) Amlapura -Selat - Rendang - Semarapura;

2) Selat - Sidemen - Semarapura;
3) Rendang- Pempatan - Bandgli.

d. Jalur Kolektor sekunder : menghubungkan antar kecamatan dalam
wilayah kabupaten Karangasem meliputi uasjalan
1) Muncan- Sangkan G unung -Sidemen;

2) Pesangkan -PertigaanPadangbai;
3) Bebandem -Budakeling — Ababi;
4) Amlapura -Seray a- Culik;
5) Jalan akses ke Terminal Subagan.
e. Jalurlokal : menghubungkan antar pusat pemmukiman dalam w ilayah

Kabupate n Karangasem.

2.9. PARIWISATA.

Sebagai salah satu kabupaten di wilayah Provinsi Bali tidak dapat
dipungkii bahwa di Kabupaten Karangasem memiliki potensi keindahan alam
yang juga cukup besar. Potensi keindahan alam ini meliputi keindahan w ilayah
daratan maupun wiayah pesisir dan lautan. Potensi keindahan daratan
dipe ngaruhi oleh keberadaan pegunungan maupun perbukitan serta berbagai
sumber daya alam lainnya yang menyebar hampir di seluruh wilayah

Kabupate n, sedangkan untuk keindahan pessir dan lautan didukung oleh possi
Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Kabupaten Karangasem sebagai daerah yang palng timur di Puau Bali
sehingga dikelilingi oleh lautan.

Oleh karena keberadaan nyegara - gunung ini d Kabupaten
Karangasem juga terdapat berbagai tempat yang berniew atau
berpemandangan menaik terutama pemandanganterhadap panorama alam
baik ke arah lautan (nyegara) maupun ke arah pegunungan/perbukitan
(gunung). Potensi inlah yang menyebabkan di kaw asan ini berkembang
kaw asan pariwisata maupun obyek wisata. Untuk kawasan pariwisata di
Kabupaten Karangasem berdasarkan Perda No. 3 Tahun 2005 tentang RTRWP
Bali terdiri atas 3 kaw asan yatu kaw asan pariwisata Candidasa, kawasan
pariwisata Ujung, dan kaw asan pariwisata Tulamben. Di dalam Perda No. 3
Tahun 2005 ditetapkan bahw a are a masing-masing kaw asan p aiw isata adalah
sebagaibeikut:

1. Kaw asan Pariwisata Candidasa meliputi : Desa Padangbai, Desa Ulakan,

Desa M anggis, Desa Nyuh Tebel di Kecamatan M anggis, Desa Bugbug,

Desa Petima dan Kelurahan Subagan di Ke camatan Karangasem.

2. Kaw asan Pariwisata Uung meliputi: Desa Tumbu dan Desa Seray aBarat di

Kecamatan Karangasem.

3. Kaw asan Pariwisata Tulamben meliputii Desa Tulamben, Desa Datah,

Desa Pumw akerthi, dan Desa Bunutan di Kecamatan Karangasem.

Untuk mendorong pertumbuhan kaw asan ini telah disusun Perda No. 8
Tahun 2003 tentang RDTR Kawasan Pariwisata dengan harapan kawasan ini
memperoleh minat yang besar dari seg invetasi karena telah tersedianya
perangkat hukum. Namun demikian dipedukan tindakan berupa pere ncanaan
yanglebih arif terutama untuk memberikan niai tambah bagi kawasan Ujung ini
dibandingkan kedua kawasan lainnya. Dengan demikian sangat diperlukan
suatu terobosan dalam bentuk kegiatan/atraksi wisata lain yang dapat
dikembangkan di kawasan ini dengan tetap memadukan keberadaan w arisan
budaya duna dan kehidupan masyarakat lokal yang merupakan petani dan

nelayan serta kebutuhan akan adanya perkembangan kaw asan ini secara
signifikan.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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2.2. LIMBAH B3

Limbah domestik B3 di Kabupaten Karangasem d hasilkan oleh kegiatan
industri. Namun dari pemantauan instansi terkait yang dilakukan se cara berkala,
belum ditemukan adany a penyimpangan ketentuan dari pengelolaan limbah-
limbah tersebut. Selain skala industri masih relative kedl, jumlah limbahnyapun

jumlahnya mash kedl. Pengolahan limbah dengan menyaluran ke lubang
septic telah dianjukan dan telah diberikan pembinaan dan bantuan teknis

termasuk juga bantuan penye diaanlubang septik.

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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3.1.

BAB Il

UPAYAPENGELOLAAN LINGKUNGAN

REHABILITASI LINGKUNGAN

1. Pengedolaan Sumber Daya Air

Upaya - upaya yang diakukan dalam memperbaiki dan memelhara

potensi sumber daya air yang ada dalam rangka peningkatan penyediaan air

bagi masyarakat di kabupaten Karangasem oleh Pemerntah Kabupaten

Karangasem melaui Dnas Pekerjaan Umum dan irstarsi terkait lainnya antara

lain :

Melakukan perlindungan terhadap sumber-sumber air dan
pelestarian dari aspekteknis, ekonomi dan sosal buday a.
Pembangunan sarana dan prasarana penyediaan air bagi
masyarakat seperti pembangunan embung/waduk pada
daerah-daerah yang sulit mermperoleh air dengan
menampung air hujan sehingga berguna pada musim
kemarau.

Menjaga dan meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber-
sumber air yang ada serta daerah penangkapan air
sehingga ketersediaan air bisa berkesinambungan.
Melakukan pemantauan dan pengaw asan yang melibatkan
berbagai pihak baik pemerintah maupun masyarakat dalam
menjaga kelestarian sumber-sumber daya air yang ada
seperti sungai, mata air dan kawasan hutan sebagai daerah
resapan dan tangkapan air.

Mem berikan informasi yang benar kepada masyarakat akan

arti pentingya menjaga kelestarian sumber daya air yang

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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ada khususnya di Kabupaten Karangasem sehingga mereka
mem iliki kesadaran untuk ikut berperan aktif dalam kegiatan

konservasi sumber daya air.

Mengingat sumber — sumber air yang adany aterbatas dan dengan debit

yang kecil, Pemerintah Kabupaten Karangasem telah melakukan upaya -

upaya pelestarian sumber — sumber airde ngan melakukan :

a.

Kegiatan pe nghijauan.

Selamatahun 2009 in luas areal yang telah dihjaukanseluas 370 Ha,
dengan jumlah pohon yang berhasil ditanam sebanyak 484.566
pohon. Ini tidak sebanding dengan luas wilayah yang harus
dhiaukan, sehingga kepedulian pemerintah dan swasta sangat

diharapkan.

Kegiatan reboisas.

Akibat dai kegiatan masyarakat melakukan perabasan hutan dan
dari faktor alam yaitu seringnya terjadinya ke bakaran hutan akibat
cuaca yang kering, mengakibatkan potens daerah - daerah
gundul selalu meningkat dari tahun ke tahun. Meminimakan hal
terseb ut Pemerintah Kabupaten Karangasem dengan
menggandeng sw asta telah melakukan kegatan reboisasi yang
selama tahun 2009 ini telah berhasil menanami kembali daerah -

daerahgundu tersebut seluas 800 Ha.

2. Pencemaran Air

Upaya yang dapat dlakukan dalam menanggulangi pencemaran air

yang terjadi di Kabupaten Karangasem, antara lain :

a.

Mem berikan informasi/ sosialisasi kepada masyarakat akan
arti pentingnya menjaga kelestarian sungai atau perairan
yang ada serta fungsi dari badan, air tersebut sehingga
masyarakat memiliki kesadaran untuk menjaga kelestarian
sungai dan badan air tersebut dengan melibatkan berbagai
stakeholder yang ada baik dari pemerintah, LSM dan
lembaga adat (banjar, desa adat).

Melakukan pengaw asan dan penegakan aturan dengan

sanksi -sanksi yang tegas bagi para pelaku usaha sepetrti

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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usaha pencelupan tekstil, perbengkelan. rumah makan,
pabrik tahu, tempe, usaha peternakan dan kegiatan lainnya
yang ada di sekitar DAS agar tidak membuang limbah cair
maupun padat ke sungai.

Melakukan pemetaan terhadap berbagai usaha/kegiatan
yang berpotensi menimbulkan pencemaran air serta jenis -
jenis polutan yang dihasilkan yang dapat mengganggu
kualitas dari perairan.

Melakukan pengaw asan terhadap kelayakan perijinan bagi
masyarakat yang melakukan kegiatan wusaha disekitar
sempadan sungai. Jika usaha atau kegiatan tersebut
berdampak besar dan penting terhadap DAS atau perairan
maka perlu kajian yang mendalam dan perlu dilengkapi
dengan dokumen-dokumen pengelolaan lingkungan seperti
UKL dan UPL serta AMDAL dengan tetap dilakukan
pengaw asan secara berkala oleh instansi pem erintah terkait
dan juga elemen lainnya.

Bagi kegiatan wusaha yang telah memilki dokumen
pengelolaan lingkungan (AM DAL, UKL dan UPL) dilakukan
penegasan kembali terhadap isi dokumen terkait dengan
upaya kelola dan pantu terhadap lingkungan.
Mengupayakan pembangunan sarana pengolahan air
limbah secara komunal untuk industri pengolahan makanan
tahu/ tempe dengan sistem WWG (Waste Water Garden)
atau dengan metode lain yang sesuai dengan kerakteristik

limbah yang dihasilkan.

3. Penanggulangan Pencemaran Udara

Upaya, yang akan dilakukan dalam menanggulangi pencemaran udara

yang terjadi di Kabupaten Karangasem, antara lain:

a.

b.

Mensosialisasikan akan arti pentingnya udara yang bersih
dan sehat bagi kehidupan baik manusia maupun makhluk
lainnya.

Melakukan penghijauan dengan menanam tanaman

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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perindang baik di kota maupun di tingkat desa untuk
meningkatkan kualitas udara yang bersih dan sehat.
Melakukan pemantauan secara rutin dan berkala terhadap
kualitas udara am bient.

Mengurangi pemakaian bahan bakar melalui sosialisasi
pengurangan penggunaan kendaraan bermotor.

Melakukan uji berkala terhadap kendaraan bermotor yang
ada di Kabupaten Karangasem terkait kondisi mesin
kendaraan sehingga dapat diperoleh tingkat emisi yang

dikeluarkan.

4. Penanggulangan Alih Fungsi lahan

Upaya yang akan dilakukan dalam menanggulangi cepatnya alih fungsi

lahan yang terjadi di Kabupaten Karangasem oleh Pemerintah Kabupaten

Karangasem melalui Instansi te rkait,antaralain :

a.

Mensosialisasikan Perda No.11 tahun 2000 tentang Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Karangasem serta
Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
kepada seluruh stakeholder baik pemerintah maupun
masayarakat.

Penyusunan RTRW dan RDTR Kaw asan terhadap daerah yang
mem iliki potensi golongan galian C.

Menegakkan aturan-aturan yang terkait dengan penataan
ruang di Kabupaten Karangasem.

Meningkatkan koordinasi antar instansi terkait baik dari
tingkat kota hingga kecamatan dalam mengatasi

perm asalahan alih fungsi lahan.

5. PenangananMeluasnya Lahan Kritis

Upaya yang akan diakukan dalam menanggulangi meluasnya lahan

kritis yang terjadi di Kabupaten Karangasem oleh Pemeiintah Kabupaten

Karangasem melalui Instansi terkait,antaralain

a.

Mensosialisasikan Perda No.11 tahun 2000 tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah (RTRVV) Kabupaten Karangasem serta
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Undang - Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang kepada seluruh stakeholder baik pemerintah maupun
masayarakat.

Melakukan pengaw asan dan pemantuan pada hutan dan
lahan secara berkala dan berkesinambungan dengan
bekerjasam a dengan instansi terkait yang bemw enang.
Melakukan pelarangan penebangan dan perambahan hutan
melalui pembentukan aturan (awig-awig) di tingkat Desa
Pekraman.

Menindak tegas para pelaku penebangan hutan secara liar
(illegal logging).

Menerapkan tertib administrasi terhadap dokumen-dokumen
bagi masayarakat yang akan melakukan penebangan kayu
dan membawa kayu ke luar maupun ke dalam Kabupaten
Karangasem.

Menetapkan aturan penebangan pohon dengan diameter
tertentu.

Mengkampanyekan program penanaman hutan dan lahan
secara terus menerus kepada masyarakat sehingga
peningkatan tutupan vegetasi bisa dicapai.

Melaksanakan Program Menuju Indonesia Hijau dengan
melakukan penanaman setiap jengkal tanah yang masih

kosong.

6. Strategi Penanganan Bencana Alam

Strategi yang dapat dilakukan dalam menanggulang bencana alam

yang terjadi di Kabupaten Karangasem oleh Pemerintah Kabupaten

Karangasem melalui Instansi te knis se cara terkait danterpadu, antaralain:

a.

Pengelolaan sumberdaya air melalui program prokasih
dengan konsep secara terpadu.

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat yang berada di
sekitar hutan dengan tidak melakukan perambahan hutan
dan penebangan secara liar untuk mencegah meluasnya

lahan gundul yang mampu menyebabkan terjadinya erosi
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dan banijir.

Melakukan penanaman pada daerah-daearah yang raw an
longsor dengan kemiringan lahan yang curam dengan
tanaman yang memilki perakaran kuat.

Penataan terhadap kawasan-kawasan yang berpotensi
menimbulkan banjir dan longsor.

Peningkatan sarana dan prasarana pada daerah
permukiman seperti drainase dan melakukan pem bersihan
secara rutin pada saluran-saluran drainase eksisting.
Mendirikan/ Merevitalisasi institusi atau badan yang
menanggulangi bencana alarn ditingkat daerah sesuai
dengan mandat yang terdapat pada Undang-Undang

Penanggulangan Bencana.

7. Pengéolaan Kerusakan Hutan

Upaya yang akan diakukan dalam menanggulangi meluasnya

kerusakan hutan yang terjadi di Kabupaten Karangasem oleh Pemerintah

Kabupaten Karangasem melalui Dinas Kehutanan dan Perkebunan yang

melibatkan Instansi te kait, antara lain:

a.

Mem berikan sosiaisasi kepada masyarakat tentang arti
pentingnya hutan bagi kehidupan manusia dan makhluk
hidup lainnya.

Melakukan reboisasi pada hutan dengan target yang M ain
dicapai pada 5 tahun kedepan mencapai 10.000 Ha yang
saat ini tiap tahunnya sudah mampu dilaksanakan sebesar
2.000 ha.

Mem berdayakan masyarakat yang ada disekitar kaw asan
hutan dengan melaiui pembentukan kelompok tani dan
peningkatan usaha kehutanan pada zonasi pemanfaatan.
Melakukan pemantauan dan pengawasan pada daerah
kaw asan hutan secara rutin dengan melibatkan instansi
terkait.

Menindak tegas para pelaku pencurian kayu di hutan

dengan sanksi yang sudah ditetapkan.
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Pembentukan aturan tentang larangan penebangan hutan
secara illegal pada tingkat lembaga adat seperti (Desa
Pakraman, Banjar) melalui pembentukan awig- awig.
Peningkatan sarana dan prasarana dalam pengaw asan
hutan.

Mengaktifkan peran serta masyarakat

8. Penanggulangan Degrad asi Keanekaragaman Hayati

Upaya yang akan diakukan dalam menanggulangi meluasnya

degradasi keanekaragaman hayati yang terjadi di Kabupaten Karangasem

oleh Pemeirntah Kabupaten Karangasem melalu Resort KSDA Kabupaten

Karangasem, Dinas Petemakan, Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Karangasem yangjuga melibatkan Instans terkait, antara lain

a.

Melakukan inventarisasi terhadap jenis keanekaragaman
hayati yang ada baik flora dan fauna.

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam kegiatan
konservasi keanekaragaman hayati dengan memberikan
sosialisasi kepada masyarakat serta menysipkan langkah-
langkah konservasi melalui perangkat awig-awig.

Melakukan konservasi terhadap sumber daya yang ada yang
berbasiskan ekonomi.

Melakukan patroli dan operasi gabungan dengan instansi
terkait dalam menjaga kelestarian flora dan fauna di
Kabupaten Karangasem.

Mem berikan sanksi yang tegas serta penegakkan aturan
kepada pihak-pihak yang merusak kelestarian
keanekaragaman hayati balk flora dan fauna.

Melakukan pengamanan kawasan laut dan pantai terkait
dengan pencurian terumbu karang dan ikan hias.

Melakukan pengamanan dan pengaw asan secara rutin dan
intensif pada jalur-jalur yang rawan dengan penyelundupan
satwa.

Melakukan penyitaan, penangkapan dan pemeriksaan

ke pemilikan satw a yang dilindungi undang-undang.
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i Meningkatkan koordinasi dan kinerja antar instansi yang

terkait dalam pengaw asan dan pengendalian arus flora dan

fauna.

Mdakulan kampanye pelestarian tumbuhan dansatwa liar dengan mengadakan
penyuluhan dan penyebaran brosu ke mas yarakat.

Secara rutin mel akukan inventarisasi KeraAbu (Macaca fascicu aris)

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
m- 8




L

Kabupaten

Secara rutin melakukan penyelamatan dan pelepasliaran penyu hijau

9. Penanganan Abrasi Pantai

Upaya yang telah dilakukan untuk mengurangi tingkat abrasi pantai yang

terjadi di Kabupaten Karangasem oleh Pemelintah Kabupaten Karangasem

dengan sasaran yang hendak dicapai yaitui bekurangnya panjang pantai

yang mengalami abrasi, berkurangnya penagmbilan pasir dan material dari

pantai, tertibnya masalah sempadan pantai dan efektifnya pelaksanaan tata

ruang. Adapun upayatersebut antaralain:

a.

f

Melakukan kegiatan reklamasi pantai pada garis pantai yang
mengalami abrasi dengan sumber dana yang berasal dana
APBD dan APBN, seperti di Pantai Candidasa dan Pantai Jasri.
Mem berikan penyuluhan/ sosialisasi kepada masyarakat
yang berada di lingkungan pesisir untuk menjaga kelestarian
pantai.

Mem berikan m otivasi kepada m asyarakat agar ikut berperan
aktif dalam menjaga kelestarian pantai.

Mengoptimalkan aturan-aturan yang ada dalam rangka
pengam anan sempadan pantai.

Mem berikan sangsi yang tegas bagi pihak-pihak yang
melanggar aturantersebut.

Melakukan penataan kembali terhadap pembangunan yang

Status Lingkungan Hidup Tdhun 2009
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ada di pantai yang berpotensi meningkatkan abrasi pantai.

g. Adanya penegakan supremasi hukum terhadap pelanggaran
sempadan pantai maupun kegiatan yang berpotensi
menimbulkan kerusakan pada wilayah pesisir pantai.

h. Memperhatikan keseimbanaan material agar angkutan
sediment pada suatu pantai tidak lebih besar darpada suplai
sehingga proses abrasi pantai terkurangi.

i. Penanganan abrasi pantai hendaknya berpedoman pada
teknik yang disesuaikan dengan karakteristik dari masing-
masing pantai itu sendiri yang disertai dengan perencanaan
dan pengaw asan yang baik.

i Mendorong pelaku parwisata yang ada disekitar kaw asan
pantai untuk ikut melestarikan kaw asan pantai melalui upaya
yang nyata dan berkelanjutan misalnya dengan menjaga
kebersihan pantai dari sampah dan lim bah cair.

k. Melakukan tanam an penghijauan diw ilayah pesisir.

10. Penanggulang an Degradasi Terumbu Karang
Upaya yang akan diakukan dalam menanggulangi meluasnya
kerusakan terumbu karang yang terjadi di Kabupaten Karangasem oleh
Pemerintah Kabupaten Karangasem melalui Resort KSDA Kabupaten
Karangasem, Dinas Petemakan, Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Karangasem yang juga melibatkan|nstans terkait, antara lain :

a. Meningkatkan kesadaran masayarakat yang ada disekitar
kaw asan pesisir serta para pelaku usaha yang ada agar
menjaga kelestarian terum bu karang.

b. Meningkatkan usaha pelestarian terumbu karang pada
daerah-daerah dengan kondisi yang parah.

c. Melakukan pengaw asan kaw asan pantai dan laut terhadap
penangkapan ikan dengan bahan peledak dan beracun,
pembuangan sampah dan limbah ke laut.

d. Meningkatkan pengelolaan daerah aliran sungai pada
sungai- sungai yang bermuara ke pantai sehingga dapat

mengurangi pencemaran yang menuju laut serta
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berkurangnya sedimentasi sehinga habitat terumbu karang
tidak terganggu.

Pemberdayaan masyarakat pesisir melalui LSM /kelompok —
kelompok nelayan agar ikut menjaga kelestarian terum bu
karang secara proaktif.

Menegakkan aturan dan supremasi hukum terhadap
pelanagaran yang terjadi yang berdampak negatif bagi
kelestarian terum bu karang.

Melakukan pemantauan dan pengaw asan terhadap kualitas

perairan laut dan pesisir secara rutin dan berkala.

11. Peng€dolaan Sampah dan Limbah

Upaya yang dilakukan dalam menanggulang permasalahan,sampah di

Kabupate n Karangasem ole hPem erintah Kabupaten Karangasem melalui Dinas

Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Karangasem yang juga melibatkan

Instansi terkait, antara lain :

a.

Meningkatkan jumlah armada, TPS dalam pengangkutan
sampabh.

Meningkatkan pengelolaan sam pah di TPA

Meningkatkan daerah pelayanan sampah dari daerah
perkotaan hingga kecamatan.

Mem berikan penyuluhan secara terus-menerus kepada
masyarakat melalui media cetak maupun media elektronik
untuk meningkatkan kebersihan lingkungan serta mendorong
terlaksananya program 3R (Reduce, Reuse, Recycle).
Mengembangkan dan memberikan penyuluhan tentang
teknik pengom posan pada skala rumah tangga.

Melakukan gerakan pengurangan sampah plastik, dengan
mem beli sam pah plastk dari masyarakat yang kemudian
dijual kepada Koperasi Mekar Sari Denpasar.

Perluasan sarana penyediaan pengangkutan sampah pada

daerah-daerah yang belum terlayani.

Upaya dalam menangani permasalahan limbah yang terjad di

Kabupate n Karancasem ,antaralain:

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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Peningkatan kesadaran masyarakat dengan membeikan
penyuluhan dan sosialisasi tentang arti pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan dengan mengelola limbah yang
dihasiikan dengan baik sehingga pencemaran air dan tanah
bisa dikurangi.

Peningkatan pembuatan septictank sebagai sarana
pengolahan limbah di rumah tangga.

Melakukan upaya pemantauan dan pengawasan secara
rutin dan berkala. bagi kegiatan/usaha yang berpotensi
menimbulkan pencemaran serta yang memiliki dampak
negatif yang besar dan penting bagi lingkungan.

Melakukan inventarisasi pada usaha/kegiatan yang
menghasilkan limbah yang berdampak negatif kepada
lingkungan.

Merencanakan pembangunan sarana pengolah limbah
pada daerah-daerah yang memiliki tekanan yang besar
kepada lingkungan seperti kawasan permukiman, industri
tahu/tempe, pencelupan tekstii.

Mendorong para pelaku usaha agar mengolah limbah yang
mereka hasilkan dengan menggunakan metode Bioremediasi
dengan sistem WWG (W aste Water Garden)

Peningkatan sarana pengolahan limbah yang ada di TPA
Linggasana yang berupa IPLT.

Melakukan pemantuan terhadap kualitas air sungai dan
perairan laut secara rutin dan berkala untuk mem peroleh
informasitentang kondisi badan air yang ada sebagai bahan
acuan dalam melakukan perencanaan pengelolaan yang

lebih meningkat.

12. Pengdolaan Sanitasi

Terciptanya kondis masyarakat yang se hat adalah modal dasar dalam

pembangunan yang dipengaruhi oleh berbagai aspek Salahsatu aspek yang

penting adalah kesehatan lingkungan/sanitasi. Kehidupan masyarakat yang

tidak didukung oleh sanitas yang memadai akan memberikan efek buruk
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terhadap kehidupan mereka. Berbagai permasalahan kesehatan dengan
munculnya peny akit yang berbasis lingkungan akan mudah dijjumpai. Selain itu
kehidupan yang tidak didukung santasi yang baik akan memberkan ancaman
yang berpengaruh pada interaksi sosal masyarakat dan kenyamanan hidup
masyarakat.

Menuunnya dergat kesehatan masyarakat sebagai dampak dari
buukny a sanitasi ingkungan akan membawa akibat penurunan produktivitas
masyarakat. Hal ini akan membuat kerugian se cara ekonomis dan menurunnya
kesempatan mem perole h penghaslan untuk ke hdupan mereka serta keluarga
Dalam waha menciptakan kondis lingkungan yang bersih dan sehat tidak
hanya menjadi tanggungiawab pemerintah dengan berbagai program yang
dilaksanakan akan tetapi peran aktif masyarakat sangat diperlukan. Sikap dan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) masyarakat harus terus ditingkatkan
dengan melalui berbagai upayaantaralain:

a. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
akan arti pentingnya menjaga kebersihan lingkungan m elalui
penyuluhan formal dan informal mulai dari tingkat sekolah
hingga pada masyarakat yang ada di desa.

b. Peningkatan pembangunan sarana M CK pada daerah padat
permukiman yang berpotensi menimbulkan pencemaran.

c. Peningkatan akses masyarakat akan air bersih pada
Kecamatan-kecarnatan yang susah mem peroleh air bersih.

d. Menaefektifkan lembaga-lembaga adat seperti banjar dan
desa adat serta organisasi kemasyarakatan sepeitti PKK,
Karang taruna dalam menjaga kebersihan lingkungan
dengan melakukan berbagai upaya yang nyata secara rutin.

e. Peningkatan cumber daya manusia dalam bidang kesehatan
dan sanitasi lingkungan berupa tenaga dokter, paramedic
dan tenaga teknis di Kabupaten Karangasem dalam
mengantisipasi meningkatnya jumlah penduduk yang akan
mendorong peningkatan terhadap pelayanan kesehatan
dan sanitasi lingkungan.

f. Meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat

miskin yang belum memperoleh akses kesshatan dengan

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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maksimal.
g. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana sanitasi

lingkungan dengan melibatkan berbagai instansi terkait

3.2. PENGAWASAN AMDA L
1. DampakPernting

Setiap kegiatan dalam bangunan dan atau lingkungannya yang
mengganggu dan menimbukan dampak penting terhadap lingkungan harus
diengkapi dengan AM DAL sesuai ketentuan yang berlaku. Setiap kegiatan
dalam bangunan dan atau lingkungannya yang menmbulkan dampak tidak
penting terhadap lingkungan, atau secara teknolog sudah dapat dikelola
dampak pentingnya, tidak perlu diengkapi dengan AMDAL, tetapi diharuskan
melakukan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan (UPL) sesuai ketentuan yang berlaku.

Jenis Kegiatan / bangunan gedung yang w ajib dilengkapi dengan kajian
lingkungan (AMDAL, UKL - UPL) adalah usaha dan / atau kegiatan yang
memungkinkan dapat menmbulkan dampak penting yang buruk terhadap
lingkungan adalah bilarencanake giatan terse but akan :

a. Menyebabkan perubahan pada sifat - sifat fisik dan atau
hayati lingkungan, yang melampaui baku mutu lingkungan
menurut perundang - undang an yang berlaku.

b. Menyebabkan perubahan mendasar pada komponen
lingkungan yang melampaui kriteria yang diakui berdasarkan
pertimbangan iimiah.

c. Mengakibatkan spesies - spesics yang langka dan atau
endemik, dan atau dilindungi menurut peraturan perundang
- undangan yang berlaku terancam punah atau habitat
alaminya, mengalami kerusakan.

d. Menimbulkan kerusakan atau gangguan terhadap kaw asan
lindung (hutan lindung, cagar alam, taman nasional, suaka
marga satwa dan sebagainya) yang telah ditetapkan
menurut peraturan perundang - undangan.

e. Merusak atau memusnahkan benda - benda dan bangunan

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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peninggalan sejarah yang bemilai tinggi.
f. Mengubah atau memodifikasi areal yang mempunyai nilai
keindahan alami yang tinggi.
g. Mengakibatkan / menimbulkan konflik atau kontroversi
dengan masyarakat dan atau pem erintah.
Penilalan terhadap dokumen hasil kajian lingkungan (AM DAL, UKL - UPL)
dilakukan oleh Komis Penilai yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan
Walikota, sedangkan pelaksanaan dan pengawasan tetadapnya ditangani

oleh Dinas /Instans teknisyang menangan masaah Lingkungan Hdup.

2. PersyaratanPengelolaan Dampak Lingkungan

a. Persyaratan Bangunan.

1) Untuk mendrikan bangunan yang menurut fungsnya
menggunakan menyimpan atau memproduks bahan peledak
dan bahan - bahan lain yang sifatnya mudah meledak, dapat
diberikan ijn apabila:

» Lokas bangunan terletak di luar lingkungan perumahan atau
berjarak tertentu dari jalan umum, dan bangunan lain d
sekitarnya sesuai rekomendasi dinas teknis terkait.

« Bangunan yang didirikan harus terletak padajarak tertentu dari
batas - batas pekarangan atau bangunan lainnya daam
pekarangansesua re komendas dinas terkait.

« Bagian dinding yang terlemah dari bangunan tersebut

diarahkan ke daerah yang paling aman

2) Bangunan yang menumt fungsinya menggunakan, menyimpan
atau memproduksi bahan radioaktif, racun, mudah terbakar
atau bahan lain yang berbahaya, harus dapat menjamin
keamanan keselamatan serta kesehatan penghuni dan
ingkungannya.

3) Pada bangunanyang menggunakan kaca pantul padatampak
bangunan, sinar yang dipantukan tidak boleh melebihi 24% dan
dengan memperhatikan tata letak serta orientasi bangunan

terhadap matahari

Staus Lingkungan Hidup Tadhun 2009
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4) Bangunan yang menurut fungsinya memerlukan pasokan air
bersh dengan debit > 5 I/dt atau > 500 m3/hari dan akan
mengam bil sumber air tanah dangkal dan atau air tanah dalam
(deep wel) harus mendapat ijin dari dinas terkait yang
bertanggung jaw ab seta menggunakan hanya untuk kepeduan

darurat atau aternatif dari sumber utama PDAM.
5) Guna pemulihan cadangan air tanah dan menguwangi debit air
harian, maka setiap tapak bangunan gedung harus dilengkapi

dengan bidang resapan yang ukurannya disesuaikan dengan

standar teknisy ang berlaku

b. Pembuangan limbah cair dan padat

1) Setiap bangunan yang menghasilkan limbah cair dan padat
atau buangan lainnya yang dapat menimbulkan pencemaran
ar dan tanah, harus dilengkapi dengan sarana pengum pulan
dan pengolahan limbah sebelum dibuang ke tempat
pembuangan yang diijinkan dan atau ditetapkan oleh instarsi

yang be rw enang.

2) Sarana pongumpuan dan pongolahan air limbah harus
dipelihara secara berkala untuk menjamin kualitas effluen yang

memenuhi standar baku mutulimbah cair.

3) Sampah yang dkumpulkan d sarana pengumpulan sampah
padat harus selalu dikosongkan setiap hari untuk menamin agar
lalat tidak berkembang biak dan mengganggu kesehatan

ingkungan bangunan gedung.

3.3. PENEGAKAN HUKUM

M asyarakat dapat melakukan gugatan perw akilan kepada pemiik dan/
atau instans berw enang terhadap ke giatan / bangunan ge dung yang te b ukti
mengganggu, merugkan dan / atau membahayakan kepentingan umum.
Dalam melaksanakan gugatan perwakilan masyarakat harus obyektif,
berdasarkan fakta dan data, procedural, mempertimbangkan ilmu

pengetahuan danteknologi,serta nilai-nilai sosial budaya setempat.
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M asyarakat yang dapat melaksanakan gugatan pe w akilan adalah :

a. Kelompokmasyarakat yang mengalami kesamaan fakta atau
memiliki kesamaan akibat yang ditimbulkan oleh adanya
bangunan gedung yang menggangu, merugikan dan/atau
mem bahayakan,

b. Lembaga / organisasi kemasyarakatan yang terdaftar
bergerak di bidang lingkungan hidup, yang oleh peraturan
diberi hak mengajukan gugatan.

Atas gugatan perwakilan yang dilakukan oleh masyarakat, pihak yang
berkepentingan harus melakukan upaya perbaikan. Proses dan penyelesaian
hukum atas gugatan perw akilan dilakukan sesuai dengan peraturan

perundang-undanganyang bedaku.

3.4. PERAN SERTA MASYARAKAT
1. Pemantauan

M asyarakat melakukan pemantauan melaui kegiatan pengamatan,
penyampaian laporan, masukan dan usulan dalam perbaikan ingkungan.
Dalam melaksanakan pemantauan masyarakat dapat melakukannya baik
secara perorangan, kelompok, organisasi kemasyarakatan, maupun melalu tim
ahli bangunan gedung. Pemantauan se bagaimana dimaksud diiakukan secara
obyektif, dengan penuh tanggung jaw ab, dan dengan tidak menimbukan
gangguan dan atau kemugian bag masyarakat dan ingkungan. Berdasarkan
pemantauannya, masyarakat dapat melaporkan secara tertulis kepada
Pemerintah dan / atau Pem erintah Kabupaten.

Berdasakan laporan pemantauan masyarakat, Pemerintah Kabupaten
Karangasem menindak lanjuti dengan melakukan penlaian dan evaluasi baik
secara administratif maupun secara teknis melalu pemeriksaan lapanggan,
serta melakukan tindakan sesuai dengan peraturan perundan-undangan yang
berlaku. M asyarakat berhak mendapatkan informas tentang proses, hasl

penilaandan evaluas serta tindakan yang dilakukan.

2. Pemberian Masukan Peraturan Perundang-Undangan
M asyarakat dapat memberkan masukan aspek administratif dan teknis
dalam penyusunan dan penyempurnaan peraturan perundang - undangan
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mengena lingkungan hidup, bak berupa undang - undang, peraturan
pemerintah, peraturan daerah, pedoman, maupun standar teknis. Dalam
melaksanakan perannya masyarakat harus obyektif, prosedural, serta
memanfaatkan iimu pengetahuan dan teknologi de ngan mem pertimbangkan

nilai - nilai budaya setem pat.

3. Masukan Kepada Pemerintah Kabupaten

Pemerintah Kabupaten Karangasem melakukan sosiadlisasi ke pada
masyarakat tentang rancangan peraturan daerah tentang lingkungan hidup.
M asyarakat dapat menyampaikan masukan kepada Pemerintah Kabupaten
terhadap penyusunan dan / atau penyempurnaan rancangan peraturan
daerah baik se cara perorangan, kelompok, maupun organsas kem asyarakatan.
Substansi masukan masy arakat terutama berkaitan de ngan pertimbangan nilai -
nilai sosial budaya setempat, kesiapan dan kkmampuan masyarakat. M asukan
masyarakat, menjadi pertimbangan Pemerintah Kabupaten Karangasem dalam
penyuwsunan dan / atau pe nyempurnaan rancangan peraturan daerahtentang
lingkungan hidup. M asyarakat berhak mendapatkan informasi te ntang proses
dan hasil penyusunan dan / atau penyempurnaan rancangan peraturan
daerah.
Beberapa upaya pengelolaan lingkungan dengan mengikutsertakan

masyarakat :

Pengolahan sampah berbasis masyarakat dengan Pengolahan sampah di sekolah

sistem pengolahan sampah komunal
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Pengolahan sampah organik
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Menggandeng swasta dalan kampanye upaya pengelolaan lingkungan

3.5. KELEMBAGAAN
1. Produk Hukum
Ada 13 produk hukum dibidang lingkungan hidup yang telah diterbitkan

Pem erintah Kabupaten Karangasem yaitu :

No. Jenis Produk Nomor | Tahun Tentang
Hukum
1 PeraturanDaerah 11 2000 Rencana Umum Tat Ruang Kab.Karangasem
2 Peraturan Daerah 7 2003 Rencana Detail Tata Ruang Pariwisata Ujung
3 Peraturan Daerah 8 2003 Rencana Detail Tata Ruang Pariwisata Candidasa
4 Peraturan Daerah 9 2006 Pemanfaatan Pengelolaan/P engusahaan Sarang
Burung Sriti
5 PeraturanDaerah 10 2006 Penata Usahaan Kayu Rakyat Kab. Karangasem
6 PeraturanDaerah 11 2006 Pengelolaan Air Bawah Tanah dan AirP ermukaan
7 PeraturanDaerah 15 2007 PengaturanP erijinan, P engawasan dan P engendalian
Usaha P ertambangan Bahan G alian Golongan C
8 PeraturanBupati 3 2006 Penetapan Lokasi Kaw asan PelabuhanP anw isata di
Tanah Ampo
9 PeraturanBupati 21 2007 PenetapanRuas-Ruas Jalan Sebagai Sebagai Jaringan
Jalan Kabupaten
10 PeraturanBupati 31 2007 BatasDaerah AntarKecamatan Karangasem Dengan
Kecamatan Betandem
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11 PeraturanBupati 14 2008 Perubahan A lokasi Penggunaan LahanBlok I di
Kawasan Efektif P arnw isata PadangbaiMengenai
RTDR KawasanCandidasa

12 PeraturanBupati 21 2008 ljin Peny impanan Bahan Bakar
13 PeraturanBupati 34 2008 BatasDaerah Kecamatan Karangasem Dengan
KecamatanAbang

2. Sumber Pembiayaan

Adapun sumber biaya yang digunakan untuk pembangunan masng -

masing sektor / ke giatan in adalah :

APBN

APBD Provinsi
APBD Kabupaten / PAD
Dana Bantuan Luar Negeri

20O
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